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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) menghasilkan produk pocket book materi
momentum dan impuls yang layak untuk meningkatkan minat dan hasil belajar
fisika pada aspek kognitif ditinjau dari aspek materi, penyajian, bahasa, gambar, isi,
dan penampilan, (2) mengetahui peningkatan minat belajar peserta didik setelah
menggunakan pocket book, (3) mengetahui peningkatan hasil belajar pada aspek
kognitif peserta didik setelah menggunakan pocket book.

Penelitian ini menggunakan 4D model menurut Thiagarajan dengan tahapan
Pendefinisian (Define), tahap Perancangan (Design), tahap Pengembangan
(Develop),dan tahap Penyebaran (Disseminate). Subjek  penelitian ini adalah
peserta didik kelas X MIPA 3 dan X MIPA 4 semester genap SMA Negeri 10
Yogyakarta tahun pelajaran 2016/2017, dengan jumlah peserta didik kelas X MIPA
3 dan X MIPA 4 berturut-turut 34 siswa dan 36 siswa. Penelitian ini menghasilkan
pocket book materi momentum dan impuls. Produk pocket book yang dikembangkan
diujicobakan di kelas X MIPA 4 SMA Negeri 10 Yogyakarta. Tingkat kelayakan
pocket book diperoleh dari skor penilaian oleh validator ahli dan validator praktisi.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan angket minat dan lembar pretest-
postest. Angket digunakan untuk mengetahui peningkatan minat peserta didik,
sedangkan lembar pretest- postest digunakan untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar peserta didik. Teknik analisa data peningkatan minat belajar peserta
didik dilihat dari nilai Standard Gain pada angket minat sebelum menggunakan
pocket book dan angket minat setelah menggunakan pocket book, sedangkan
peningkatan hasil belajar peserta didik dilihat dari nilai Standard Gain lembar
pretest dan posttest.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut (1) telah dihasilkan pocket book
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas X SMA Negeri
10 Yogyakarta, ditinjau dari penilaian kelayakan oleh validator ahli dan validator
praktisi dengan kategori baik, (2) peningkatan minat belajar peserta didik setelah
menggunakan pocket book dengan kategori sedang, (3) peningkatan hasil belajar
kognitif peserta didik setelah menggunakan pocket book dengan kategori sedang.
Kata kunci : pocket book , hasil belajar kognitif, minat belajar, momentum dan

impuls
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Fisika merupakan mata pelajaran yang selalu ada di setiap jenjang sekolah
menengah, baik sekolah menengah pertama (SMP) maupun sekolah menengah
atas (SMA). Dikalangan peserta didik telah berkembang kesan yang kuat bahwa
pelajaran fisika merupakan pelajaran yang sulit untuk dipahami dan kurang
menarik (Betha, 2004). Hal ini disebabkan kurangnya minat untuk mempelajari
fisika dengan senang hati, banyak siswa merasa terpaksa untuk belajar
fisika.Berdasarkan observasi penulis, nilai rata- rata ulangan harian untuk mata
pelajaran fisika di SMA Negeri 10 Yogyakarta paling rendah dibandingkan
dengan nilai mata pelajaran lainnya. Daftar nilai rata- rata ulangan harian SMA
Negeri 10 Yogyakarta yaitu Bahasa Indonesia 7,99, Bahasa Inggris 7,5,

Matematika 7,18, Fisika 6,8, Kimia 7,83, dan Biologi 7,16.

Keberhasilan dalam pembelajaran antara lain bergantung pada pemilihan
sumber belajar, media pembelajaran, dan model pembelajaran yang tepat dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik. “Akibat pembelajaran berlangsung di
kelas yang bersifat verbal, kekurangsiapan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran, kurangnya minat, gairah, dan motivasi belajar peserta didik maka
komunikasi antara guru dan peserta didik seringkali mengalami penyimpangan
sehingga produk belajarnya seringkali tidak produktif dan efisien.” (Suparwoto,
2007: 36).

Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon. Guru
hendaknya memikirkan bagaimana upaya yang dilakukan untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran, diantaranya dengan membuat perencanaan pembelajaran
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dengan seksama dan menyiapkan sejumlah perangkat pembelajaran yang tepat,
penggunaan metode mengajar, dan strategi pembelajaran. Sikap dan karakter
guru dalam mengelola proses pembelajaran dengan bertindak sebagai fasilitator
yang berusaha menciptakan kondisi pembelajaran yang ideal akan meningkatkan
kemampuan pesereta didik untuk menyimak pelajaran dengan melibatkan peserta
didik secara aktif, berupaya menarik minat peserta didik terhadap pelajaran, dan
membangkitkan motivasi belajar. Dengan demikian akan terwujud suatu
pembelajaran yang menghasilkan pembelajaran yang optimal sesuai tujuan yang
akan dicapai.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis selama PPL, sumber
belajar yang digunakan peserta didik di SMA Negeri 10 Yogyakarta yaitu berupa
sumber belajar konvensional terdiri dari catatan dari guru dan buku paket fisika.
Namun tidak semua peserta didik rajin mencatat apa yang disampaikan oleh guru
dan tidak semua peserta didik mempunyai buku paket fisika karena harga buku
paket saat ini mahal dan beberapa buku paket isinya bertele- tele sehingga
peserta didik malas untuk membelinya.

Beberapa peserta didik yang mempunyai buku paket juga mengeluhkan
beratnya membawa buku paket ke sekolah, sehingga tidak sedikit peserta didik
yang lebih suka meninggalkan buku paketnya dirumah. Hal tersebut merupakan
salah satu penyebabtujuan pembelajaran sulit untuk dicapai. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut maka diperlukan sumber belajar yang efisien dan mudah
dibawa kemana-mana agar tujuan pembelajaran lebih mudah tercapai dan
meningkatkan minat belajar mandiri peserta didik.

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan diatas, peneliti tertarik untuk
mengembangkan sumber belajar berupa Pocket Book. Pocket Book atau buku

saku merupakan buku yang berukuran kecil, ringan, dan mudah untuk dibawa
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kemana saja, sehingga buku tersebut dapat meningkatkan minat belajar fisika
dan hasil belajar peserta didik. Pocket Book ini berisi materi tentang momentum
dan impuls yang lebih praktis dilengkapi dengan konsep fisika dan gambar
sehingga terlihat menarik. Pocket Book ini memiliki beberapa kekurangan yaitu
terbatasnya ruang kosong sehingga tidak ada tempat untuk peserta didik
menambahkan cacatan atau mengerjakan soal dan terbatasnya soal latihan yang
terdapat pada buku ini sehingga peserta didik dan guru memerlukan sumber lain
untuk menambah soal latihan.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Pelajaran fisika dianggap sulit oleh sebagian besar peserta didik sehingga
nilai rata- rata ulangan harian untuk mata pelajaran fisika masih rendah jika
dibandingkan dengan nilai mata pelajaran lain.

2. Dengan pembelajaran di kelas yang bersifat verbal dan kekurangsiapan
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran menyebabkan minat belajar
peserta didik yang rendah.

3. Sumber belajar yang digunakan peserta didik di SMA Negeri 10 Yogyakarta
yaitu berupa catatan dari guru dan tidak semua peserta didik mempunyai
buku paket fisika karena buku paket saat ini sangat mahal.

4. Peserta didik yang mempunyai buku paket juga mengeluhkan beratnya
membawa buku paket ke sekolah sehingga peserta didik malas membawa
buku.

5. Di perpustakaan sekolah hanya terdapat beberapa buku paket fisika dan

peserta didik hanya diperbolehkan untuk membacanya di lingkungan
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sekolah sehingga siswa tidak dapat menggunakan buku tersebut untuk

belajar dirumah.

C. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada pengembanganPocket Book yang layak sebagai
sumber belajar fisika materi pokok Momentum dan Impulsuntuk meningkatkan
minat belajar dan hasil belajar pada aspek kognitif peserta didikSMA kelas X.
Pada penelitian ini aspek kognitif yang digunakan hanya C1 sampai C4.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dam pembatasan masalah
yang telah diuraikan diatas, dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah kelayakan Pocket Bookmateri momentum dan impulsuntuk
meningkatkan minat dan hasil belajar fisika pada aspek kognitif ditinjau dari
aspek materi, penyajian, bahasa, gambar, isi dan penampilan?

2. Berapakah terjadi peningkatan minat belajar peserta didik setelah
menggunakan Pocket Book?

3. Berapakah peningkatan hasil belajar aspek kognitif peserta didik setelah
menggunakan Pocket Book?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Menghasilkan produkPocket Bookmateri Momentum dan Impuls yang
layak untuk meningkatkan minat dan hasil belajar fisika pada aspek
kognitif ditinjau dari aspek materi, penyajian, bahasa, gambar, isi dan

penampilan.
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2. Mengetahui peningkatan minat belajar peserta didik setelah
menggunakan Pocket Book.
3. Mengetahui peningkatan hasil belajar pada aspek kognitif peserta didik
setelah menggunakan Pocket Book.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan memperluas
wawasan bagi peneliti pada khususnya dan bagi para pendidik pada umumnya
mengenai pengembangan sumber belajar Pocket Book. Manfaat yang
diharapkan dalam penelitian ini antara lain:
1. Bagi Peserta Didik

a). Produk Pocket Book dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri
peserta didik.

b). Pocket Book sebagai sumber belajar diharapkan mampu menarik minat
belajar fisika peserta didik.

c). Pocket Book sebagai sumber belajar diharapkan mampu membuat
peserta didik tidak malas membawa buku fisika dan belajar fisika
dimanapun mereka berada, karena Pocket Book ini sangat praktis dan
mudah dibawa kemana-mana.

2. Bagi Guru dan Calon Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber informasi pada
guru dan calon guru dalam memilih sumber belajar yang akan digunakan,

sehingga dapat meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik.

G. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :
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Buku saku fisika dapat digunakan sebagai salah satu media pembelajaran
yang sesuai dengan materi momentum dan impuls.

Buku saku fisika dapat digunakan peserta didik untuk media pembelajaran
di dalam kelas maupun secara mandiri diluar kelas.

Buku saku fisika disajikan dalam bentuk buku yang berukuran kecil
memuat materi momentum dan impuls sehingga praktis dan mudah dibawa
kemana-mana.

Buku saku fisika disajikan secara menarik, berwarna, dan disertai gambar
diharapkan dapat membantu pemahaman peserta didik tentang materi

momentum dan impuls.
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BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1.

Belajar

Banyak para ahli yang membahas dan menghasilkan berbagai teori
tentang belajar. Maka dari itu penting sekali bagi setiap guru memahami
sebaik-baiknya tentang proses belajar peserta didik, agar dapatvmemberikan
bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar yang tepat dan serasi bagi
peserta didik.

Sugiharto,dkk (2012: 45) menyatakan bahwa belajar adalah suatu
proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut Daryanto
(2012: 16) belajar pada hakekatnya adalah proses interaksi terhadap semua
situasi yang ada di sekitar individu.

Menurut Reber dalam Sugihartono,dkk. (2012: 74) mendefinisikan
belajar dalam 2 pengertian. Pertama, belajar sebagai proses memperoleh
pengetahuan dan kedua, belajar sebagai perubahan kemampuan bereaksi
yang relatif langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat.

Demikian halnya dengan Jamil (2013:14), yang menyatakan belajar
pada dasarnya adalah proses perubahan tingkah laku berikut adanya
pengalaman. Pembentukan tingkah laku ini  meliputi perubahan
keterampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan, pemahaman, dan apresiasi.
Oleh sebab itu belajar adalah proses aktif, yaitu proses mereaksi terhadap
semua situasi yang ada di sekitar individu. Belajar adalah proses yang

diarahkan pada satu tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengalaman.
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Belajar adalah proses melihat, mengamati, memahami sesuatu yang
dipelajari. Berbicara tentang belajar berarti bercerita tentang cara mengubah
tingkah laku seseorang atau individu melalui berbagai pengalaman yang
ditempuhnya.

Dengan demikian belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah
laku individu melalui interaksi dengan lingkungan, yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya melalui berbagai pengalaman.

Sumber Belajar

Belajar mengajar sebagai suatu proses merupakan suatu sistem

yang tidak terlepas dari komponen-komponen lain. Salah satu komponen
yang dapat diambil sebuah nilai darinya adalah sumber belajar. Kata
sumber berarti suatu sistem atau perangkat materi yang sengaja diciptakan
atau disiapkan dengan maksud memungkinkan (memberi kesempatan)
siswa belajar (Oemar Hamalik, 1994). Belajar adalah suatu proses
perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya (Sugiharto dkk, 2012:
45).

Dalam arti luas, sumber belajar (learning resources) adalah segala
macam sumber yang ada di luar diri seseorang (peserta didik) dan yang
memungkinkan (memudahkan) terjadinya proses belajar.

Menurut Association for Educational Communications and Technology
sumber pembelajaran adalah segala sesuatu atau daya yang dapat
dimanfaatkan oleh guru, baik secara terpisah maupun dalam bentuk
gabungan, untuk kepentingan belajar mengajar dengan tujuan
meningkatkan efektivitas dan efisiensi tujuan pembelajaran. Sumber

pembelajaran dapat dikelompokan menjadi dua bagian, yaitu :
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a. Sumber pembelajaran yang sengaja direncanakan (learning resources by
design), yakni semua sumber yang secara khusus telah dikembangkan
sebagai komponen sistem instruksional untuk memberikan fasilitas
belajar yang terarah dan bersifat formal.

b. Sumber pembelajaran yang karena dimanfaatkan (learning resources by
utilization), yakni sumber belajar yang tidak secara khusus didisain untuk
keperluan pembelajaran namun dapat ditemukan, diaplikasikan, dan
dimanfaatkan untuk keperluan belajar-salah satunya adalah media massa.

Sumber belajar menurut AECT (Suratno, 2008) meliputi semua sumber
yang dapat digunakan oleh pelajar baik secara terpisah maupun
dalambentukgabungan, biasanya dalam situasi informasi, untuk memberikan
fasilitas belajar. Secaraumum sumber belajar dapat dikategorikan kedalam 6 (enam) jenis,
yaitu:

Pesan : informasi yang akan disampaikan oleh komponen lain; dapat
berbentuk ide, fakta, maknadan data.

Orang : orang yang bertindak sebagai penyimpan dan menyalurkan pesan
antara lain: guru,instruktur, siswa, ahli, nara sumber, tokoh masyarakat,
pimpinan lembaga, tokoh karier dan sebagainya.

Bahan: barang-barang yang berisikan pesan untuk disampaikan dengan
menggunakan peralatan. kadang-kadang bahan itu sendiri sudah
merupakan bentuk penyajian, contohnya: buku, film, slides, gambar,
grafik yang dirancang untuk pembelajaran, relief, candi, arca,komik, dan
sebagainya.

Alat/ perlengkapan:barang-barang yang digunakan untuk menyampaikan

pesan yang terdapat pada bahan, misalnya: perangkat keras, komputer,
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radio, televisi, VCD/DVD, kamera, papan tulis,generator, mesin, mobil,
motor, alat listrik, obeng dan sebagainya.

Pendekatan/ metode/ teknik:prosedur atau langkah-langkah tertentu
dalam menggunakan bahan,alat, tata tempat, dan orang untuk
menyampaikan pesan, misalnya: disikusi, seminar, pemecahanmasalah,
simulasi, permainan, sarasehan, percakapan biasa, diskusi, debat, talk
show dansejenisnya.

Lingkungan/latar : lingkungan dimana pesan diterima oleh pelajar,
misalnya: ruang kelas, studio, perpustakaan, aula, teman, kebun, pasar,
toko, museum, kantor dan sebagainya.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sumber belajar
merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan sebagai pendukung

dalam proses belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.

. Minat Belajar

Minat adalah kecenderungan untuk memberi perhatian dan bertindak
terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi obyek dari minat tersebut
dengan disertai perasaan senang (Abdul Rahman, 2004:262). Secara
sederhana, minat (interest) berart kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu (Baharudin,
2010:24). Minat akan timbul apabila ada perhatian. Dengan kata lain apabila
peserta didik memiliki perhatian terhadap sesuatu yang dipelajarinya, maka
akan timbul sikap positif dan senang. Sebaliknya, jika peserta didik tidak
memiliki ketertarikan terhadap apa yang dipelajarinya, maka akan

berdampak kurang maksimal memperoleh hasilnya.
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Hilgrad dalam buku yang ditulis oleh Muh.Joko (2007) berpendapat :
“Interest is persisting tendency to pay attention to and enjoy some activity
or content”. Minat adalah kecenderungan yang tepat untuk memperhatikan
dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang,
diperhatikan terus menerus dan disertai dengan rasa senang. Berbeda dengan
perhatian, karena perhatian bersifat sementara (tidak dalam waktu yang
lama) dan belum tentu diikuti dengan perasaan senang. Sedangkan minat
selalu diikuti dengan perasaan senang dan dari situ diperoleh kepuasan. Jika
siswa memiliki minat untuk belajar fisika, maka hasil yang diperoleh lebih
maksimal dibandingan dengan siswa yang memperlajari fisika karena
merupakan mata pelajaran wajib.

Ada beberapa indikator atau aspek-aspek yang menunjukkan bahwa
peserta didik memiliki minat yang tinggi terhadap suatu mata pelajaran. Hal
ini dapat dilihat melalui proses belajar di kelas manapun di luar kelas.
Aspek-aspek minat tersebut adalah: pemusatan perhatian, keingintahuan,
motivasi, kebutuhan, rasa senang, dan kesadaran untuk belajar lebih giat
(Daryanto, 2013 : 53).Menurut Djamarah (2013:132) indikator minat belajar
yaitu rasa suka/senang, pernyataan lebih menyukai, adanya rasa
ketertarikan, adanya kesadaran untuk belajar tanpa disuruh, berpartisipasi
dalam aktivitas belajar, dan memberikan perhatian. Dari beberapa indikator
minat belajar tersebut, dalam penelitian ini menggunakan indikator minat
yaitu:

Perasaan Senang
Seorang peserta didik yang memiliki perasaan senang atau suka

terhadap suatu mata pelajaran, maka peserta didik tersebut akan terus
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mempelajari ilmu yang disenanginya. Tidak ada perasaan terpaksa pada
peserta didik untuk mempelajari bidang tersebut.

Ketertarikan Peserta didik

Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk
cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa berupa

pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.

Perhatian Peserta didik

Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap
pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain dari pada
itu. Peserta didik yang memiliki minat pada objek tertentu, dengan
sendirinya akan memperhatikan objek tersebut.

Keterlibatan Peserta didik

Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang mengakibatkan
orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan
kegiatan dari objek tersebut.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
minat merupakan keadaan peserta didik yang ditandai dengan adanya
keinginan untuk memperlajari objek/materi pelajaran atau kegiatan yang
berhubungan dengan kegiatannya. Adapun minat yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah kecenderungan rasa senang mengetahui dan
mempelajari materi momentul dan impuls menggunakan Pocket Book
sebagai sumber belajar, sehingga siswa diharapkan merasa senang dalam

belajar fisika, semakin tertarik dan meningkatkan hasil belajar dalam mata
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pelajaran fisika. Pada penelitian ini minat belajar peserta didik diukur
dengan menggunakan angket. Indikator minat yang diteiti dalam peneitian
ini adalah perasaan senang, ketertarikan peserta didik, perhatian peserta

didik, dan keteribatan peserta didik.

. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan belajar. Dalam kegiatan belajar yang terprogram dan
terkontrol yang disebut sebagai kegiatan pembelajaran, tujuan
pembelajaran telah ditetapkan terlebih dahulu oleh guru. Siswa yang berhasil
dalam belajar ialah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran
(Mulyono Abdurrahman, 2003:37).

Hasil belajar bukan hanya suatu penguasaan hasil latihan saja,
melainkan mengubah perilaku. Bukti seseorang telah belajar adalah
terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak
tahu menjadi tahu, dan tidak mengerti menjadi mengerti.tingkah laku
seseorang terdiri dari sejumlah aspek. Hasil belajar akan tampak pada setiap
perubahan aspek-aspek tersebut. Adapun aspek-aspek tersebut ialah
pengetahuan, pengertian, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan
sosial, jasmani, sikap, dan budi pekerti.

Anderson (2010) mengelompokkan enam kategori pada dimensi
pengetahuan yaitu mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta. Sudjana (2002) menjelaskan keenam kategori
jenjang pengetahuan tersebut:

a. Mengingat (C1)
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Mendapatkan kembali dari memori yang sudah lama yaitu mengenal
dan mengingat kembali.Kategori mengingat terdiri dari proses kognitif
mengenal kembali dan mengingat kembali.Dimensi ini berupa
pengetahuan yang sifatnya faktual dan pengetahuan yang perlu diingat
lainnya.

Memahami (C2)

Memahami merupakan proses dari pembelajaran, meliputi komunikasi
lisan, tertulis, dan grafis yaitu menginterpretasi, memberi contoh,
mengklasifikasi, merangkum, menyimpulkan, membandingkan,
menerangkan. Dimensi ini berupa pemahaman dalam mencakup makna
atau arti dari suatu konsep.

Mengaplikasikan (C3)

Melaksanakan atau menggunakan suatu prosedur dalam situasi tertentu,
yakni menjalankan dan melaksanakan atau menggunakan. Dimensi ini
berupa kesanggupan menerapkan, mengabstraksi suatu konsep, ide,
rumus, dan hukum dalam situasi tertentu.

Menganalisis (C4)

Menguraikan suatu materi menjadi bagian-bagian dari penyusunannya
dan menentukan bagaimana bagian-bagian tersebut saling berhubungan
satu dengan yang lainnyaatau bagian tersebut dengan keseluruhannya.
Terdiri dari mendeferensiasi, mengorganisasi, menghubungkan, dan
sebagainya.

Mengevaluasi (C5)

Kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai sesuatu berdasarkan

judgement yang dimilikinya, dan kriteria yang digunakan seperti
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memeriksa, mengkritik, mendukung, menyarankan, memberikan
pendapat, dan sebagainya.

f. Mencipta (C6)
Menggabungkan beberapa unsur menjadi suatu bentuk kesatuan.
Kriteria yang digunakan seperti membuat, merencanakan, dan
memproduksi.

Pada peneitian ini hasil belajar yang diteliti difokuskan pada hasil

beajar ranah kognitif C1 sampai dengan C4.
5. Pocket Book atau Buku Saku

Buku adalah lembar kertas yang berjilid, berisi tulisan atau kosong.
Jenis buku yang digunakan dalam bidang pendidikan, menurut Peraturan
Menteri Pendidikan nomor 2 Tahun 2008 pasa 6 ayat (2) antara lain: Buku
Teks Pelajaran, Buku Pengayaan, Buku Referensi, dan Buku Panduan
Pendidik. Pocket book atau buku saku menurut Setyono, dkk (2013: 121)
adalah buku dengan ukurannya yang kecil, ringan, dan bisa disimpan di
saku, sehingga praktis untuk dibawa kemana-mana, dan kapan saja bisa
dibaca.

Menurut Nasution (2011:102) buku pelajaran merupakan alat
pengajaran yang paling banyak digunakan diantara semua alat pengajaran
lainnya. Salah satu bentuk buku pelajaran khususnya buku pendamping
pelajaran yaitu buku saku. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013
mendefinisikan Buku Teks Pelajaran sebagai sumber pembelajaran utama
untuk mencapai Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti. Hal ini dikarenakan
implementasi kurikulum 2013 dimana semua buku teks ditetapkan oleh
pemerintah namun buku referensi lain masih boleh digunakan oleh guru.

Buku saku termasuk dalam buku teks dan buku
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referensi yang dapat digunakan guru dalam menyampaikan materi

pembelajaran.  Penilaian buku teks pelajaran mengacu pada instrumen

Penilaian Buku Teks Pelajaran dari Badan Standar Nasional Pendidikan

(BSNP, 2014) sebagai berikut:

a. Kelayakan Isi. Penilaian kelayakan Isi Buku Saku dilihat dari dimensi
sikap spiritual dan sosial, dimensi pengetahuan, dan dimensi
keterampilan sesuai dengan kurikulum 2013.

b. Kelayakan Kebahasaan. Penilaian kelayakan kebahasaan. Buku Saku
dilihat dari Kesesuaian dengan perkembangan siswa, keterbacaan,
kemampuan memotivasi, kelugasan, koherensi dan keruntutan alur
pikir, kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia, serta penggunaan
istilah dan simbol.

c. Kelayakan Penyajian. Penilaian kelayakan penyajian Buku Saku dilihat
dari teknik penyajian, pendukung materi, penyajian pembelajaran, dan
kelengkapan penyajian.

d. Kelayakan Kegrafikan. Penilaian kelayakan kegrafikan Buku Saku
dilihat dari ukuran buku, desain kulit buku, dan desain isi buku.

Buku Saku memiliki kelayakan isi dilihat dari isi buku saku yang
sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar.Penyajian buku saku
yang bergambar dan berwarna memberikan tampilan yang menarik sehingga
pelajaran fisika yang dianggap rumit akan lebih mudah dipahami peserta
didik. Kelayakan kegrafikan dilihat dari ukurannya yang kecil sehingga
memudahkan untuk belajar di manapun.

Buku saku dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri untuk
mendukung peserta didik. Oleh karena itu pembelajaran menjadi lebih

menarik sehingga minat dan hasil belajar peserta didik bisa meningkat.
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Sesuai dengan penulisan modul yang dikeluarkan oleh Direktorat Jendral

Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional Tahun

2003, karakteristik dari bahan ajar mandiri antara lain:

a.

Self Instructional. Siswa dapat menggunakan bahan ajar ini
secara mandiri. Buku berisi penjelasan kompetensi yang hendak
dicapai, contoh dan ilustrasi pendukung, soal latihan maupun
tugas, bahasa yang digunakan sederhana dan komunikatif,
terdapat rangkuman, penilaian diri, dan referensi yang memadai.
Siswa dapat menggunakan buku ini walaupun tidak didampingi
guru.

Self Contained. Seluruh materi disajikan dalam satu kesatuan
yang utuh.

Stand Alone. Media tidak tergantung pada media lain. Siswa
tidak harus menggunakan buku ini bersama-sama dengan media
lain.

Adaptif. Pengembangan media dipengaruhi proses adaptasi
terhadap perkembangan IPTEK.

User Friendly. Bahan ajar ini mudah digunakan oleh siswa.
Bahasa dan istilah yang digunakan komunikatif dan bersahabat,

pemakaian sapaan yang akrab, dan penyajiannya sederhana.

Buku saku yang dikembangkan pada peneitian ini berisi tentang

materi momentum dan impuls yang disajikan dengan menggunakan gambar.

Buku saku ini dibuat berwarna agar siswa lebih tertarik untuk

mempelajarinya. Dalam penelitian ini karakteristik bahan ajar stand alone

tidak tercakup karena adanya keterbatasan pada Pocket Book. Pada Pocket
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Book ini hanya tersedia beberapa contoh soal, sehingga peserta didik harus

mencari contoh soal dari buku atausumber lain untuk menambah latihan

soal.

B. Kajian Teori Keilmuan
1. Momentum

Momentum sebuah benda didefinisikan sebagai hasil kali massa dengan
kecepatannya. Berdasarkan definisi tersebut, momentum merupakan
besaran vektor. Secara sistematis :

p=mv 1)

Dalam kehidupan sehari-hari sebuah benda yang memiliki massa
tertentu yang bergerak cepat akan mempunyai momentum lebih besar
daripada benda yang bergerak lebih lambat. Pada kondisi lain, dengan
kecepatan yang sama tetapi massa yang berbeda maka momentumnya
akan berbeda (Purwoko,2010:128).

2. Impuls

Impuls yang dikerjakan pada suatu benda sama dengan perubahan
momentum yang dialami benda itu, yaitu beda antara momentum akhir
dengan momentum awalnya (Marthen Kanginan, 2004:9). Adapun
persamaan Impuls yaitu:

| = F 4t )

Dalam banyak situasi, kita akan menggunakan pendekatan impuls
yang akan diasumskan bahwa salah satu gaya yang bekerja pada partikel
pada waktu singkat lebih besar daripada gaya yang lainnya (Serway

Jerwet,2009:390).
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Gambar 1. Grafik F-t menunjukkan impuls yang dialami benda (Marthen
Kanginan,2004:3)
3. Hukum Konservasi Momentum

Suatu tumbukan selalu melibatkan sedikitnya dua benda. Misalnya
benda itu adalah bola biliar 1 dan bola 2. Sesaat setelah tumbukan, bola 1
bergerak mendatar ke kanan dengan momentum mzv: dan bola 2 bergerak
mendatar ke kiri dengan momentum movo.
Lihat gambar 1. Momentum sistem partikel sebelum tumbukan tentu
saja sama dengan jumlah momentum bola 1 dan bola 2 sebelum
tumbukan.

p= M1V + MV (3)

Vi V2
Q- _ -
Gambar 2. Kekekalan momentum pada
tumbukan

(Purwowko, 2010: 134)

jumlah momentum sebelum tumbukan sama dengan jumlah momentum setelah
tumbukan sehingga hukum kekekalan momentum,

p=p’ maka

99



M1V1 + MaVa=mavi '+ mava’ (4)

hukum kekekalan momentum hanya berlaku jika jumlah gaya luar pada benda

yang bertumbukan sama dengan nol (Purwoko, 2010:134).

d. Tumbukan
Tumbukan berlangsung sangat singkat, jika energi total benda setelah
tumbukan sama dengan energi kinetiknya total benda sebelum tumbukan maka
disebut tumbukan lenting sempurna, jika energi Kinetik total kedua benda
sebelum tumbukan tidak sama denganenergi Kinetik total sebelum tumbukan
maka disebut tumbukan tak lenting, dan jika setelah tumbukan benda menjadi
satu maka tumbukannya menjadi tumbukan tak lenting sempurna.
1) Tumbukan Lenting Sempurna
Telah dijelaskan bahwa jika tumbukann tidak terjadi kehilangan
energi kinetik maka tumbukan bersifat lenting sempurna. Pada gambar 3
menunjukkan dua benda bermassa m1 dan m; bergerak dengan kecepatan v1

dan v, sepanjang garis lurus yang sama.

Gambar 3. Dua partikel m1 dan m2, (a) sebelum tumbukan, (b)
setelah tumbukan
Rumusan:

ML Vi+mzVa=mg Vi +my Vo )
(Purwoko,2010:136)

2) Tumbukan Tidak Lenting Sama Sekali
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Pada tumbukan tidak lenting sama sekali, sesaat setelah
tumbukan kedua benda bersatu dan bergerak bersama dengan
kecepatan yang sama. Energi Kkinetik akhir lebih kecil dariapada

energi awal (Marthen,2004:39).

‘?2: ‘:1 - \:’
mi Q m1 "

Sebelumtumbukan Setelah tumbukan

Gambar 4. Tumbukan tidak lenting
My vi+ mp v2 =(mp+ my) v’ (6)

(Fitri, 2011 :289).

3) Tumbukan Lenting Sebagian

Sebagian besar tumbukan yang terjadi antara dua benda adalah
tumbukan lenting sebagian. Misalnya, bola tenis yang bertumbukan
dengan raket atau bola baseball yang dipukul. Analisis tumbukan tidak
lenting sebagian melibatkan koefisien restitusi (e).

Koefisien restitusi didefiniskan sebagai harga negatif dari
perbandingan antara besar kecepatan relatif kedua benda setelah
tumbukan dan sebelum tumbukan. Pada tumbukan lenting sebagian,
koefisien restitusi bernilai antara nol dan satu, 0< e <1 (Purwoko ,
2010: 140).

C. Penelitian yang Relevan
Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang
dilaksanakan. Hasil penelitian tersebut dapat digunakan untuk pengembangan
terhadap penelitian yang akan dilaksanakan:
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Penelitian yang dilakukan Septiana Vicky Laksita,dkk dengan judul
Pengembangan Media Pembelajaran Fisika dalam Bentuk Pocket Book pada
Materi Alat Optik serta Suhu dan Kalor untuk Kelas XI, dari penelitian tersebut
didaptkan hasil kualitatif yang menunjukan bahwa media pembelajaran ini
memberikan hasil yangbaik. Sebanyak 88,6% siswa menilai sangat baik. Secara
Umum berdasarkan data yang diperoleh, pocket book yang dikembangkan pada
uji  lapangan utama bisa dikatakan berhasil. Pocket book yang
dikembangkansudah baik sesuai kelayakan aspek materi, bahasa, dan media
sesuai validasi ahli dan reviewer.Mediapembelajaranini juga berhasil
diujicobakan dalam uji coba lapangan awal dengan hasil baik dan uji coba
lapangan utama dengan hasil sangat baik.

Penelitian Titik Yulianti dengan judul Pengembangan Pocket Book Plus
Untuk Meningkatkan Kemandirian Dan Keterampilan Proses Sains Siswa. Hasil
penelitian ini yaitu kelayakan pocket book plus berdasarkan pada penilaian ahli
materi yang memiliki kategori sangat baik dan baik dengan jumlah skor 163 dan
144, penilaian ahli media memiliki kategori baik dengan jumlah skor 77 dan 73.
Ratarata respon siswa terhadap pocket book plus termasuk dalam kategori baik
dengan jumlah skor 84,97. Sehingga pocket book plus layak digunakan sebagai
media yang berisi bahan ajar dalam proses pembelajaran fisika. Rata-rata
peningkatan kemandirian siswa dengan gain 0,09 berada pada kategori rendah.
Rata-rata peningkatan keterampilan proses sains terdiri dari 1) menyusun
hipotesis dengan gain 0,47 berada pada kategori sedang 2) mengidentifikasi
variabel dengan gain 0,61 berada pada kategori sedang 3) membuat grafik
dengan gain 0,31 berada pada kategori sedang, dan 4) membuat kesimpulan

dengan gain 0,31 berada pada kategori sedang.
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Penelitian Rina Yunita, dkk yang berjudul Pengembangan Media “Pocket
Book” pada Pembelajaran Fisika untuk Meningkatkan Penguasaan Materi dan
ketercapaian Kemandirian Belajar Siswa SMK. Aspek kelayakan isi berdasarkan
penilaian validator dan reviewer temasuk dalam kategori Baik, sedangkan untuk
aspek bahasa dan gambar, penyajian, dan kegrafisan termasuk dalam
kategori Sangat Baik. Ketercapaian kemandirian belajar siswa menggunakan
pocket book melalui angket diperoleh sebesar 66% dengan predikat Cukup Baik,
sedangkan ketercapaian kemandirian belajar siswa menggunakan pocket book
melalui observasi sebesar 85,5% dengan predikat Baik. Penguasaan materi siswa
meningkat sebesar 73,8% dengan adanya standar gain sebesar 0,53 yang

termasuk dalam kategori Sedang.

. Kerangka Berpikir
Fisika merupakan mata pelajaran yang selalu ada di setiap jenjang sekolah
menengah, baik sekolah menengah pertama (SMP) maupun sekolah menengah
atas (SMA). Dikalangan peserta didik telah berkembang kesan yang kuat bahwa
pelajaran fisika merupakan pelajaran yang sulit untuk dipahami dan kurang
menarik (Betha, 2004). Hal ini disebabkan kurangnya minat untuk mempelajari
fisika dengan senang hati, banyak siswa merasa terpaksa untuk belajar fisika.
Didalam kegiatan belajar mengajar ada beberapa hal yang mempengaruhi
pembelajaran. Hal tersebut adalah pendidik, peserta didik, metode, model
pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar dan lain-lain. Agar tujuan
pembelajaran tercapai maka, antara komponen-komponen tersebut harus berjalan
seimbang. Secara umum keberhasilan dalam pembelajaran bergantung pada
pemilihan sumber belajar, media pembelajaran dan model pembelajaran yang

tepat agar dapat meningkatkan minat belajar siswa serta meningkatkan
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pencapaian hasil belajar terutama aspek kognitif. Tidak semua peserta didik
mempunyai buku paket fisika karena harga buku paket saat ini sangat mahal, dan
banyak siswa yang mengeluhkan beratnya membawa buku paket ke sekolah,
sehingga tidak sedikit peserta didik yang lebih suka meninggalkan buku
paketnya dirumah. Hal tersebut merupakan salah satu penyebab tujuan
pembelajaran sulit untuk dicapai. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka
diperlukan sumber belajar yang efisien dan mudah dibawa kemana-mana yaitu

sumber belajar berupa Pocket Book atau Buku Saku.

BAB 11l METODOLOGI
PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian yang digunakan adalah SMA Negeri 10 Yogykarta.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dimulai pada bulan Mei 2017.
B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIPA 3 dan X

MIPA 4 semester genap SMA Negeri 10 Yogyakarta tahun pelajaran
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2016/2017. Dengan jumlah peserta didik kelas X MIPA 3 dan X MIPA 4
berturut-turut 34 siswa dan 36 siswa.
C. Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
Research and Development (R & D).Metode R & Dadalah metode penelitian
untuk menghasilkan suatu produk tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut (Sugiyono,2010). Produk yang akan dihasilkan dari penelitian ini yaitu
berupa Pocket Book atau Buku saku sebagai sumber belajar untuk
meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik SMA kelas X pada materi
Momentum dan Impuls.

Penelitian ini termasuk dalam 4D model yang merupakan singkatan dari
Define, Design, Development and Dissemination yang dikembangkan oleh
Thiagarajan (Endang 2012, 195) atau diadaptasikan menjadi model 4P, yaitu
Pendefinisian, Perancangan, Pengembangan, dan Penyebaran (Trianto,
2007:65). Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada setiap tahap
pengembangan 4D model dapat dijelaskan antara lain:

1. Define  (Pendefinisian)  dilakukan  untuk  menetapkan  dan
mendefinisikan  syarat-syarat pengembangan, dalam  konteks
pengembangan bahan ajar tahap pendefinisian bisa dilakukan dengan
cara analisis kurikulum, analisis karaktek peserta didik, analisis materi
dan merumuskan tujuan.

Tahap ini meliputi lima langkah pokok yaitu:
a. Analisis Awal
Analisis awal bertujuan untuk menetapkan masalah dasar
yang dihadapi dalam pembelajaran Fisika di SMA meliputi

kurikulum dan permasalahan lapangan sehingga dibutuhkan
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pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan
permasalahan yang ada.
b. Analisis Peserta Didik
Analisis peserta didik yaitu analisis tentang karakteristik
peserta didik yang meliputi minat belajar dan hasil belajar aspek

kognitif.

c. Analisis Tugas
Analisis tugas yaitu sekumpulan prosedur untuk menentukan
isi dalam satuan pembelajaran dengan merinci tugas isi materi ajar
secara garis besar dan Kompetensi Dasar (KD) yang sesuai dengan
apa yang terdapat pada Kurikulum 2013. Materi yang digunakan
dalam penelitian pengembangan ini adalah momentum dan impuls.
d. Analisis Konsep
Analisis konsep merupakan identifikasi konsep-konsep
utama yang diajarkan dan menyusun secara sistematis serta
mengaitkan konsep yang satu dengan konsep lain yang relevan.
e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran
Spesifikasi  tujuan  pembelajaran  didasarkan  pada
Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD) yang tercantum
dalam Kurikulum 2013 tentang momentum dan impuls.

2. Design (Perancangan) yaitu untuk merancang format Pocket Book
sebagai media pembelajaran fisika dan perancangan instrumen
penelitian. Beberapa draft aspek yang dijadikan acuan kelayakan dan
kualitas Pocket Book tersebut, antara lain: penampilan dan format fisik

Pocket Book, isi, dan bahasa. Penyusunan instrumen penelitian yaitu
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berupa lembar validasi untuk guru dan dosen ahli, penyusunan RPP,
penyusunan pretest maupun posttest yang akan diujikan, penyusunan
angket minat, penyusunan lembar keterlaksanaan RPP, serta penyusunan
angket respon untuk peserta didik.

Develop (Pengembangan) dalam kegiatan ini dilakukan validasi oleh
ahli dalam bidangnya. Saran-saran yang diberikan digunakan
untukrevisi | dengan memperbaiki rancangan media pembelajaran yang
telah disusun. Kemudian digunakan untuk uji coba terbatas. Hasil uji
terbatas produk kemudian dilakukan revisi Il oleh peneliti berdasarkan
hasil respon peserta didik terhadap produk awal. Setelah revisi Il
dilakukan, produk kembali diujicobakan pada uji coba meluas.
Disseminate (Penyebarluasan) dilakukan dengan cara sosialisasi bahan
ajar melalui pendistribusian dalam jumlah terbatas kepada guru dan
peserta didik untuk mengetahui respon , umpan balik terhadap bahan ajar
yang telah dikembangkan. Apabila sudah baik maka dapat dilakukan
pencetakan dalam jumlah yang lebih besar lagi supaya bahan ajar itu
digunakan oleh sasaran yang lebih besar lagi.Pada gambarl 5

berikut disajikan diagram alir peneitian.

+—AnahisisAwal
2. Analisis Peserta Didik
Tahap 3. Analisis Tugas
Pendefinisian m— 4 Analisis Konsep
5. Perumusan tujuan
l Pembelajaran
Tah Perancangan Packet Book dan
ahap stramenpenetitian
Perancangan —-
l 1. Validasi oleh dosen fisika
I‘I’\n faTHTdN] 'F;f‘il n
Ul yunu TTOTN\U
2. Revisi |
Tahap e ~
Pengembangan 3. Uji t_:o_ba terbatas
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l 5. Uji coba meluas




D.

Instrument Penelitian

Untuk melaksanakan penelitian diperlukan dua jenis instrument yaitu

instrument perangkat pembelajaran dan instrument pengumpulan data

1.

Instrumen Pembelajaran

: a. PocketBook

a.

Pocket Book merupakanproduk pengembangan yang telah
dikembangkan oleh peneliti. Pocket Bookdigunakan sebagai media
pembelajaran untuk meningkatkan minat dan hasil belajar
pesertadidik.Pocket Bookini berisimaterimomentumdanimpuls. Di
dalam pocketbook tersebut juga berisi tujuan pembelajaran, materi

pembelajaran, contoh soal, danlatihan soal.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP digunakan sebagai pedoman pendidik dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran di kelas agar materi yang disampaikan dapat

sistematis dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Instrumen Pengumpul Data
Instrumen pengumpul data yang digunakan pada penelitian ini
adalah :

Angket validasi

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang penilaian

dari validator ahli dan praktisi terhadap media yang dikembangkan. Hasil

dari penilaian ini dijadikan dasar untuk memperbaiki media Pocket Book

sebelum diujicobakan. Aspek penilaiannya meliputi aspek kelengkapan

materi, tampilan umum, isi Pocket Book, kesesuaian isi dengan kompetensi
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dasar, ketepatan menggunakan bahasa, kejelasan menggunakan bahasa,
penampilan gambar, penampilan majalah, dan cover Pocket Book.

b. Soal-soal Pretest dan Posttest

Instrumen pretest digunakan untuk mengetahui penguasaan materi
awal peserta didik sebelum mengikuti pembelajaran menggunakan media
pembelajaran Pocket Book, sedangkan instrumen posttest digunakan untuk
mengetahui  penguasaan materi peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan media Pocket Book.

c. Angket Respon Peserta Didik terhadap Media

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui tanggapan atau respon
peserta didik terhadap penggunaan media Pocket Book yang dikembangkan
pada pembelajaran materi pokok momentum dan impuls. Penguasan
instrumen ini dilakukan setelah seluruh kegiatan pembelajaran selesai

dilaksanakan.
d. Angket Minat Belajar Fisika Peserta didik

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pencapaian minat peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran fisika
menggunakan Pocket Book.. Penilaian melalui instrumen ini dilakukan
sebelum dan setelah kegiatan pembelajaran selesai dilaksanakan. Aspek
yang diamati pada angket minat ini yaitu perasaan senang, perhatian peserta
didik, keterlibatan peserta didik, dan ketertarikan peserta didik

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber data
Sumber data penelitian ini adalah peserta didik, angket dan data peserta
didik kelas X MIPA 3 dan kelas X MIPA 4 semester genap SMA Negeri 10

Yogyakarta tahun ajaran 2016/2017.
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2. Metode pengambilan data

a. Angket minat belajar peserta didik sebelum dan sesudah
menggunakan Pocket Book, angket respon peserta didik terhadap
Pocket Book,angket validasi kelayakan Pocket Book ditinjau dari
aspek materi, penyajian, bahasa, gambar, isi dan penampilan
yangdivalidasi oleh dosen ahli dan materi serta guru fisika SMA, dan
angket lembar keterlaksanaan RPP.

b. Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran, yaitu
alat untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek.
Melaksanakan pretest dan posttest untuk mengetahui tingkat
pemahaman konsep awal dan akhir.

c. Memberikan angket respon peserta didik terhadap Pocket Book
untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap sumber belajar
Pocket Book yang dikembangkan.

d. Memberikan angket minat belajar fisika pada peserta didik untuk
mengetahui tingkat minat peserta didik terhadap kegiatan

pembelajaran fisika.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematik data
yang diperoleh dari hasil wawancara dengan guru dan peserta didik, catatan
lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga dapat mudah dipahami oleh diri sendiri

maupun orang lain (Sugiyono, 2012:335).
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1. Simpangan Baku ldeal

Pada penelitian ini analisis kelayakan RPP dan Pocket Book

menggunakan simpangan baku ideal (SBi). Kelayakan RPP dan

kelayakan Pocket Book ditinjau berdasarkan skor penilaian yang

diperoleh dari dosen dan guru fisika. Adapun langkah untuk

menganalisisnya adalah sebagai berikut:

a.

Mengubah skala pernyataan kedalam skala nilai 1 sampai dengan 5
yaitu, STS=1,TS=2,RR=3,S=4,SS=5.

Mencari rata-rata butir pernyataan respon validator.

Menghitung nilai rata-rata setiap indikator dengan rumus:

- )
X= Z—
N

Keterangan:

" J= skor rata — rata

Y = jumlah skor butir

N = jumlah subjek uji coba

d. Nilai rata- rata total skor masing- masing aspek yang diperoleh

dikonversikan menjadi data kualitatif .
Pedoman konversi pada Tabel 1.

Tabel 1. Konversi Nilai Skala 5

Kriteria
No. Nilali
Rentang Skor Kualitas
A Sangat baik
I§H-1,8 @B<!
B Baik
Iir+0,6 §DI<I<Ii+1,8 4B
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3. C Cukup
Yi—0,6 §D<I<I¥+0,6 ¢B:

4, D Kurang
Ti—1,8 §D#<I<Il§—0,6 ¢B

5. E Sangat kurang

I<If-1,8 4B
Eko Putro, 2014:238
Keterangan:

Berdasarkan rumus pada Tabel 1 dapat diperoleh pedoman pengkonversian
nilai kuantitatif 1 sampai 5 menjadi kategori kualitatif untuk
menyimpulkan bagaimana kelayakan Pocket Book dan RPP  yang
dikembangkan.
2. Aiken’sV
Pada penelitian ini analisis validasi angket minat peserta didik,
angket respon peseeta didik, dan lembar pretest- postest menggunakan
Aiken’s V. validasi tersebut ditinjau berdasarkan skor penilaian yang
diperoleh dari dosen dan guru fisika. Adapun langkah untuk

menganalisisnya dengan rumus sebagai berikut.

f= —21 (1)
[66-1)]
Keterangan:
S =r-lo
lo = angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini 1)

c = angka penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini 5)
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r = angka yang diberikan oleh validator

Tabel 2. Kriteria Validitas Isi

0,8 — 1,000 Sangat tinggi

0,6 - 0,799 Tinggi

0,4 -0,699 Cukup

0,2 - 0,399 Rendah
<0,2 Sangat rendah

Koestoro & Basrowi (2006:244)

Analisis data Aiken’s V untuk menyimpulkan bagaimana validitas
instrumen angket dan validitas lembar pretest- postest.
3. Standard Gain
Standard gain digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
peserta didik dan peningkatan minat peserta didik dapat dilihat dengan

rumus standard gain, yakni sebagai berikut:

16669 59900600000 — G00H0GH00
5900600 — 96050000

Tabel 3. Klasifikasi Nilai Standard Gain

Nilai <g> Klasifikasi
9=>0,7 Tinggi
0,7> g >0,03 Sedang
g=>0,3 Rendah
Hake, 1999:1

4. Interjudge Agreement (1JA)

Analisis keterlaksanaan RPP dilakukan agar dapat mengetahui
persentase rencana yang terlaksana dari RPP yang telah disusun. Hasil
analisis keterlaksanaan RPP dalam pembelajaran dapat dilihat dari skor
pengisian lembar observasi oleh observer selama proses pembelajaran

berlangsung. Data keterlaksanaan RPP tersebut kemudian dianalisis
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dengan menghitung nilai persentase Interjudge Agreement (1JA)

dengan cara sebagai berikut.

0= Ayonx 100 % (15)
Keterangan:
Ay = kegiatan yang terlaksana
An= kegiatan yang tidak terlaksana
Kelayakan RPP dapat dilihat dari nilai IJA yang diperoleh
setelah RPP digunakan dalam pembelajaran. Apabila nilai IJA lebih
dari 75 % maka RPP yang disusun dapat dikatakan layak digunakan.
Semakin besar persentase keterlaksanaannya, maka RPP tersebut
semakin baik dan layak digunakan.
Reliabilitas
Uji reliabilitas berfungsi untuk mengetahui kekonsistenan angket
yang digunakan oleh peneliti sehingga angket tersebut dapat diandalkan
walaupun angket digunakan berulang kali. Uji reliabilitas  angket
minatpada penelitian ini menggunakan Cronbac#/ 's alpha dengan SPSS.
Jika nilai Alpha lebih besar dari nilai rtabel maka angket yang

digunakan dinyatakan reliabel.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian dijabarkan berdasarkan data yang telah diperoleh selama
penelitian. Data ini terdiri atas data kuantotatif dan data kualitatif. Berdasarkan
data- data tersebut, dilakukan analisis untuk menghasilkan produk akhir media
pembelajaran berupa Pocket Book pada materi pokok Momentum dan Impuls.
Adapun deskripsi data hasil penelitian ini ditampilkan dalam tahap- tahap

pengembangan model 4-D yang terdiri dari tahap pendefinisian
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(Define), tahap perencanaan (Design), tahap pengembangan (Develop), dan
tahap penyebarluasan (Disseminate). Berikut uraian dari keempat tahap
tersebut berdasarkan data yang diperoleh.

1. Tahap Define (Pendefinisian)

Tujuan dari tahap ini untuk mengetahui permasalahan yang muncul
ketika pembelajaran fisika di SMA Negeri 10 Yogyakarta, mendapatkan
informasi mengenai karakteristik peserta didik, mengetahui metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru, dan media penunjang lainnya serta
mengkaji kurikulum yang digunakan. Hal-hal tersebut digunakan sebagai
dasar pengembangan media yang dikembangkan sesuai dengan masalah
yang ada di lapangan.

a. Analisis Awal

Analisis awal bertujuan untuk menetapkan masalah dasar yang
dihadapi dalam pembelajaran fisika di SMA Negeri 10 Yogyakarta
meliputi kurikulum vyang berlaku, metode pembelajaran yang
digunakan oleh guru, dan materi pembelajaran fisika yang digunakan
dalam penelitian. Perolehan informasi pada analisis tahap awal ini
dilakukan dengan cara observasi langsung dan wawancara kepada guru
mata pelajaran fisika di sekolah tersebut dan kepada peserta didik kelas
X.

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan guru fisika dan
observasi didapatkan informasi mengenai kurikulum yang digunakan
di SMA Negeri 10 Yogyakarta untuk kelas X adalah Kurikulum 2013
baru. Menurut wawancara secara acak kepada peserta didik kelas X
MIPA di SMA Negeri 10 Yogyakarta, peserta didik menyampaikan

bahwa sebagian besar dari mereka tidak punya buku paket karena
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harganya mahal. Peserta didik yang punya buku paket malas
membawanya ke sekolah karena berat. Selain itu media pembelajaran
digunakan oleh guru hanya berupa power point dan papan tulis saja.
Selama ini kebanyakan peserta didik kelas X MIPA hanya
mengandalkan cacatan sebagai acuan mereka belajar. Peserta didik juga
mengaku jika mereka sering tertinggal dalam mencatat karena
banyaknya tulisan yang harus disalin. Akibatnya pembelajaran yang
dilakukan di dalam kelas pun membuat penurunan minat pada peserta
didik. Hal ini membuat banyak peserta didik mengeluh bosan selama
pembelajaran berlangsung apabila pembelajaran hanya dilakukan
dengan melihat slide power point dan mendengarkan guru menjelaskan.
Setelah melakukan wawancara kepada guru, guru menyarankan
materi yang digunakan dalam penelitian adalah Momentum dan Impuls.
Pemilihan materi disesuaikan dengan waktu diadakannya penelitian di

sekolah.

. Analisis Peserta Didik

Peserta didik mengakui bahwa nilai mata pelajaran fisika hampir
selalu paling rendah dibanding mata pelajaran lainnya, hal ini
dikarenakan peserta didik merasa pelajaran fisika adalah pelajaran yang
sulit dan membosankan sehingga terjadi penurunan minat peserta didik.
Bagi mereka menghafal rumus dan memahami materi pembelajaran
tidaklah mudah. Tidak sedikit peserta didik yang sengaja bolos

pelajaran karena bosan dan tidak paham materi yang disampaikan.

. Analisis Tugas
Materi yang dimuat dalam Pocket Book yakni pada materi pokok

Momentum dan Impuls. Pembelajaran mmentum dan impuls ini
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dilakukan pada kelas X MIPA semester genap. Pada analisis tugas
dilakukan analisis kompetensi inti dan kompetensi dasar kemudian
menjabarkan indikator pencapaian kompetensi. Analisis tugas akan
membantu menetapkan bentuk format media yang akan dikembangkan.

Hasil analisis tugas disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Tugas

No. Bagian Analisis Hasil Analisis
1. | Kompetensi Inti KI.1 Menghayati dan mengamalkan
(K1) ajaran agama yang dianutnya.
KI.2 Menghayati dan mengamalkan
perilaku jujur, disiplin,

tanggungjawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan  menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi
atas berbagai  permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

KIL3 Memahami, menerapkan,
mengananalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu  pengetahuan,
tekologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan  peradaban
terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta  menerapkan
pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan
masalah.

KI.4 Mengolah, menalar, dan menyaji
dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara
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mandiri, dan mampu
menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar

1.1 Menyadari kebesaran Tuhan
yang menciptakan dan mengatur

No

Bagian Analisis

alam agad raya melalul

pengarfistal ANBHH#Ra alam fisis

dan pengukurannya.

2.1 Meunjukkan perilaku ilmiah
(memiliki rasa ingin tahu;
objektif, jujur, teliti, cermat,
tekun, hati- hati, bertanggung
jawab, terbuka, kritis, dan
kreatif) dalam aktifitas sehari —
hari sebagai wujud
implementasi  sikap  dalam
pengamati percobaan,
melaporkan, dan berdiskusi.

3.5 Mendeskripsikan ~ momentum
dan impuls, hukum kekekalan
momentum, serta penerapannya
dalam kehidupan sehari- hari.

45 Memodifikasi roket sederhana
dengan menerapkan hukum
kekekalan momentum.

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

2.1.1. Memiliki rasa ingin tahu untuk
memecahkan permasalahan
secara santun.

2.1.2. Menghargai  kerja kelompok
dalam melakukan diskusi.

3.5.1 Menjelaskan konsep
momentum, impuls, hukum
kekekalan ~ momentum, dan
peristiwa tumbukan.

3.5.2 Menyebutkan  gejala- gejala
momentum, impuls, hukum
kekekalan ~ momentum, dan
tumbukan.

3.5.3 Menyebutkan contoh fenomena
momentum, impuls, hukum
kekekalan ~ momentum, dan
tumbukan dalam kehidupan
sehari- hari.

3.5.4 Menganalisis persamaan
momentum, impuls, hukum
kekekalan ~ momentum, dan
kaitannya dengan  periwstiwa
tumbukan

3.5.5 Menyelesaikan persoalan
matematis  yang  berkaitan
dengan momentum, impuls,

119




hukum kekekalan momentum,
dan berbagai peristiwa
tumbukan.

d. Analisis Konsep
Terdapat banyak konsep yang perlu diketahui oleh peserta didik
berkaitan dengan Momentum dan Impuls. Konsep-konsep tersebut
disusun berdasarkan fakta atau fenomena fisika yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Konsep- konsep yang termuat dalam Pocket
Book ini diantaranya adalah: momentum, impuls, hukum kekekalan
momentum, serta tumbukan yang meliputi tumbukan lenting sempurna,
tumbukan lenting sebagian, tumbukan tidak lenting.
e. Perumusan Tujuan Pembelajaran
Pada tahap ini, dirumuskan tujuan pembelajaran yang disusun
berdasarkan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang
terdapat dalam Kurikulum 2013 serta indikator yang diharapkan
tercapai dalam pembelajaran. Tujuan pembelajaran tercantum dalam
RPP.
f.  Penyusunan Instrumen Pengumpulan Data
Adapun instrumen yang disusun antara lain: angket minat belajar
siswa sebelum dan sesudah menggunakan Pocket Book, angket respon
peserta didik setelah menggunakan Pocket Book, angket validasi untuk
guru dan dosen ahli, soal pretest- posttest, dan lembar keterlaksanaan

RPP.

2. Tahap Design (Perencanaan)
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Pada tahap perancangan, peneliti terlebih dahulu mengumpulkan
referensi yang mndukung pengembangan Pocket Book yang berasal dari
buku, jurnal, maupun internet berupa tulisan maupun gambar.

Setelah mengumpulkan referensi, peneliti merancang dan menyusun
beberapa draft perangkat pembelajaran yang berupa Pocket Book dan
RPP, sedangkan untuk penyusunan instrumen pengumpulan data terdiri
dari kisi- Kisi intrumen pretest postest, angket minat peserta didik, dan
angket respon peserta didik. Adapun rinciannya sebagai berikut:

a. Penyusunan Desain Pocket Book

Pada tahap ini dilakukan penyusunan draft Pocket Book dengan
materi momentum, impuls, hukum kekekalan momentum, serta
tumbukan. Konten materi diperoleh dari berbagai sumber dan diolah
menggunakan software Microsoft Word 2010 dan Adobe Photoshop
CSsS.
b. Rancangan Awal Pocket Book

Peneliti menyusun sebuah rancangan awal Pocket Book dengan
materi momentum, impuls, hukum kekekalan momentum, serta
tumbukan. Layout Pocket Book didesain dengan software Photoshop
CS5 dan isi Pocket Book diolah dengan bantuan software Microsoft
Word 2010. Berikut adalah rancangan awal cover Pocket Book dan isi
atau konten Pocket Book.
1) Cover Pocket Book

Pocket berukuran 10cm x 15cm. Cover Pocket Book didesain

menggunakan Photoshop dan diberi gambar sesuai dengan materi.

Tabel 5. Rancangan Awal Pocket Book

Cover Depan Cover Belakang
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o Chlarissa Early Arumy

BUKU SAKU
Momentum & Impuls

Untuk Siswa SMA/MA
Kelas X
Kurikulum 2013

2) Isi Pocket Book
Rancangan awal isi Pocket Book materi Momentum dan Impuls

secara berturut-turut disajikan pada Tabel 6 berikut:

Tabel 6. Rancangan awal isi Pocket Book materi Momentum

Materi Momentum Contoh Soal dan Latihan Soal
Materi Momentum
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Thowewbure (p)

Benda yang memiliki massa dan
kecepatan dikstskan mempunysi
momentum  (p). Momentum

Contoh Soal:

1 .Benda bermassa 1 kg bergerak dengan energi
kinstik 8 jouls, maka besar momentum bends ...
kgm/s.

Penyelesaian:

k==

I
p=vEkIm
=821
=18
= dkgm's
2. Sebush benda bermassa 4 kg dijstuhkan tanpa

kecepatan awal dan ketinggian 5 m. Percepatan
gravitasi bumi g=10 m/s® Ketika menumbuk

merupskan besaran vektor yang lr( : tanah, benda b
mempunyai nilsi dan arah. Sstuan ) i
dari momentumyaitu kgm/s.
\ Penyelesaian :
- Ep=Ek
’ i
mgh E 2m
(a0
Kendaraan kah yang ker P =m~'/2gh
lebih parah?
=4v2.10.5
=410
= 40kem's
LATIHAN SOAL:

Aplikasi Momentum:

Mobil bergerak dengan laju tertentu
kemudian menabrak pohon, makin
cepat mobil bergerak maka
kerusakan makin besar

1. Sebush bends bergerak dengan
kecepatan 200 mis. Jika mss3 bendz 10
gram, hitunglah momentum benda
tersebut !

{2 kgm/s)

2. Ssbush benda bermassa 4 kg distuhkan
tanpa kecepatan awal dari ketinggian
62,5 m. Jika g= 9,8 m/s*, hitunglah
momentum benda saat saat menumbuk
permukaan tanzsh |
(140 kg m/s)

3. Jika sebush bends bermassa 3 kg
menempuh jarak 20 meter dalam waktu
4 sekon, berapakah momentum bends
tersebut?

(45 kg mJs)

Tabel 7. Rancangan Awal Isi Pocket Book materi Impuls

Materi Impuls

Contoh Soal dan Latihan Impuls




T

QD

Aoz
mouls Ry?

Ag2 comon
mpuis catam
keniguoan?

=
®o o
.‘/ \\\x

I 1=P-P. I Iw:Ek-Eke I
1=P-P

I=mv-mv, ;v=v + alt
I=mv—v.)

I= m.a At

Contoh Soal

1.Sebush bols 1.2kg datang lurus pada pemain
bermassa 75 kg dengan kecepatan 13 m/s. Pemain
menendang bola dalam arah berawanan pada
kecepatan 22 mis dengan gaya rats- rata 1500 N.
Berapa lama kaki pemain bersetuhan dengan bola?

Penyelesaian :
1=P=-PF,

Fat=m(v—(-

)

1500.4t=12(13+22)

Impuis yang dilakukan tembok pada bola adalah ... Ns

s
5
Peristiwa bekerjanya gaya dalam . Dirgelaier s
wakfu yang sangat singkat |=P-F.
dissbut  Impuls (). Impuls
merupaksn  besaran  vektor. 1=0.4.4-(0.4)-5)
Satuan dari impuls yaits Ns.
1=3.6 Ns
" e
Gaya F yang berubah tarhadsp 3. 4
waktu t , dapat digambarkan dalam 2
geafik F - t . Impuls merupakan
luas daerah dibawah grafik F-t. Noas s o
Grafik di atas menyatakan hubungan gaya F
yang bekerja pada benda bermassa 3 kg
Grafik F-t terhadap waktu t selama gaya itu bekerna pada
Bl benda. Bila benda muls-mula diam, maka
76 kecepatan akhir benda dalam m s adaish...
Penyelesaian
| = luss trapesium
! 1 1 =1/2(8 +9)4
1 1
1 | =30n?
i Lo I=mvi-vi) i w=0
ar R 20=2v;
vz=10m/s
6 9
APLIKASI IMPULS DALAM KEHIDUPAN
Latihan Soal :

Gabus atau spons, lapisan lunak
pada helm berfungsi  untuk

Mengapa palu tidsk dibuat dari
kayu s3ja.tetapi dibuat dari besi ?
tujuannya supaya selang waktu
kontak menjadi lebih singkat,

misainya, akan tertanam lebih
dalam.

Coba sebutkan contoh impuls yang lain !

1. Sebuah bola golf bermassa 0.2 kg dpukul kuat
sehingga kelsjuannya 40 m/s. Tentskan gaya
13t~ rata yan diberikan oleh stik pads pemukul
bola juks selang waktu kontak 0,1 detik | F =80
N

Grfik distas menyatskan hubungas gaya F

yang bermassa 3 kg terhadap waktu t selama
gaya itu bekerja pada benda. Bila benda mula —
mela diam maka kecepatan akhir benda dalam
s adalah ... (v = 10 mis)

3. Dslam sustu permainan sepakbols, seorang
pemain melskukan tendangan penatti. Tepat
setelsh ditendang bola melambung dengan
kecepatan 50 m/s. Bila gaya tendangan 250 N
sepatu pemain menyentuh bola sslama 0.3
sekon maka massa bola adalah...._(m = 1.5 kg)

10

bel 8. Rancangan Awal Isi Pocket Book Materi Hukum Kekekalan Momentum

Materi hukum Kekekalan

Momentum

Contoh Soal dan Latihan Soal

Hukum Kekekalan Momentum




Hulzinp Bekekalom

hcwenbun

Hukum kekekalan momentum
linear

Dalam peristiwa tumbukan santral,
momentum  total sistem sesaat
R bukan sama deng
momentum  total sistem sesast
sesudah tumbukan, jika tisk ada

g3y3 luar yang bekerja.

11

Contoh Soal

1.Sebush senapan massanya 2 kg
menembakkan peluru yang massanya 2 gr
dengan kelsjuan 400 mvs, tentukan kecepatan
senapan sesaat peluru lepas dari senapan !

Penyelesaian :

My Ve + Mg Vo= My ¥y + Mg W
2.0+0,002.0=2V, +0,002.400
0+0=2.V,+08
-2.V,'=08
v, =-04mis
Tands () artinyz b % ke belak

2. Dua orang anak masing-masing A bermasss
75 kg dan B bermassa 50 kg menaiki perahu
yang bergerak ke arsh kanan dengan kelsjuan 20
m/s. Jika massa perahu 3dalsh 225 kg |, tentukan
kelsjuan pershu s3at anzk B meloncat ke depan
dengan kelzjusn 50 mis!

Paacerin = Paagicen
Pa+Pz=Py +Pg

MaVa-MzVe = Mava - MgVs

A asi Hukum Kekekalan Momentum

Pistol

Pada gambar tampak sebuah pistol yang digantung
pada ssutas tali. Saat pelury ditembakkan ke kanan
dengan alat jarak jauh seperti remote, senapan
akan tertolak ke kiri. Percepatan yang diterima oleh
pistol ini berasal dari gaya reaksi peluru pada pistol
(hukum Il Newton).

Penyelesaian :
m:=mes+mg =225 +75 =200 kg

M Ve + MgV =M W+ Mg Ve
50.20 + 300.20 = 50.50 + 300. v’
1000 + 6000 = 2500 + 200. v’
200vs" = 4500
w=Z=15mis

1.Dua buah benda Adan B masing- masing € kgdan 3
kg berg s3ling i dengan & A=3
m/s dan kecepatan B = § m/s. Bila sesaat setelsh
tumbukan kecspatan bends A = 1 m/s berlawanan
arah dengan kecepatan semula, hitung kcepatan
benda B! (Vi' = 3mmys ke kanan)

2.Bends A bermassa 1 kg menmpuk bends B yang
massanya 2 kg. buk ¥ Y
menempsl j3di s3tu dan bergerak bersama- sama.
Apabila b Adan B sebsl 10 mis
dan 4 m/s, hitunglsh kecepatan kesdus setelsh
tumbukan! { V=9 m/s)

o i

Tabel 9. Rancangan Awal Isi Pocket Book materi Tumbukan

Materi Tumbukan

Materi Tumbukan




Koefisien Restitusi :

N = Vi)

w2 - vy

2. Tumbukan Lenting Sebagian

y,

Tumbukan lenting sebagian adalsh
tumbukan antara dua benda yang
jumizh energi kinetiknya sesudah
teriadi  tumbukan lebih  kecil
dibandingkan jumiah energi kinetik
sebelum terjadi tumbukan.

k"

A — e
2 - Vi

- vy

17

denis - genis Gumbulem

1. Tumbukan Lenting Sempurna

Tumbukan lenting purna adslah buk
antara dus benda yang jumish energi kinetiknya
tetap sama besar, sezast ssbelum dan sstelsh
tumbukan.

Ek=Ek
amVy + amVet = YamVE - vamoVst

AV = - AV
[ ove- Vo) = - (v V)

&2 - V1)

- S5t disebut koefisien restitusi
L "/

atau koefisien kelentingan dinystakan dengan

simbol e. Besar koefisien restitusi dari tumbukan

lenting sempurna adalsh 1. (e = 1)

Persamaan

16

3. Tumbukan Tak Lenting

Tumbukan tsk lenting adalsh
tumbukan antara dua benda
yang setelah terjadi tumbukan
kedus menjadi satu dengan
kecepatan yang sama.

mav; + vz = (M + ma) vy

Contoh Soal

1.Duabenda A [3kg) dan B (S kg) bergerak
searah dengan kecepatan masing-masing 8 m/s
dan 4 m/s. Apabila benda A menumbuk benda
B secara lenting sempurna, maks kecepatan
masing-masing benda adalzh...
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Contoh Soal dan Latihan Soal
Tumbukan

Contoh Soal dan Latihan Soal
Tumbukan
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Penyelesaian:

Terlebih dshulu gunsksn persamaan hukum
kekekalan momentum.

My Va+ Mg va= mava'+ mgvs'
3.8+58=3.va'+5.vs'
24+40=2 . vy +5.vg'

84=3 . va'+5.vg'...(N)

vz -vay
=1

wz- vy

vE - V)
-1
-3

a=v,'-v' ...{2)

Substitusi persamaan 1 & 2

E4mSup' +3ut xl
4=vp' - w! x5
64 = Svp! + 3wy}

20 = 5wy’ - Swa!

44=8v,
val =44/3 /s = 5,5 s

4=vg'— '
Vg =va +4=55+4=95mis

Latihan Soal -

1. Bols A dan bola B masing-masing bermasss 200

gram bertumbukan lenting sempurna. Jika
sebslum bentumbukan bola A bergersk dengan
kelajuan 10 m/s dan bols B dalam keadaan diam
maka kelajusn bola A dan bols B setelah
tumbukan adalah...

{ve’ =ve=10m/s)

. Benda bermmasss 500 gram bergersk

dengan kelajusn 10 mis dan benda
bermassa 200 gram bergersk dengsn
kelsjusn 12 m's. Kedus bends bergersk
saling mendekati dan bertumbukan. Jika
setelah bertumbukan, kelsjusn bends
bermssss 500 gram sdsalsh 6 mis maks
kelajusn benda bermmassa 200 gram
adalsh..

{vz’ = -28 m/s)

19
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2.Duabola A dan B mula-mulabergerak
seperti pada gambar.

vA =$ms vEB=0m3
— R

I

kemudian bols A menumbuk bolzaB yang

mula- mula diam. Tentukan kecepatan
kedus bolz setelah jika keduanya
bergerak bersama- sama !

Penyelesaian :
Mg Vz ¥ Mo Ve = Mg Vil +mg v 2

myvs+0=(m; +m.) Vv

c. Penyusunan instrumen penelitian

Instrumen  penelitian  yang

pembelajaran dan instrumen

pembelajaran yang disusun yaitu berupa RPP. RPP digunakan sebagai
pedoman pelaksanaan pembelajaran di kelas. Instrumen pengambilan
data yaitu berupa lembar kelayakan atau lembar validasi, angket minat,

angket respon peserta didik, lembar observasi keterlaksanaan RPP dan
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instrumen penilaian. Instrumen penilain disusun untuk penilaian hasil
belajar kognitif berupa pretest dan posttest.
3. Tahap Develop (Pengembangan)

Pada tahap pengembangan ini, dilakukan validasi draft atau
rancangan awal instrumen penelitian yang telah disusun. Adapun instrumen
yang divalidasi antara lain: soal pretest dan posttest, angket minat belajar,
angket respon, RPP, dan Pocket Book. Instrumen tersebut divalidasi oleh
dosen jurusan fisika dan guru fisika. Berikut ini hasil uraian mengenai hasil
validasi dari instrumen penelitian.

a. Validasi dosen ahli dan guru fisika
Instrumen penelitian yang terdiri dari RPP, pretest dan posttest, angket
minat belajar, angket respon, dan Pocket Book harus melalui tahap
validasi terlebih dahulu sebelum digunakan dalam uji terbatas dan uji
meluas. Validasi dilakukan oleh dua validator yaitu dosen ahli dan guru
fisika. Tahap validasi oleh dosen ahli dilaksanakan pada bulan Mei 2017
di Universitas Negeri Yogyakarta. Tahap validasi oleh guru fisika
dilaksanakan pada bulan Mei 2017 di SMA Negeri 10 Yogyakarta. Hasil
penilaian dari kedua validator inilah yang kemudian digunakan untuk
melihat tingkat kelayakan Pocket Book, kelayakan RPP, validitas soal
pretest-posttest ,validitas angket respon, dan validitas angket minat
belajar. Berikut ini uraian mengenai hasil validasi yang diperoleh untuk
masing-masing instrumen penelitian yang telah disusun.
1) Pocket Book Fisika materi Momentum dan Impuls
Hasil validasi pocket book dianalisis untuk mengetahui
tingkat kelayakan pocket book yang akan digunakan dalam

penelitian. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, pocket book
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tersebut memiliki nilai rerata baku 54 dengan kategori sangat baik.

Adapun ringkasan kelayakannya sebagai berikut seperti pada Tabel

10.
Tabel 10. Hasil Analisis Kelayakan Pocket Book
. : Validat
No Aspek yang diamati aidator 7 o
1 2 Kriteria
A | Identitas Mata Pelajaran
1 | Cover Pocket Book Fisika. 4 4 4 BAIK
2 Penggunaan gambar  dan 4 4 4 BAIK
ilustrasi.
Penulisan  petunjuk  Pocket
3 Book Fisika mudah dipahami. 4 4 4 BAIK
B | Isi
Kesesuaian soal sesuai dengan
! kompetensi dasar (KD). 4 4 4 BAIK
9 Kesesuaian soal yang disajikan 4 4 4 BAIK
dengan indikator.
Kesesuaian soal dengan fakta
3 dalam kehidupan sehari-hari. 4 4 4 BAIK
C | Bahasa
1 | Penggunaan kata-kata baku. 3 4 3,5 BAIK
9 Penggunaan bahasa mudah 4 5 4c SANGAT
dicerna dan dipahami. ’ BAIK
Jumlah 32 BAIK
"y 4 BAIK

Berdasarkan kriteria penilaian ideal skor 4 masuk dalam
interval > 4 dengan kategori baik.
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, RPP yang
digunakan untuk penelitian pengembangan ini memiliki nilai
simpangan baku ideal sebesar 61 atau rata-rata 4,06 dengan kategori
baik. Adapun ringkasan hasil analisis RPP dapat dilihat pada Tabel
11 berikut.

Tabel 11. Hasil Analisis Kelayakan RPP menggunakan SBI
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SKOR

No Komponen RPP Validator | Validator X Kriteria
1 2
1 Kelengkapan ldentitas RPP 4 5 4,5 Sgr;iglf t
9 Kejelasan I'<ompeten3| inti dan 4 4 4 Baik
kompetensi dasar
Kesesuaian kompetensi dasar .
3| dengan indikator 4 4 4 Baik
Kesesuaian indikator
4 pembelajaran dengan tujuan 4 4 4 Baik
pembelajaran.
5 Kesesuaian materi ajar dengan 4 4 4 Baik
tujuan pembelajaran
6 Keruntutan materi ajar 4 4 4 Baik
Kejelasan tahap- tahap kegiatan
7 pembelajaran ( pembuka, inti, 4 4 4 Baik
penutup)
Kesesuaian media yang
8 digunakan dengan materi 4 4 4 Baik
pembelajaran.
9 K_esesualan alokasi waktu yang 4 4 4 Baik
digunakan
No Komponen RPP Valuiator VaIu;ator "X Kriteria
Ketepatan langkah-langkah
10 pembelajaran dalam mencapai 4 4 4 Baik
tujuan pembelajaran.
Menampilkan kegiatan s ¢
11. pendahuluan, inti, dan penutup 4 5 4,5 ang;
dengan jelas. Bai
Rincian waktu untuk setiap .
12 langkah pembelajaran. 4 4 4 Baik
Kesesuaian isi kegiatan
13 pembelajaran dengan tujuan 4 4 4 Baik
pembelajaran.
14 K_esesualan alat dan bahqn yang 4 4 4 Baik
digunakan dengan materi ajar.
15 Penggunaan bahasa sesuai EYD 4 4 4 Baik
TOTAL 61 Baik
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Berdasar pada kriteria penilaian pada Tabel, nilai simpangan

No Validator V= 1@ Kategori
1 2 w-e

Al 5 5 1 Sangat Tinggi
A2 5 5 1 Sangat Tinggi
A3 4 5 0,875 Sangat Tinggi
Bl 4 5 0,875 Sangat Tinggi
B2 4 4 0,75 Tinggi
B3 4 5 0,875 Sangat Tinggi
B4 4 4 0,75 Tinggi
C1l 4 5 0,875 Sangat Tinggi
Cc2 4 5 0,875 Sangat Tinggi

TOTAL 0,7785 Tinggi

3) Validasi Soal Pretest dan Posttest

baku ideal
6latau  rata-
rata 4,06

masuk dalam
interval 1>

3,4 dengan

kategori baik.

Data validitas soal pretest-posttest untuk masing-masing

soal dianalisis dengan menggunakan Aiken’s V. Berdasarkan hasil

analisis yang dilakukan, soal pretest-posttest yang akan digunakan

untuk penelitian pengembangan secara keseluruhan memiliki nilai

Aiken’s '0,7785. Berdasar kriteria validitas isi pada Tabel 2, rerata

0,7785 termasuk dalam interval 0,6 — 0,799 dengan kategori tinggi.

Adapun ringkasan hasil validitas soal pretest-posttest dapat dilihat

pada Tabel 12 berikut.

Tabel 12. Hasil Validasi Soal Pretest-Posttest

4) Validitas Angket Minat
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Data validitas untuk angket minat awal dan angket minat
akhir juga dianalisis menggunakan statistik Aiken’s V seperti pada
validitas soal pretest-posttest. Hasil analisis angket minat awal
didapatkan rerata nilai V sebesar 0,821, hasil analisis minat akhir
didapatkan rerata nilai V sebesar 0,8035. Berdasar kriteria validitas
isi pada Tabel 6 rerata 0,821 pada hasil validasi angket minat awal
masuk dalam interval 0,8-1,000 dengan kategori sangat tinggi.
Berdasar kriteria validitas isi pada Tabel 2 rerata 0,8035 pada hasil
validasi angket minat akhir masuk dalam interval 0,8-1,000 dengan
kategori sangat tinggi. Berikut ini Tabel 13 dan 14 yang berisi

ringkasan hasil validitas angket minat belajar.

Tabel 13. Hasil Analisis Validitas Angket Minat Awal

Validator o
No Pernyataan 1 " \% Kriteria
Materi
Pernyataan sesuai dengan L
1. indikator. 4 4 0,75 Tinggi
Konstruksi
1 Pernyatgan dirumuskan 4 4 0.75 Tinggi
dengan jelas.
Pernyataan bebas dari
. . Sangat
2. | kalimat yang tidak relevan. | 4 5 0,875 Tingg
Pernyataan memiliki
3. | makna tunggal. 4 4 0,75 Tinggi
BAHASA
1 Pernyataan menggunakan 4 4 0.75 Tinggi

kalimat sesuai EYD.
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2 Pernyataan menggunakan 5 1 Sangat
" | kalimatyang komunikatif. Tinggi
Pernyataan menggunakan
bahasa sesuai  dengan Sangat
3. jenjang pendidikan peserta S 0.875 Tinggi
didik.
Total 0821 | Sangat
Tinggi
Tabel 14. Hasil Analisis Validasi Minat Akhir
Validato
No Pernyataan r \ Kriteria
1 2
Materi
Pernyataan sesuai dengan A
LV indikator. 414 0,75 Tinggi
Konstruksi
1 Pernyatgan dirumuskan 4 4 0,75 Tinggi
dengan jelas.
5 Pernygtaan bebas dari kalimat 4 5 0,875 Sqnga?
yang tidak relevan. Tinggi
No Pernyataan 1 2 \ Kriteria
3 Pernyataan memiliki makna 4 4 0.75 Tinggi
tunggal.
BAHASA
Pernyataan menggunakan —
L kalimat sesuai EYD. 4 4 0.7 Tinggi
Pernyataan menggunakan Sangat
2 kalimat yang komunikatif. > 4 0.875 Tinggi
3. | Pernyataan menggunakan Sanaat
bahasa sesuai dengan jenjang | 4 5 0,875 Ting i
pendidikan peserta didik. 99
TOTAL 0804 | Sangat
Tinggi

b. Revisi |
Adapun instrumen yang perlu direvisi adalah pocket book, RPP,

soal pretest dan posttest, angket respon, dan angket minat belajar.
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Berikut ini penjabaran komentar dan saran dari hasil validasi yang
dilakukan oleh dosen dan guru fisika sebelum instrumen digunakan pada
uji coba terbatas.
1) Pocket Book
Pada rancangan awal pocket book ada beberapa isi yang perlu
diperbaiki seperti pada Tabel 15.

Tabel 15. Revisi Pocket Book
Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan

Cover dicetak menggunakan | Dicetak menggunakan kertas

kertas hvs . glossy.
Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan
Korba Pengembor Baba PengamBar
s S sl i Bpers S z:";ggm :ﬁ @“&”L:E_maf‘g %‘ﬁg“?n“%?

d3pat  manyslesakan  Focks! Book  Momamum

mpUs UMK SMAMA 2a03: K X ;'ax.ﬁs e .- UM SMAMA.  SedefdL . et L. renss

guu dan peserta UK dIaM  kagiatan pambFaran.

guu dan pesarls gk d3lam  kegiatan  pambaiyaran Sanuis manyadan bawa Fockst Book Il masin paru
Panuiis manyadarl Dawa Focks! Book I masih pariu dEngkakan mumya. Ol karen3 My, WOtk dan saran
gengkakan mulnya. Oin karena My, KK dan saran 3ang3t panuss narapean.

53nQ31 panuiis narapkan.

Halaman i Halaman i
Dafbor Isi Dafiar 1si
Kats Pengantar Kata P:l\qanur
Daftar ki Daftar ki ]
Indikator - Indikator -
Momentem 1 Momentum 1
Impuls 5 Impuls s
Hukum kekekalan Momentum 11 Hukum kekekalan Momentum 11
Tumbuksn 15
TJumbukan 15
.. Halaman ii
Halaman ii
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Contoh Soal:

1 .Bendabermassa 1 kg bergerakdengan energi
kinetik 8 joule, maka besarmomentum benda ...
kgm/s.

Penyelesaian:

Halaman 3

Contoh Soal @

1 .Benda bermassa 1 kg bergerak dengan energi
kinetik 8 joule, maka besarmomentum benda ...
kgmis.

Penyelesaian :

®

Halaman 3

LATIHAN SOAL :

1. Sebuah benda Dbergesak dengan
kecepatan 200 m/s. Jikenda 10
gram, hitunglah momema benda

tersebut!
(2 kgmis)

Halaman 4

LATIHAN SOAL :

1. Sebuah benda Dbergerz dengan
kecepatan 200 m/s. Jika @
10 gram, hitunglah mom®mtewr*benda

tersebut!
(2 kgm/s)

Halaman 4

Sebelum Perbaikan

Setelah Perbaikan

Mengapa palu tidak dibuat dari
kayu saja,tetapi dibuat dari besi ?
tujuannya supaya selang waktu
kontak menjadi lebih singkat,
sehingga gaya impuls yang
hasitearTredialesar. Kalau gaya
impulsnyabesar, ) maka paku,
3R o tertanam lebih

dalam.

Halaman 7

Mengapa palu tidak dibuat dari
kayu saja tetapi dibuat dari besi ?
tujuannya supaya selang waktu
kontak menjadi lebih singkat,
sehingga gaya impuls yang
r. Kalau gaya

Halaman 7

Contoh Soal
1.Sebuah bola 1,2kg datang lurus pada pemain

bermassa 75 kg dengan kecepatan 13 m/s. Pemain
menendang bola dalam arah berlawanan pada

kecepatan 22 m/s dengap.gaya [ata- rata 1500 N.
Berapa lama kaki pemal_bersetuhag¥engan bola?

Halaman 8

Contoh Soal

1.Sebuah bola 1,2kg datang lurus pada pemain
bermassa 75 kg dengan kecepatan 13 m/s. Pemain
menendang bola dalam arah berlawanan pada

kecepatan 22 m/s dengap.g ata- rata 1500 N.
Berapa lama kaki pemai engan bola?

Halaman 8
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Pernahkazh teman- taman
bermaig hihard
Termasuk penstiwa
. apakh bilyard itu?
yr-

Y T

diterapkan ketika
bermain bilyard?

Halaman 15

Halaman 15

2) Soal Pretest dan Posttest

Terdapat beberapa soal pada lembar pretest dan posttest

yang perlu direvisi. Akan tetapi, secara umum keduanya dinilai

sudah layak untuk digunakan setelah dilakukannya revisi atau

perbaikan

dosen dan

sesuai dengan komentar dan saran yang diberikan oleh

guru fisika selaku validator. Pada Tabel 16 disajikan

komentar dan saran perbaikan terhadap lembar soal pretest dan

posttest beserta hasil revisi | yang telah dilakukan.

Tabel 16. Revisi Pretest-Posttest

No

Komentar dan
Saran

Sebelum perbaikan Setelah Perbaikan
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Option
berupa  angka
diurutkan  dari
yang kecil ke
yang besar.

yang

6. Perhatikan grafik berikut!

F(N)

10

t(s)

0 15 20

Sebuah benda bermmassa 1 kg
dipengaruhi gaya selama 20 sekon
seperti grafik diatas. Jika kelajuan
awal benda 50m/s maka kelajuan
benda pada detik ke 15 adalah...

6. Perhatikan grafik berikut!

F(N)

10

t(s)

0 15 20

Sebuah benda bermmassa 1 kg
dipengaruhi gaya selama 20 sekon
seperti grafik diatas. Jika kelajuan
awal benda 50m/s maka kelajuan
benda pada detik ke 15 adalah...

. 300m/s d.100m/
O e a 100m’s d.300ms
o memsEs b. 120m/s e 480m/s
' c. 200m/s
Butir soal nomor | Sebuah peluru 10 g ditembakkan Perhatikan Gambar berikut !
19 seb_alknya menuju  sebuah  bola  vang ‘ -
dllengkapl digantung pada tali bermassa 2.4 L i
: i :4\...‘.
gambar. kg seperti ditunjukkan gambar M ' 'h &
m x
diatas. Peluru terbenam pada bola ' ?

setelah tumbukan dan bandul naik
ke suatu ketinggan maksimum 20

cm, kelajuan peluru saat mengenai

a. S0m/s d. 80 m/s
b. 60m/s e. 90 m's
c. 70m/s

Sebuah peluru 10 g ditembakkan

menuju  sebuah  bola  vang
digantung pada tali bermassa 2.4
kg seperti ditunjukkan gambar
diatas. Peluru terbenam pada bola
setelah tumbukan dan bandul naik
ke suatu ketinggan maksimum 20
cm, kelajuan peluru saat mengenai

bola adalah ...

3) Angket Minat Belajar

Pernyataan-pernyataan dalam angket minat belajar sebagian

besar sudah sesuai dengan indikator minat belajar, namun perlu

beberapa perbaikan pernyataan sehingga membutuhkan adanya

revisi sebelum angket minat digunakan dalam uji coba terbatas. Pada

Tabel 17 berikut ini disajikan komentar dan saran perbaikan terhadap

angket minat belajar serta revisi yang telah dilakukan.

Tabel 17. Revisi Angket Minat Awal
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Sebelum Perbaikan

Setelah Perbaikan

No Pertanyaan No Pertanyaan
g Saya memperhatikan penjelasan saat proses y Saya memperhatikan penjelasan saat proses
pembelajaran Fisika dari guru dengan baik pembelajaran Fisika dari guru dengan baik
2 Saya mengikuti pembelajaran Fisika dengan ) Saya mengikuti pembelajaran Fisika dengan
sangat antusias sangat antusias
; Saya mencwemmg dalam . Saya mencawg saya anggap .
buku catatan mata pelajaran Fisika penting dalam buku catatan.
r S5 sl waa pada il piaarn . Saya datang tepat waktu pada mata pelajaran
Fisika sk
5 (S baca buku paket Fisika d ji
5 | Sava membaca buku paket Fisika dengan rajin i A" N
- - — Sava menyenangi mata pelajaran Fisika
Saya menvenangi mata pelajaran Fisika 6
6 me . karena mempelajari tentang gejala alam
karena mempelajari tentang gejala alam
Sava dapaf menyelesaikaly soal fisika dengan
" Sava dap!%xjak/ms}:al fisika dengan 7 Sk
mu
mudah . —
Sava mendiskusikan materi Fisika dengan
Saya mendiskusikan materi Fisika dengan 8 .
8 guru/teman
suoman Saya berusaha mendapat nilai terbaik pada
5 Saya berusaha mendapat nilai terbaik pada 9 mata pelajaran Fisika
mata pelajaran Fisika
it Saya tidak menyenangi mata pelajaran Fisika
karena materinya sulit dimengerti
i Sav@ datang terlambat saat proses
pembelajaran Fisika
Saya senang saaf berlangsung proses
12

pembelajaran Fisika
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Sebelum Perbaikan

Setelah Perbaikan

Setelah pulang sekolah, saya mempelajari

13 keisika dengan sungguh-
sungguh
14 | Saya hadir saat proses pembelajaran Fisika
_ | Sava berusaha berkonsentrasi penuh saat
- proses pembelajaran fisika berlangsung
Saya malas mempelajari kembali materi fisika
% dirumah
Saya pantang mep¥erah ymempelajari materi
- ﬁs;kapyang silit
Sava tidak senang saat proses pembelajaran
18 | fisika karena suasana pembelajaran yang
membosankan
Sava menanyakan kepada teman yang lebih
19 | paham jika mengalami kesulitan pada materi
mata pelajaran Fisika
- Jika guru mengajukan pertanyaan di kelas,

sava berusaha menjawab dengan baik

Tabel 18. Revisi Angket Minat Akhir

Sebelum Perbaikan

Setelah Perbaikan
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4) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Berdasarkan hasil validasi kelayakan RPP yang telah

dilakukan oleh dosen dan guru fisika, ada beberapa komentar dan

saran pada RPP sebelum digunakan untuk uji coba terbatas. Berikut

ini dijabarkan komentar dan saran perbaikan RPP seperti tampak

pada Tabel 19.

Tabel 19. Revisi RPP

No. | Komentardan | o . - Revisi Sesudah Revisi
Saran

1. | Pada tujuan | - Siswa mampu |- Siswa mampu
pembelajaran menjelaskan menjelaskan
ditambahkan konsep konsep momentum,
kata  dengan | momentum, impuls, dan
benar pada impuls, dan tumpukan stelah
nomor 1, 3, 5.7 tum_bukan stelah mellh_at fenomena
dan kata dengan m_ellh.at fenomena| disekitar ~ dengan
tepat pada dlsek_ltar. benar_.

- Siswa mampu |- Siswa mampu
nomor 2, 4, 6. menjabarkan menjabarkan
besaran-  besaran | besaran-  besaran
terkait materi | terkait materi
momentum, momentum,
impuls, dan | impuls, dan
tumbukan setelah | tumbukan setelah
diskusi kelompok. | diskusi  kelompok
dengan tepat.

2. | Kegiatan Apakah Apakah
pendahuluan momentum, momentum,
motivasi  dan | impuls, dan| impuls, dan
apersepsi tumbukan  terkait| tymbukan memiliki

dengan kecepatan| yorelasi  dengan
dan massa? kecepatan dan
massa?

3. | Daftar pustaka | Subagya, Subagya,
sumber Hari.2013. Fisika| Hari.2013. Fisika
pembelajaran | SMA/ MA Kelas| SMA/ MA Kelas

X. Jakarta: Bum| X. Jakarta: Buml
Aksara.
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ditambahkan
halaman.

Aksara  halaman
136.

5). Angket Respon Peserta Didik

Pernyataan-pernyataan dalam angket respon peserta didik

sebagian besar sudah sesuai dengan indikator, namun perlu beberapa

perbaikan urutan pernyataan sehingga membutuhkan adanya revisi

sebelum angket respon digunakan dalam uji coba terbatas.

c. Uji Coba Terbatas

Uji coba terbatas dilakukan untuk mengetahui validitas dan

reliabilitas butir soal pretest-posttest dan validitas dan reliabilitas butir

angket minat sebelum digunakan untuk uji operasional. Uji coba terbatas

dilakukan di kelas X MIPA 3 SMA Negeri 10 Yogyakarta dengan

jumlah 34 peserta didik. Hasil dari uji coba terbatas yang berupa soal

pretest-posttest dianalisis menggunakan korelasi Moment Berikut ini

disajikan Tabel 20 untuk hasil validitas butir soal pretest-posttest.

Tabel 20. Hasil Analisis Validitas dan Reliabilitas Butir Soal Pretest-Posttest

No. | Nomor Soal | Keterangan
1 Item 1 Valid

2 Item 2 Valid

3 Iltem 3 Valid

4 Iltem 4 Tidak Valid
5 Iltem 5 Valid

6 Item 6 Valid

7 Iltem 7 Valid

8 Item 8 Valid

9 Item 9 Valid

10 Item 10 Valid
No Nomor Soal Keterangan
11 Item 11 Valid
12 Item 12 Tidak Valid
13 Item 13 Valid
14 Item 14 Valid
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15 Item 15 Tidak Valid
16 Item 16 Valid
17 Item 17 Valid
18 Item 18 Valid
19 Item 19 Valid
20 Item 20 Valid
Reliability of estimate Reliabel

Dari hasil analisis uji validitas dengan menggunakan Moment
Pearson dapat diketahui bahwa dari 20 soal yang diujicobakan terdapat
3 soal yang tidak valid dan 17 soal valid. Dari hasil tersebut, maka
hanya 15 soal yang valid yang digunakan pada uji coba meluas.
Berdasarkan Tabel 8, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes ini
reliabel. Hasil analisis menggunakan Moment Pearson secara lengkap
dapat dilihat pada lampiran 4.

d. Reuvisill
Tahap revisi Il kedua dilakukan berdasar hasil yang diperoleh
dari uji coba terbatas. Pada uji coba terbatas diperoleh bahwa validitas
dan reliabilitas butir soal pretest-posttest dapat dikatakan valid,
meskipun ada 3 soal yang dinyatakan gugur karena tidak valid. Butir
pernyataan minat belajar yang tidak valid tidak digunakan dalam

penelitian pengembangan ini.

e. Uji Coba Meluas
Uji meluas dilaksanakan pada kelas X MIPA 4dengan jumlah
peserta didik 36. Uji coba luas digunakan untuk mengetahui kelayakan
RPP yang dilihat dari persen keterlaksanaan RPP. Uji operasional juga
dilakukan digunakan untuk mendapatkan data hasil pekerjaan soal

142



pretest-posttest peserta didik, dan minat belajar peserta didik. Dari hasil

keduanya akan dapat ditentukan nila i standard gain yang berguna untuk

mengetahui peningkatan hasil belajar aspek kognitif dari peserta didik

dan peningkatan minat belajar peserta didik yang ditinjau dari nilai

standard gain.

1) Keterlaksanaan RPP

2)

Keterlaksanaan RPP dilihat dari keterlaksanaan RPP dengan
model Active Learning dalam proses pembelajaran di kelas.
Observasi keterlaksanaan RPP dilakukan oleh dua observer yang
fokus mengamati peneliti. Hasil penilaian observer dianalisis
menggunakan persentase Interjudge Agreement (IJA) Tabel 21
adalah hasil keterlaksanaan RPP.

Tabel 21. Hasil Keterlaksanaan RPP

No. RPP % Keterlaksanaan
1 | RPP pertemuan pertama 100 %
2 | RPP pertemuan kedua 86,84 %
3 | RPP pertemuan ketiga 84,375%

Berdasarkan Tabel 21 di atas dapat dilihat bahwa
keterlaksanaan RPP pada pertemuan pertama memiliki nilai 100%.
Pada pertemuan kedua keterlaksanaan RPP memiliki nilai 86,84%.
Sedangkan pada pertemuan ketiga memiliki nilai 84,375%. Dari
keseluruhan RPP pertemuan pertama sampai ketiga memiliki nilai
di atas 75 % sehingga RPP yang telah dirancang dapat dikatakan
terlaksana dengan baik.

Peningkatan Minat Belajar Peserta Didik
Sebelum dan Setelah pembelajaran menggunakan pocket

book, peserta didik mengisi angket minat belajar sebelum dan
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setelah penggunaan pocket book. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
besar peningkatan minat belajar sebelum dan setelah menggunakan
handout. Data minat belajar peserta didik sebelum dan setelah
penggunaan pocket book untuk data hasil analisis minat belajar
secara keseluruhan dapat dapat dilihat pada Tabel 22.

Tabel 22. Nilai Standard Gain untuk Minat Belajar pada Uji
Operasional

Minat Belajar Rerata | Gain Ket.

Sebelum Menggunakan pocket book | 63,917
0,539 | Sedang

Setelah Menggunakan pocket book | 83,861

3)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa minat belajar
peserta didik meningkat. Rata- rata gain score minat belajar peserta
didik adalah 0,539. Hasil tersebut berdasarkan tabel berada dalam
kategori sedang. Dari tabel tersebut dapat dikatakan bahwa pocket

book dapat meningkatkan minat belajar peserta didik.

Peningkatan Hasil Belajar

Analisis untuk memperoleh data yang dapat menunjukkan
peningkatan hasil belajar aspek kognitif peserta didik dilakukan
dengan menghitung nilai rata-rata pretest dan posttest kemudian
mengkonversikan nilai tersebut menjadi data kualitatif dengan
terlebih dahulu menghitung nilai standard gain (g). Nilai g yang
telah diperolen dari hasil hitung diinterpretasikan dengan
mengklasifikasi nilai tersebut berdasarkan klasifikasi nilai standard

gain.
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Berikut ini adalah Tabel 23 yang memperlihatkan ringkasan
hasil analisis terhadap peningkatan hasil belajar berdasarkan nilai
pretest-posttest yang diperoleh dalam uji operasional.

Tabel 23. Nilai Standard Gain Analisis Hasil Belajar
Standard

Tes Rerata . Klasifikasi
Gain
Pretest 51,847
Posttest 80,191 0,59 Sedang

Dari tabel tersebut diketahui bahwa rata-rata gain score hasil
belajar peserta didik adalah 0,59. Hasil tersebut berdasarkan tabel
berada dalam kategori sedang.

4) Respon Peserta Didik Terhadap Pocket Book
Respon peserta didik terhadap pocket book pada uji
operasional diamati dengan menggunakan angket respon peserta
didik. Hasil analisis respon peserta didik terhadap pocket book
dilakukan dengan menggunakan SBI dapat dilihat pada Tabel 24
berikut

Tabel 24. Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik Terhadap Pocket

Book
Jumlah Rata- rata Kategori
84,028 4,201 Sangat Baik

Dari tabel 23 diatas diketahui bahwa respon peserta didik
terhadap pocket book memiliki nilai rata- rata 4,201 dengan kategori
sangat baik.

4. Tahap Disseminate (Penyebarluasan)
Tahap akhir dari proses penelitian ini adalah diseminasi atau

penyebarluasan produk atau media yang telah dikembangkan. Dalam hal
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ini, peneliti melakukan penyebarluasan media pocket book di SMA Negeri
10 Yogyakarta. Selain diberikan kepada guru fisika, penyebar luasan juga
dilakukan dengan cara memberikan ke perpustakaan SMA Negeri 10
Yogyakarta dan memberikan beberapa pocket book ke kelas X MIPA 1 dan
MIPA 2.
B. Pembahasan
1. Kelayakan Pocket Book
Kelayakan pocket book dalam penelitian ini ditinjau dari penilaian
validator dan angket respon peserta didik.
a. Hasil Penilaian Validator terhadap Media (Pocket Book)

Penilaian kelayakan media dilakukan oleh dosen ahli dan guru
fisika (praktisi). Penilaian validator untuk kelayakan pocket book
didasarkan pada 3 aspek yaitu aspek penampilan dan format fisik pocket
book, isi, dan bahasa. Contoh hasil penilaian oleh validator dapat dilihat
pada Lampiran 3.

Hasil penilaian media kemudian dianalisis menggunakan
persamaan rata-rata baku. Hasil dari analisis penilaian media, kedua
validator memberikan skor masing-masing 31 dan 33. Kemudian
diperoleh rata-rata penilaian validator pada seluruh aspek adalah 32.
Sesuai dengan kriteria penilaian skala lima pada Tabel 1, rata-rata
penilaian tersebut memiliki kategori baik karena lebih besar dari 27,2,
sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berupa pocket
book ini layak digunakan dalam pembelajaran.

Terdapat beberapa komentar dan saran dari penilai agar media
menjadi lebih baik lagi, antara lain:

1) Terjadi penulisan yang salah pada beberapa kata.
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2) Penyusunan kalimat kurang tepat.

2. Peningkatan Minat Belajar Peserta Didik

Dalam kegiatan pembelajaran, agar tercapai proses pembelajaran
yang optimal diperlukan minat belajar yang tinggi pada peserta didik.
Dengan kata lain, seorang peserta didik akan belajar dengan baik apabila
minat belajarnya baik atau tinggi. Oleh karena itu diperlukan kemampuan
dari pendidik untuk membangkitkan minat belajar peserta didiknya. Salah
satunya melalui media pocket book yang dikembangkan, di samping peserta
didik memberikan penilaian pada produk pocket book yang dikembangkan
peneliti juga meminta peserta didik untuk mengisi angket minat belajar.

Salah satu tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah untuk
mengetahui peningkatan minat belajar peserta didik. Angket minat belajar
diberikan kepada peserta didik sebanyak dua kali yaitu sebelum
pembelajaran menggunakan pocket book dan setelah menggunakan pocket
book. Hasil penilaian sebelum dan setelah menggunakan pocket book
tersebut kemudian dibandingkan, apakah mengalami peningkatan atau
tidak..

Hasil analisis rerata minat belajar sebelum dan setelah penggunaan
pocket book berturut-turut sebesar 63,917 dan 83,861. Hasil analisis rata-
rata nilai minat belajar peserta didik setelah penggunaan pocket book lebih
tinggi daripada nilai rata-rata minat belajar peserta didik sebelum
penggunaan pocket book dengan nilai standard gain sebesar 0,53941.
Berdasarkan Tabel 3 klasifikasi nilai standard gain, nilai 0,53941 termasuk

dalam interval 0,7 < < g >> 0,3 dengan kategori sedang. Hal ini dapat
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disimpulkan bahwa peningkatan minat belajar pada peserta didik
dikategorikan sedang, dengan kata lain pocket book ini meningkatkan minat
peserta didik untuk belajar fisika. Pada Gambar 7 disajikan diagram batang
hasil minat belajar peserta didik sebelum dan setelah penggunaan pocket
book. Hasil analisis minat belajar peserta didik sebelum dan setelah
penggunaan pocket book juga dapat dilihat pada Lampiran.

Gambar 6. Diagram Batang Hasil Minat Belajar Peserta
Didik pada Uji Operasional

Hasil analisis angket minat belajar pada uji lapangan menentukan
kemampuan media pocket book dalam meningkatkan minat belajar peserta
didik. Pocket Book dikatakan dapat meningkatkan minat belajar apabila
rerata skor mengalami peningkatan dari sebelum pembelajaran
menggunakan media dan setelah menggunakan media. Peningkatan minat
belajar peserta didik ini disebabkan adanya penggunaan media
pembelajaran berupa pocket book yang telah dikembangkan.

. Peningkatan Hasil Belajar Aspek Kognitif Peserta Didik

Tujuan lain dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar aspek kognitif setelah menggunakan media pocket book
yang telah dikembangkan. Peningkatan hasil belajar diukur menggunakan
pretest dan posttest yang melibatkan kelas X MIPA 4 dengan jumlah 36
peserta didik. Berdasarkan hasil analisis, rata-rata nilai posttest lebih tinggi
daripada nilai pretest. Rata-rata nilai pretest sebesar 51,847, sedangkan
rata-rata nilai posttest sebesar 80,191. Dengan demikian nilai standard gain
pada hasil belajar yaitu sebesar 0,59. Berdasarkan Tabel 8 klasifikasi nilai

standar gain, nilai gain sebesar 0,59 berada dalam interval
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0,7 <<y>=0,3 dengan kategori sedang. Pada Gambar 8 berikut
disajikan diagram batang hasil hasil belajar peserta didik sebelum dan

setelah penggunaan pocket book pada uji operasional.

Gambar 8. Diagram Batang Hasil Pretest dan Posttest
Berdasarkan gambar diagram di atas dapat diketahui
perbandingan hasil belajar peserta didik sebelum dan setelah
penggunaan pocket book. Hasil belajar peserta didik setelah
penggunaan pocket book lebih tinggi daripada sebelum penggunaan
pocket book. Dengan semikian, dapat disimpulkan bahwa media
poket book dapat meningkatkan hasil belajar aspek kognitif peserta

didik.

BAB V
SIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN, DAN SARAN
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A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diperoleh
simpulan sebagai berikut,

1. Telah dihasilkan pocket book materi momentum dan impuls yang ditinjau
dari aspek penampilan dan format fisik, isi, dan bahasa pocket book
memiliki kategori baik dan layak digunakan untuk meningkatkan minat
dan hasil belajar aspek kognitif.

2. Peningkatan minat belajar peserta didik setelah menggunakan pocket book
memiliki nilai standard gain sebesar 0,539 dengan kategori sedang.

3. Peningkatan hasil belajar peserta didik dalam aspek kognitif memiliki
nilai standard gain sebesar 0,59 dengan kategori sedang.

B. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa hal yang menjadi faktor
keterbatasan penelitian, antara lain sebagai berikut.

1. Alokasi waktu yang direncanakan dalam RPP pada kenyataannya berbeda
dengan pelaksanaannya. Hal tersebut dikarenakan kebutuhan
pengkondisian peserta didik dan persiapan fasilitas belajar membutuhkan
waktu yang lebih lama dari rencana.

2. Pembelajaran fisika pada kelas uji meluas X MIPA 4 setelah pelajaran olah
raga, sehingga banyak waktu yang terpotong karena menunggu peserta
didik berganti pakaian.

C. Saran
Berdasarkan keterbatasan penelitian di atas, beberapa saran perbaikan

untuk penelitian pengembangan pada tahap yang lebih lanjut yaitu:
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1. Melakukan pengecekan fasilitas belajar yang akan digunakan dalam
penelitian agar kegiatan pembelajaran tidak terhambat dan terlaksana

dengan baik sesuai dengan RPP yang telah disusun.

2. Meminta peserta didik untuk mempercepat waktu untuk berganti pakaian.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 10 YOGYAKARTA

Kelas/Semester : X1/ 1 (Satu)

Mata pelajaran : Fisika

Materi Pokok : Momentum, Impuls dan Tumbukan
Alokasi Waktu :5JP (3 X Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI. 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI. 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,

tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI. 3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KIl. 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta
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mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

B. kompetensi Dasar

1.1 menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur
alam jagad raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan
pengukurannya.

2.1 Meunjukkan perilaku ilmiah ( memiliki rasa ingin tahu; objektif,
jujur, teliti, cermat, tekun, hati- hati, bertanggung jawab, terbuka,
kritis, dan kreatif) dalam aktifitas sehari — hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam pengamati perobaan, melaporkan, dan
berdiskusi.

35 Mendeskripsikan momentum dan impuls, hukum kekekalan
momentum, serta penerapannya dalam kehidupan sehari- hari.

4.5 Memodifikasi roket sederhana dengan menerapkan hukum

kekekalan momentum.

C. Kompetensi KD1:
1. Bertambahnya kesadaran akan kebesaran Tuhan, dengan melihat

gejalan momentum, tumbukan dan impuls seperti peluncuran roket

keluar angkasa

KD2:

1. Memiliki rasa ingin tahu, teliti, cermat, jujur, tanggung jawab melalui

kegiatan diskusi pada materi momentum, impuls dan tumbukan.
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KD3:

1) Menjelaskan konsep momentum, impuls, Hukum Kekekalan

Momentum, dan peristiwa tumbukan.

2) Menyebutkan gejala-gejala momentum, impuls, hukum Kekekalan

momentum dan tumbukan.

3) Menyebutkan contoh fenomena momentum, impuls, hukum

Kekekalan momentum dan tumbukan dalam kehidupan sehari-hari

4) Menganalisis persamaan momentum, impuls, Hukum Kekekalan

Momentum dan kaitannya dengan peristiwa tumbukan.

5) Menyelesaikan persoalan matematis yang berkaitan dengan
momentum, impuls, hukum Kekekalan momentum dan

berbagai peristiwa tumbukan.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik mampu menjelaskan konsep momentum, tumbukan dan impuls

setelah melihat fenomena di sekitar dengan benar.
2. Peserta didik mampu menjabarkan gejala- gejala dan contoh momentum,
tumbukan dan impuls berdasarkan fenomena pada kehidupan sehari- hari

dengan tepat.

3. Siswa bertambah keimanan setelah mengetahui contoh momentum,

tumbukan dan impuls dalam kehidupan sehari-hari dengan benar.

4. Siswa mampu menjabarkan besaran-besaran terkait materi momentum,

tumbukan dan impuls setelah diskusi kelompok dengan tepat.
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5. Siswa mampu mengevaluasi soal terkait materi momentum, tumbukan dan impuls

setelah membahas Lembar Kerja siswa secara bersama dengan benar.

6. Siswa memahami formula terkait materi momentum, tumbukan dan impuls dengan

tepat.

7. Siswa mampu menerapkan formula terkait momentum, tumbukan dan impuls untuk

menyelesaikan soal dengan benar.

E. Materi Pembelajaran
1. Momentum
a. Pengertian momentum
b. Persamaan momentum
c. Aplikasi momentum dalam kehidupan sehari-hari
2. Impuls
a. Persamaan Impuls
b. Aplikasi impuls dalam kehidupan
3. Hukum kekekalan momentum
a. Persamaan hukum kekekalan momentum
b. Aplikasi hukum kekekalan momentum
4. Tumbukan
a. Pengertian tumbukan
b. Tumbukan lenting sempurna
c. Tumbukan lenting sebagian

d. Tumbukan tidak lenting
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F. STRATEGI PEMBELAJARAN
Pertemuan 1 (2 X 45 menit)

Proses Pembelajaran

Langkah Pembelajaran

Alokasi Waktu

Kegiatan

Pendahuluan

a.

b.

e.

Guru membuka pelajaran dengan salam.
Guru meminta peserta didik untuk berdoa.

Persiapan belajar peserta didik.

. Motivasi dan Apersepsi

- Guru menanyakan apakah bola kasti yang
awalnya dilempar lalu dipukul memiliki
perubahan kecepatan?

- Apakah momentum, Impuls, dan tumbukan
memiliki korelasi dengan kecepatan dan

massa?

Menyampaikan tujuan pembelajaran

10 menit

Kegiatan Inti

a.

b.

Eksplorasi

Guru membimbing peserta didik dalam
membentuk kelompok

Elaborasi

Peserta didik dibimbing oleh guru
mendiskusikan  pengertian  momentum
dalam kelompok.

Peserta didik memperhatikan penjelasan
guru mengenai persamaan momentum.
Peserta didik dalam kelompok
mendiskusikan aplikasi momentum dalam

kehidupan sehari- hari.

2 menit
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Perwakilan peserta didik diminta untuk
menyebutkan aplikasi momentum
brdasarkan diskusi kelompok.

Peserta didik mengerjakan soal yang ada di
Pocket Book halaman 4 dengan berdiskusi
bersama satu kelompok.

Peserta didik dibimbing oleh guru
mendiskusikan pengertian Impuls dalam
kelompok.

Peserta didik memperhatikan penjelasan
guru mengenai persamaan Impuls, serta
kaitan momentum dan Impuls.

Peserta didik dalam kelompok
mendiskusikan aplikasi Impuls dalam
kehidupan sehari- hari.

Perwakilan dari peserta didik diminta untuk
menyebutkan aplikasi Impuls brdasarkan
diskusi kelompok.

Guru bersama peserta didik mendiskusikan
soal Impuls yang ada pada Pocket Book
halaman 10.

Guru mengoreksi jawaban peserta didik
apakah sudah benar atau belum. Jika masih
terdapat peserta didik yang belum dapat
menjawab dengan benar, guru dapat
langsung memberikan bimbingan.

Guru memberikan tugas kelompok berupa
soal tentang momentum dan impuls,
kemudian siswa mengerjakan secara
berpasangan, tugas dikumpulkan.

Konfirmasi

68 menit

3 menit

102




- Guru membimbing peserta didik untuk
menyimpulkan tentang hal-hal yang belum
diketahui

- Guru menjelaskan tentang hal-hal yang

belum diketahui peserta didik.

Kegiatan Akhir

a. Peserta didik bersama dengan guru
menyimpulkan materi yang telah

disampaikan.

b. Guru mengingatkan peserta didik untuk
mempelajari materi selanjutnya yaitu Hukum

Kekekalan momentum.

c. Guru menutup pelajaran dan memberi salam

penutup.

7 menit

Pertemuan 2 (1 X 45 menit)

Proses Pembelajaran

Langkah Pembelajaran

Alokasi Waktu

Kegiatan

Pendahuluan

a. Guru membuka pelajaran dengan salam.
b. Guru meminta peserta didik untuk berdoa.
c. Guru mengecek kehadiran peserta didik.
d. Persiapan pendahuluan peserta didik.
e. Motivasi dan Apersepsi
- Guru menunjukkan video pistol
- Guru menanyakan maksud tayangan video

tersebut dan kaitannya dengan hukum

kekekalan momentum.

f. Menyampaikan tujuan pembelajaran

5 menit
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Kegiatan Inti

Eksplorasi

Guru membimbing peserta didik dalam

pembentukan kelompok

Elaborasi

Peserta didik dibimbing oleh guru
mendiskusikan pengertian hukum
kekekalan momentum dalam kelompok.
Peserta didik memperhatikan penjelasan
guru  mengenai  persamaan  hukum
kekekalan momentum.

Peserta didik dalam kelompok
mendiskusikan aplikasi kekekalan
momentum dalam kehidupan sehari- hari.
Peserta didik memperhatikan perumusan
Hukum Kekekalan Momentum yang
disampaikan oleh guru.

Peserta didik mengerjakan soal yang ada di
Pocket Book halaman 14 dengan berdiskusi
bersama satu kelompok.

Guru mengoreksi jawaban peserta didik.
Guru bersama peserta didik membahas
latihan soal.

Konfirmasi

Guru membimbing peserta didik
menyimpulkan tentang hal-hal yang belum
diketahui

Guru menjelaskan tentang hal-hal yang

belum diketahui peserta didik.

27 menit

5 menit
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a. Peserta didik bersama dengan guru

Kegiatan Akhir . . 5 menit
menyimpulkan materi yang telah
disampaikan.

b. Guru memberikan tugas baca Pocket Book
fisika materi selanjutnya tentang tumbukan.
c. Guru menutup pelajaran dan memberi salam
penutup.
Pertemuan ke tiga (2x45 menit)
Langkah Pembelajaran
Proses Pembelajaran Alokasi
Waktu
a. Guru membuka pelajaran dengan salam.
Kegiatan 5 menit

Pendahuluan

b. Guru meminta peserta didik untuk berdoa.
c. Guru mengecek kehadiran peserta didik.
d. Persiapan pendahuluan peserta didik.

e. Motivasi dan Apersepsi

- Guru menunjukkan video tumbukan.
- Guru menanyakan maksud tayangan video

tersebut dan kaitannya dengan tumbukan.

f. Menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

Eksplorasi

- Guru menanyakan tentang hal apasajakah
yang didapatkan peserta didik setelah
membaca Pocket Book tentang materi
tumbukan.

Elaborasi

- Peserta didik dibimbing oleh guru
mendiskusikan pengertian tumbukan dalam
kelompok.

- Peserta didik memperhatikan penjelasan

guru mengenai persamaan tumbukan.
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Peserta didik dalam kelompok
mendiskusikan aplikasi tumbukan dalam
kehidupan sehari- hari.

Perwakilan peserta didik diminta untuk

penutup.

menyebutkan aplikasi tumbukan dalam 60 menit
kehidupan brdasarkan diskusi kelompok.
- Peserta didik mengerjakan soal yang ada di
Pocket Book halaman 21 dengan berdiskusi
bersama satu kelompok.
Konfirmasi
- Guru membimbing peserta didik
menyimpulkan tentang hal-hal yang belum
diketahui. )
5 menit
- Guru menjelaskan tentang hal-hal yang
belum diketahui peserta didik.
a. Peserta didik bersama dengan guru _
Kegiatan Akhir menyimpulkan materi yang telah 15 menit
disampaikan.
c. Guru menutup pelajaran dan memberi salam

G. METODE PEMBELAJARAN

1.
2
3.
4. Penugasan

Studi Pustaka

Diskusi dan Informasi

Tanya Jawab

H. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
1. Media Pembelajaran

Papan tulis dan Alat Tulis

Pocket Book Fisika
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2. Sumber Pembelajaran

Buku Fisika : Subagya, Hari. 2013 . Fisika SMA/MA Kelas X. Jakarta: Bumi Aksara
halaman 136

Kanginan, Marthen. 2013 . Fisika untuk SMA Kelas X Kelompok

Peminatan Matematika dan lImu Pengetahuan Alam. Jakarta:
Erlangga halaman 106

PENILAIAN

1. Penilaian Kogpnitif :
Pretest soal pilihan ganda

Posttest soal pilihan ganda
Pocket Book Fisika

2. Penilaian Afektif :
Lembar Observasi Minat

Yogyakarta,
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Fisika Mahasiswa
MOCH. KHAELANI S.Pd CHLARISSAEARLY
NIP. 196207071986011003 NIM. 13302241059
2. Pocket Book
Cover Depan Cover Belakang
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Kelas :

Raba Pengambar

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang senantiasa
melimpahkan nikmat dan rahmat-Nya, sehingga penulis
dapat menyelesaikan Pocket Book Momentum dan
Impuls untuk SMA/MA sederajat kelas X. Penulis
mengucapkan terima kasih kepada Ibu Rahayu Dwi S.R.,
M.Pd selaku dosen pembimbing, dan semua pihak yang
telah membantu dalam penyusunan Pocket Book ini.

Pocket Book ini diharapkan dapat membantu
guru dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
Penulis menyadari bahwa Pocket Book ini masih perlu
ditingkatkan mutunya. Oleh karena itu, kritik dan saran
sangat penulis harapkan.

Yogyakarta, Mei 2017

Penulis

Halaman
Kata Pengantar i
Daftar Isi i
Indikator iii
Momentum 1
Impuls 5
Hukum kekekalan Momentum ......... 1
Tumbukan 15
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Indikabor Pencapaian

RBowmpebensi

1. Menjelaskan konsep momentum, impuls, Hukum
Konservasi Momentum, dan peristiwa tumbukan.

2. Menyebutkan gejala-gejala momentum, impuls dan
tumbukan.

3. Menyebutkan contoh fenomena momentum, impuls,
hukum konservasi momentum dan tumbukan dalam
kehidupan sehari-hari.

4. Menganalisis persamaan momentum, impuls, Hukum
Konservasi Momentum dan kaitannya dengan peristiwa
tumbukan.

5. Menyelesaikan persoalan matematis yang berkaitan
dengan momentum, impuls, hukum konservasi
momentum dan berbagai peristiwa tumbukan.

/ \
(")
—_
Materi Momentum Contoh Soal dan Latihan Soal Materi
Momentum
Yhowewbum (p)
Contoh Soal :
Apakah 1 .Benda bermassa 1kg bergerak dengan energi
et kinetik 8 joule, maka besar momentum bends ...
—— itu? kgm/s,
o -
- Penyelesaian:
==
an ? Bk=1
o
p=+EkIm
[ — e
Ek =§ mvi= ﬁ =1z
= 4kgmis
Bends yang memiliki massa dan\ 2. Sebush benda bermassa 4 kg dijatuhkan tanpa
k p dikatakan punyai kecepatan awal dan ketinggian 5 m. Percepatan
momentum  (p). Momentum gravitasi bumi g=10 m/s®. Ketika menumbuk
merupsksn besaran wvektor ysng 'r( v tanzh, bendz -
mempunyai nilsi dan arah. Sstuan oS,
dari momentumyaitu kgm/s.
\ Penyelesaian :
- Ep=Ek
P2
my‘ & 2m
{ ’-3 \\
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Kendaraan manakah yang kerusakannya
lebih parah?

Aplikasi Momentum:

Mobil bergerak dengan laju tertentu
kemudian menabrak pohon, makin
cepat mobil  bergerak maka
kerusakan makin besar

p=m./2gh

=4v2.10.5
=410

= 40kem/s

LATIHAN SOAL:

1. Ssbush bends bergerak dengan
kecepatan 200 mis. Jika mssa bendz 10
gram, hitunglah momentum banda
tersebut !

(2 kgmis)

2. Ssbuah bends bermassa 4 kg dijstuhkan
tanpa kecepatan awal dari ketinggisn
82,5 m. Jika g= 9,8 m/s*, hitunglah
momentum benda saat saat menumbuk
permukaan tanzh |
(140 kg mis)

3. Jika sebuzh bends bermassa 3 kg
menempuh jarak 20 meter dalam waktu
4 sekon, berapakah momentum bends
tersebut?
(15 kg mJs)

Materi Impuls

Contoh Soal dan Latihan Impuls

Aoz
mouis B

>

I I=P-P. ] Iw:sk-sng= ]
I=P-P,

I=mv-mv, ;v=v_+ alt
l=mv—v.)

I= m.a At

e, ) i
Aoz comion
mpuis dalam
Keniguoan? k

Contoh Soal

1.Sebuah bola 1,2kg datang lurus pada pemain
bermassa 75 kg dengan kecepatan 13 m/s. Pemsin
menendang bola dalam arsh berlawanan pada
kecepatan 22 m/s dengan g3ys rats- rats 1500 N.
Berapa lama kaki pemain bersstuhan dengan bola?

Penyelesaian :

1=P-P,

FAt=m(v—(-v))
1500.8t=12(13+22)

P
A=
1500

=0028s

5m/s
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P lesai
Peristiva bakerjanya gaya dalam . S esEns
waktu yang sangat  singkat I1=P-P,
dizzbut  Impuls (@). Impuls
merupakan  besaran  vektor. 1=0.4.4-(0.9)(-5)
Satuan dari impuls yaits Ns.
\ - 1=3,6 Ns
A
Gaya F vang berubah terhadap 3. &
waktu t . dapat dizambarkan dalam 2
gezfik F — t . Impuls merupakan
Iuas daerah dibawah grafik F-t. 3 e 9w oW tw
Grafik di atss menyatakan hubungan gays F
yang bekesra pads bends bermassa 2 kg
terhadap waktu t selama gaya itu bekers pada
Grafik F-t benda. Bila benda mula-mula diam, maka
kecepatan skhir bends dalam m =7 adslsh...
™
Penyelesaian
| = luss trapesium
F ! : =1/2{6 +9)4
i | =207
| 1 I=mivz —vy) vy=0
. 10 20=32v;
at vz= 10 mvs
L)
6 .
APLIKASI IMPULS DALAM KEHIDUPAN
Gabus atau spons, lapisan junak Latihan Soal :

Coba sebutkan contoh impuls yang lain !

1. Sebuah bola golf bermassa 0,2 kg dpukul kuat
sehinggs kelsjuannys 40 m/s. Tentukan gays
tata- rata yan diberikan oleh stik pada pemukul
bola juka selang waktu kontak 0,1 detik | F =80
N

Grfik distas menyatakan hubungas gays F
yang bermassa 2 kg terhadsp waktu t selama
g3ys itu bekerja pads bends. Bila bends muls —
mels diam maka kecepatan skhir berds dslam
s adalsh ... (vz = 10 mis)

2. Dalam suatu permainan sepskbols, ssorang
pemain melakukan tendangan pensiti Tepat
setelash  dil bola g dengan
kecepatan 50 m/s. Bils gays tendangan 250 N
sepatu pemain menyentuh bols sslama 0.3
sekon maka masss bols adalsh.... (m =15 kg)

Materi hukum Kekekalan Momentum

Contoh Soal dan Latihan Soal

Hukum Kekekalan Momentum
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Hulkeuywe Bekelkalam
cwenbun

Hukum kekekalan momentum
linear

Dalam peristiwa tumbukan sentral,
momentum total sistem sesaat
bal bukan sama deng
momentum  total sistem sesast
sesudah tumbukan, jika tisk ada

g3ya luar yang bekerja.

1 8 L)

Contoh Soal

1.Sebush senapan massanye 2 kg
menembakkan peluru yang massanya 2 gr
dengan kelzjuan 400 mvs, tentukan kecepstan
senapan sesaat peluru lepas dari senapan !

Penyelesaian :

My Ve + Mg Vo = My Vy + Mg W
2.0+0,002.0 =2V, + 0,002.400
0+0=2.V,+08
-2.V,'=08
y =—04mis
Tands (-) artinyz b % ke belak

2. Dua orang anak masing-masing A bermasss
75 kg dan B bermassa 50 kg menaiki parahu
yang bergerak ke arah kanan dengan kelsjuan 20
m/s. Jika massa perahu 3dalah 225 kg |, tentukan
kelsjuan perahu saat ansk B meloncat ke depan
dengan kelajuan 50 mis!

Psacerm = Paasicen
Pya+Pg =Py + P

MaVa-MzVg = MaVy - Mgve

A asi Hukum Kekekalan Momentum

Pistol

Pada gambar tampak sebuah pistol yang digantung
pada ssutas tal. Saat pelury ditembakkan ke kanan
dengan alat jarak jauh seperti remots, senapan
3kan tertolak ke kiri. Percepatan yang diterima oleh
pistol ini berasal dari gaya reaksi peluru pada pistol
(hukum || Newton).

Penyelesaian :
mz=ms+ ms =225+ 75 =300 kg

M+ Vs + MzVz = My V' + M2 vz
50.20 + 300.20 = 50.50 + 300. v2'
1000 +6000 = 2500 + 300. vz'
300v:' = 4500
._ 45
vi'=
300

»

E]

=15mis
Latihan Soal:

1.Dua buah benda A dan B masing- masing6kgdan3
ka bergerak saling mendkati dengan kecepatan A=3
m/s dan kecepatan B = 5 m/s. Bila sesaat setelah
tumbukan kecepatan benda A = 1 m/s berlawanan
arah dengan kecepatan semula, hitung kcepatan
benda B!

2.Benda A bermassa 1 kg menumbuk benda B yang
massanya 2 kg. Benda A dan_henda B berlawanan.
arah, Sesudah tumbukan keduanya menempel jadi
satu dan bergerak bersama- sama. Apabila kecepatan
A dan B sebelum tumbukan 10 m/s dan 4 mis,
hitunglah kecepatan kedua setelah tumbukan!

Materi Tumbukan

Materi Tumbukan

112




arnafican anak- anaK barmain biyard?
Konsap #si3 303 yang dierapkan ketka

3

BN

15

Koefisien Restitusi :

),

Tumbukan lenting sebagian adalsh
tumbukan antara dus benda yang
jumizh energi kinetiknya sesudah
teriadi  tumbukan  lebih  kecil
dibandingkan jumish energi kinetik
szbelum terjadi tumbukan.

17

denis - genis Gumbulem

1. Tumbukan Lenting Sempurna

Tumbukan lenting purna adslah bu
antara dus bends yang jumish energi kinetiknya
tetap sama besar, sezast szbelum dan sstelsh
tumbukan.

Ek=Ek
amVy + amVet = Yam Ve + vamoVsl

Av = - AV
[ ove- Vo) = - (v V)

v - vy
2 - Vi)

Persamaan - *:ﬁ‘ disebut koefisien restitusi
\ "y

atau koefisien kelentingan dinyatakan dengan

simbol e. Besar koefisien restitusi dari tumbukan

lenting sempurna zdzish 1. (e = 1)

16

3. Tumbukan Tak Lenting

Tumbukan tak lenting adala}\
tumbukan antara dua benda yang
setelah terjadi tumbukan kedua
menjadi satu dengan kecepatan
yang sama.

X

MV + MaVz = (Mg +mg) v,

_ =1 _ 0
v2- vy

Contoh Soal

1.Dua benda A (3kg) dan B (5 kg) bergerak
searah dengan kecepatan masing-masing 8 m/s
dan 4 m/s. Apabila benda A menumbuk benda
B secara lenting sempurna, maka kecepatan
masing-masing benda adalah...
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Contoh Soal dan Latihan Soal
Tumbukan

Contoh Soal dan Latihan Soal
Tumbukan

Penyelesaian:

Terlebih dahulu gunakan persamaanhukum
kekekalan momentum.
MaVa + MsVs = Ma Va'+ M3z Vs
3.8+5.8=3.vy'+5.v5
24+40=3 . vy +5.v5
64=3. vy +5.vg...(1)
_vz-vny
(v2- v1)
(V- va)
-8

=1

4=vy-w ..(2)

Substitusi persamaanl1&2

64=5vs" +3v,’ xl

44=8v.

V,=44/8=33m/s

1. Bola A dan bola B masing-masing bermassa 200
gram bertumbukan lenting sempurna. Jika
sebalum bertumbukan bola A bergerak dengan
kelsjuan 10 m/s dan bols 8 dalam keadaan diam
maka kelajusn bola A dan bola B setelah
tumbukan adalah...

{ve’ =ve=10m/s)

2. Bends bermmsssa 500 gram bergersk
dengsn kelsjusn 10 m's dsn bends
bermassa 200 gram bergersk dengsn
kelajusn 12 mis. Kedus bends bergersk
saling mendeksati dan bertumbukan. Jiks
setelsh bertumbukan, kelsjusn bends
bermasss 500 gram sdsiah 6 m/s maks
kelsjusn bends bermasss 200 gram
adsish...

{v:’ = -28 m/s)

21

4=vz'—Va
ve'=va'+4=55+4=95mis
19
2.Duabols A dan B mula-mula bergerak
seperti pada gambar.
vA=56ms vBE=0ms
— .
kemudian bola A menumbuk bolaB yang
mulza- mulza diam. Tentukan kecepatan
kedus bola setelzh jika keduanya
bergerak bersama- sama !
Penyelesazan :
Mg Vy ¥ MoVe = Mg Vil +my, v, ?
myvys+0=(m; +m.) Vv
(BAVA) 16
haprrrreri
20
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LAMPIRAN Il INSTRUMEN
PENGUMPULAN DATA

LEMBAR VALIDASI POCKET BOOK
LEMBAR VALIDASI RPP LEMBAR
VALIDASI ANGKET MINAT LEMBAR
VALIDASI ANGKET RESPON LEMBAR
VALIDASI PRETEST
KISI- KIS ANGKET MINAT ANGKET
MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK ANGKET
RESPON PESERTA DIDIK
SOAL PENILAIAN HASIL BELAJAR KOGNITIF
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LEMBAR VALIDASI
POCKET BOOK FISIKA

Materi Pokok : Momentum dan Impuls
Sasaran Program  : Peserta Didik SMA N 10 Yogyakarta kelas X
Judul Penelitian : Pengembangan Pocket Book Materi Momentum dan

Impuls untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar
Kognitif Peserta Didik Kelas X

Peneliti : Chlarissa Early Arumy
Validator :
Tanggal
Petunjuk:
1. Lembar validasi ini diisi oleh Bapak/lbu sebagai validator.

N

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/lbu sebagai
ahli materi fisika khususnya materi Momentum dan Impuls.
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan dengan menggunakan kriteria penilaian:

5 : sangat baik 4 : baik 3 : cukup 2 : kurang baik 1 : tidak baik
4. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check (V) pada kolom skala penilaian yang sesuai

pendapat Bapak/Ibu.
5. Mohon Bapak/lbu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan.
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A

A

LEMBAR VALIDASI POCKET BOOK

Aspek yang diamati

Skor

Komentar / Saran

Identitas Mata Pelajaran

Cover Pocket Book Fisika.

Penggunaan gambar dan ilustrasi.

W N P>

Penulisan petunjuk Pocket Book Fisika mudah
dipahami.

oy)

Isi

Kesesuaian soal sesuai dengan kompetensi
dasar (KD).

Kesesuaian soal yang disajikan dengan
indikator.

Kesesuaian soal dengan fakta dalam
kehidupan sehari-hari.

Bahasa

Penggunaan kata-kata baku.

N RO

Penggunaan bahasa mudah dicerna dan
dipahami.

TOTAL SKALA PENILAIAN

KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

B. KESIMPULAN

Pocket Book ini dinyatakan *)
1. Layak digunakan dengan tanpa revisi.

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran.

3. Tidak layak digunakan.

*) Lingkari salah satu nomor
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NIP.

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Materi Pokok : Momentum dan Impuls
Sasaran Program  : Peserta Didik SMA N 10 Yogyakarta kelas X
Judul Penelitian : Pengembangan Pocket Book Materi Momentum dan

Impuls untu k Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar
Kognitif Peserta Didik Kelas X

Peneliti : Chlarissa Early Arumy

Validator :

Tanggal

Petunjuk:

6. Lembar validasi ini diisi oleh Bapak/lbu sebagai validator.

7. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai
ahli materi fisika khususnya materi suhu dan kalor.

8. Mohon Bapak/lbu memberikan tanggapan dengan menggunakan Kriteria penilaian:

5 : sangat baik 4 : baik 3 : cukup 2 : kurang baik 1 : tidak baik
9. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check (V) pada kolom skala penilaian yang sesuai

pendapat Bapak/Ibu.
10. Mohon Bapak/lbu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan.
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A. LEMBAR VALIDASI RPP

No | Komponen Rencana Pelaksanaan Skor Komentar / Saran
Pembelajaran 3

1 | Kelengkapan Identitas RPP

2 | Kejelasan kompetensi inti dan
kompetensi dasar

3 | Kesesuaian kompetensi dasar dengan
indikator

4 | Kesesuaian indikator pembelajaran
dengan tujuan pembelajaran.

5 | Kesesuaian materi ajar dengan tujuan
pembelajaran

6 | Keruntutan materi ajar

7 | Kejelasan tahap- tahap kegiatan
pembelajaran ( pembuka, inti, penutup)

8 | Kesesuaian media yang digunakan
dengan materi pembelajaran.

9 | Kesesuaian alokasi waktu yang
digunakan

10 | Ketepatan langkah-langkah
pembelajaran dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

11. | Menampilkan kegiatan pendahuluan,
inti, dan penutup dengan jelas.

12 | Rincian waktu untuk setiap langkah
pembelajaran.

13 | Kesesuaian isi kegiatan pembelajaran
dengan tujuan pembelajaran.

14 | Kesesuaian alat dan bahan yang
digunakan dengan materi ajar.

15 | Penggunaan bahasa sesuai EYD

B. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

C. KESIMPULAN
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RPP ini dinyatakan *)
4. Layak digunakan dengan tanpa revisi

5. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
6. Tidak layak digunakan
*) Lingkari salah satu nomor

Yogyakarta, 2017
Validator

NIP.
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET MINAT PESERTA DIDIK

Materi Pokok : Momentum dan Impuls
Sasaran Program  : Peserta Didik SMA N 10 Yogyakarta kelas X
Judul Penelitian : Pengembangan Pocket Book Materi Momentum dan

Impuls untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar
Kognitif Peserta Didik Kelas X

Peneliti : Chlarissa Early Arumy
Validator :
Tanggal

A. TUJUAN

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengetahui kevalidan angket
respon peserta didik terhadap media dalam pelaksanaan pembelajaran fisika materi
pokokn momentum dan impuls menggunakan media pembelajaran berupa Pocket
Book.

PETUNJUK

1. Lembar validasi ini diisi oleh validator.

2. Mohon validator memberikan tanggapan dengan menggunakan Kriteria penilaian:

5 :sangat baik 4 : baik 3 : cukup 2 : kurang baik 1 : tidak

baik

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check (V) pada kolom skala penilaian yang
sesuai pendapat Bapak/Ibu.

4. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan.

5. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi respon peserta didik, saya

ucapkan terimakasih.

1. PENILAIAN

No

Penilaian

Pernyataan 1 > 3 7]

Materi

Pernyataan sesuai dengan indikator.

Konstruksi

=

Pernyataan dirumuskan dengan jelas.

Pernyataan bebas dari kalimat yang tidak
relevan.

Pernyataan memiliki makna tunggal.
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BAHASA

1. Pernyataan menggunakan kalimat sesuai
EYD.

2. Pernyataan menggunakan kalimat yang
komunikatif.

3. Pernyataan menggunakan bahasa sesuai
dengan jenjang pendidikan peserta didik.

2. KOMENTAR

3. Angket respon ini dinyatakan *)
1. Layak digunakan tanpa revisi.
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran.

3. Tidak layak digunakan.

*) lingkari salah satu
Yogyakarta, ..........cccceverveennnne 2017
Validator,
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Materi Pokok : Momentum dan Impuls
Sasaran Program  : Peserta Didik SMA N 10 Yogyakarta kelas X
Judul Penelitian : Pengembangan Pocket Book Materi Momentum dan

Impuls untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar
Kognitif Peserta Didik Kelas X

Peneliti : Chlarissa Early Arumy
Validator :
Tanggal

A.

B.

C.

TUJUAN

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengetahui kevalidan angket
respon peserta didik terhadap media dalam pelaksanaan pembelajaran fisika materi
pokokn momentum dan impuls menggunakan media pembelajaran berupa Pocket
Book.

PETUNJUK
1. validasi ini diisi oleh validator.
2. Mohon validator memberikan tanggapan dengan menggunakan Kkriteria
penilaian:
5 :sangat baik 4 : baik 3: cukup 2 : kurang baik 1 : tidak baik
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check (V) pada kolom skala penilaian
yangsesuai pendapat Bapak/Ibu.
4. Mohon Bapak/lbu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah
disediakan.
5. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi respon peserta didik,

saya ucapkan terimakasih.

PENILAIAN

No

Penilaian
1 2 3 4 5

Pernyataan

Materi

Pernyataan sesuai dengan indikator.

Konstruksi

Pernyataan dirumuskan dengan jelas.

Pernyataan bebas dari kalimat yang tidak
relevan.
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3. Pernyataan memiliki makna tunggal.

BAHASA

1. Pernyataan menggunakan kalimat sesuai
EYD.

2. Pernyataan menggunakan kalimat yang
komunikatif.

3. Pernyataan menggunakan bahasa sesuai
dengan jenjang pendidikan peserta didik.

D. KOMENTAR

E. Angket respon ini dinyatakan *)
1. Layak digunakan tanpa revisi.
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak layak digunakan.

*) lingkari salah satu
Yogyakarta, .........ccccceverieennnne 2017
Validator,
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LEMBAR VALIDASI
SOAL POSTEST

Materi Pokok : Momentum dan Impuls
Sasaran Program  : Peserta Didik SMA N 10 Yogyakarta kelas X
Judul Penelitian : Pengembangan Pocket Book Materi Momentum dan

Impuls untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar
Kognitif Peserta Didik Kelas X

Peneliti : Chlarissa Early Arumy

Validator :

Tanggal

A. Petunjuk:

1. Lembar validasi ini diisi oleh Bapak/lbu sebagai ahli materi.

2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/lbu sebagai
ahli materi fisika khususnya materi usaha dan energi.

3. Mohon Bapak/lbu memberikan tanggapan dengan menggunakan kriteria penilaian:

5: sangat baik;
4: baik;
3: cukup;
2: kurang baik;
1: tidak baik
4. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check (V) pada kolom skala penilaian yang sesuai

pendapat Bapak/Ibu.
5. Mohon Bapak/lbu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan.
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B. Lembar Validasi Post Test

: : Skor Komentar/Saran
No Aspek yang Diamati 11213 275
A Format
1 | Penulisan identitas soal
o | Penulisan kolom identitas siswa
3 Petunjuk mengerjakan mudah dipahami
B Isi
1 Kesesuaian indikator dengan
Kompetensi Dasar
5 Penggunaan kata kerja operasional
dalam indicator
3 Kesesuain krieria soal dengan ranah
kognitif
Kejelasan gambar, grafik, atau ilustrasi
C Bahasa
1 | Penggunaan kata-kata baku dalam soal
5 Penggunaan bahasa mudah dicerna dan
dipahami
TOTAL SKALA PENILAIAN

C. Komentar Umum dan Saran Perbaikan

D. Kesimpulan
Post Test ini dinyatakan *)
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Layak digunakan dengan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu nomor

Yogyakarta, 2017
Validator

NIP.
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LEMBAR OBSERVASI KETERLASKSANAAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Materi Pokok : Momentum dan Impuls
Sasaran Program  : Peserta Didik SMA N 10 Yogyakarta kelas X
Judul Penelitian : Pengembangan Pocket Book Materi Momentum dan

Impuls untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar
Kognitif Peserta Didik Kelas X

Peneliti : Chlarissa Early Arumy
Evaluator :

Tanggal X

Pertemuan Ke 01

Petunjuk:

1. Lembar observasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai observer.
2. Lembar observasi ini disusun untuk memperoleh keterlaksanaan pembelajaran dari

Bapak/Ibu sebagai observer.
3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda check () pada kolom skala penilaian

sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

A. LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP 1

Keterlaksanaan Keterangan
Ya Tidak

No. Kegiatan

A | Pendahuluan

Guru membuka pelajaran dengan salam.

2| Guru meminta peserta didik untuk
berdoa.

Persiapan belajar peserta didik

Motivasi dan Apersepsi
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No.

Kegiatan

Keterlaksanaan

Ya

Tidak

Keterangan

- Guru menanyakan apakah bola kasti
yang awalnya dilempar lalu dipukul
memiliki perubahan kecepatan?

- Apakah momentum, Impuls, dan
tumbukan memiliki korelasi dengan
kecepatan dan massa?

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Inti

Guru membimbing peserta didik dalam
membentuk kelompok

Peserta didik dibimbing oleh guru
mendiskusikan pengertian momentum
dalam kelompok.

Peserta didik memperhatikan penjelasan
guru mengenai persamaan momentum.

Peserta didik dalam kelompok
mendiskusikan aplikasi momentum
dalam kehidupan sehari- hari.

Perwakilan peserta didik diminta untuk
menyebutkan aplikasi momentum
brdasarkan diskusi kelompok.

Peserta didik mengerjakan soal yang
ada di Pocket Book halaman 4 dengan
berdiskusi bersama satu kelompok.

Peserta didik dibimbing oleh guru
mendiskusikan pengertian Impuls dalam
kelompok.

Peserta didik memperhatikan penjelasan
guru mengenai persamaan Impuls, serta
kaitan momentum dan Impuls.

Peserta didik dalam kelompok
mendiskusikan aplikasi Impuls dalam
kehidupan sehari- hari.

10

Perwakilan dari peserta didik diminta
untuk menyebutkan aplikasi Impuls
brdasarkan diskusi kelompok.
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No.

Kegiatan

Keterlaksanaan

Ya

Tidak

Keterangan

11

Guru bersama peserta didik
mendiskusikan soal Impuls yang ada
pada Pocket Book halaman 10.

12

Guru mengoreksi jawaban peserta didik
apakah sudah benar atau belum. Jika
masih terdapat peserta didik yang belum
dapat menjawab dengan benar, guru
dapat langsung memberikan bimbingan.

13

Guru memberikan tugas kelompok
berupa soal tentang momentum dan
impuls, kemudian siswa mengerjakan
secara berpasangan, tugas dikumpulkan.

14

Guru membimbing peserta didik untuk
menyimpulkan tentang hal-hal yang
belum diketahui

15

Guru menjelaskan tentang hal-hal yang
belum diketahui peserta didik.

Penutup

Peserta didik bersama dengan guru
menyimpulkan materi yang telah
disampaikan.

Guru mengingatkan peserta didik untuk
mempelajari materi selanjutnya yaitu
Hukum Kekekalan momentum.

Guru menutup pelajaran dan memberi
salam penutup.

B. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN




Yogyakarta,
Observer

2017

NIM.

LEMBAR OBSERVASI KETERLASKSANAAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Materi Pokok : Momentum dan Impuls
Sasaran Program  : Peserta Didik SMA N 10 Yogyakarta kelas X
Judul Penelitian : Pengembangan Pocket Book Materi Momentum dan

Impuls untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar
Kognitif Peserta Didik Kelas X

Peneliti : Chlarissa Early Arumy
Evaluator :

Tanggal X

Pertemuan Ke 12

Petunjuk:

1. Lembar observasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai observer.

2. Lembar observasi ini disusun untuk memperoleh keterlaksanaan pembelajaran dari

Bapak/Ibu sebagai observer.

3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda check (V) pada kolom skala penilaian

sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
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4. LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP 2

Keterlaksanaan
Ya Tidak

No. Kegiatan Keterangan

A | Pendahuluan

1
Guru membuka pelajaran dengan salam.

2| Guru meminta peserta didik untuk
berdoa.

3 . .
Guru mengecek kehadiran peserta didik.
Motivasi dan Apersepsi

- Guru menunjukkan video pistol
4 - Guru menanyakan maksud dari
tayangan video tersebut dan
kaitannya dengan hukum
kekekalan momentum.

5 . : .
Menyampaikan tujuan pembelajaran

B | Inti

Guru menanyakan tentang apa yang
1 didapat peserta didik dari tugas baca
yang diberikan pertemuan sebelumnya.

o | Peserta didik dibimbing oleh guru
mendiskusikan pengertian hukum
kekekalan momentum dalam kelompok.

3 | Peserta didik memperhatikan penjelasan
guru mengenai persamaan hukum
kekekalan momentum.

Peserta didik dalam kelompok

4 | mendiskusikan aplikasi kekekalan
momentum dalam kehidupan sehari-
hari.

5 | Peserta didik memperhatikan
perumusan Hukum Kekekalan
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No.

Kegiatan

Keterlaksanaan

Ya Tidak

Keterangan

Momentum yang disampaikan oleh
guru.

Peserta didik mengerjakan contoh soal
yang ada di Pocket Book halaman 12
dan 13 dengan berdiskusi bersama satu
kelompok.

Perwakilan peserta didik mengerjakan
latihan soal di depan kelas.

Guru mengoreksi jawaban peserta
didik.

Guru bersama peserta didik membahas
latihan soal.

Guru membimbing peserta didik
menyimpulkan tentang hal-hal yang
belum diketahui

10

Guru menjelaskan tentang hal-hal yang
belum diketahui peserta didik.

Penutup

Peserta didik bersama dengan guru
menyimpulkan materi yang telah
disampaikan tentang Hukum Kekekalan
Momentum.

Guru mengingatkan peserta didik untuk
mempelajari materi selanjutnya yaitu
Tumbukan.

Guru menutup pelajaran dan memberi
salam penutup.

B. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN




Yogyakarta, 2017
Observer

NIM.
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LEMBAR OBSERVASI KETERLASKSANAAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Materi Pokok : Momentum dan Impuls
Sasaran Program  : Peserta Didik SMA N 10 Yogyakarta kelas X
Judul Penelitian : Pengembangan Pocket Book Materi Momentum dan

Impuls untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar
Kognitif Peserta Didik Kelas X

Peneliti : Chlarissa Early Arumy
Evaluator :

Tanggal X

Pertemuan Ke 13

Petunjuk:

4. Lembar observasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai observer.
Lembar observasi ini disusun untuk memperoleh keterlaksanaan pembelajaran dari
Bapak/Ibu sebagai observer.

6. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda check (\) pada kolom skala penilaian
sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
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5. LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP 3

: Keterlaksanaan Keterangan
No. Kegiatan Ya Tidak

A | Pendahuluan

1 :

Guru membuka pelajaran dengan salam.
2| Guru meminta peserta didik untuk
berdoa.

3 . -
Guru mengecek kehadiran peserta didik.
Motivasi dan Apersepsi

- Guru menunjukkan video

4 tumbukan.

- Guru menanyakan maksud dari
tayangan video tersebut dan
kaitannya dengan tumbukan.

5 ) _ .
Menyampaikan tujuan pembelajaran

B | Inti
Guru menanyakan tentang hal

1 | apasajakah yang didapatkan peserta
didik setelah membaca Pocket Book
tentang materi tumbukan.

o | Peserta didik dibimbing oleh guru
mendiskusikan pengertian tumbukan
dalam kelompok.

3 | Peserta didik memperhatikan penjelasan
guru mengenai persamaan tumbukan.

4 | Peserta didik dalam kelompok
mendiskusikan aplikasi tumbukan
dalam kehidupan sehari- hari..

5 | Perwakilan peserta didik diminta untuk
menyebutkan aplikasi tumbukan dalam
kehidupan brdasarkan diskusi kelompok
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Keterlaksanaan
No. Kegiat Keterangan
0 eglatan Ya | Tidak
6 | Pesertadidik mengerjakan soal yang
ada di Pocket Book halaman 21 dengan
berdiskusi bersama satu kelompok.
7 | Guru membimbing peserta didik
menyimpulkan tentang hal-hal yang
belum diketahui.
8 | Guru menjelaskan tentang hal-hal yang
belum diketahui peserta didik.
c | Penutup
1 Peserta didik bersama dengan guru
menyimpulkan materi yang telah
disampaikan.
2 | Guru menutup pelajaran dan memberi
salam penutup.
B. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN
Yogyakarta, 2017
Observer
NIM.
KISI-KISI ANGKET MINAT BELAJAR FISIKA SISWA
Aspek Nomor Sebaran Soal Jumlah
yang Indikator . .
diamati Positif Negatif Soal
MINAT |1. Perasaan senang siswa 2,6,12, 7 10,18 6
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2. Ketertarikan siswa ’ 1’7?’1%33’ 11 6
3. Perhatian siswa 1,3,15 - 3
4. Keterlibatan siswa 5,8,14,20 16 5

TOTAL 20

ANGKET MINAT BELAJAR FISIKA AWAL

Materi Pokok : Momentum dan Impuls
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas X Semester 2
Judul Penelitian : Pengembangan Pocket Book Materi Momentum dan

Impuls Sebagai Sumber Belajar untuk Meningkatkan

Minat dan Hasil Belajar Aspek Kognitf Peserta Didik
SMA Kelas X.

Peneliti : Chlarissa Early Arumy

Petunjuk pengisian angket:

1. Tuliskan identitas diri sebelum mengisi angket.

2. Pada angket ini terdapat 20 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar-benar cocok
dengan pilihanmu.

3. Catat tanggapan kamu pada lembar jawaban yang tersedia dengan memberikan tanda check
(\) sesuai keterangan pilihan jawaban.
Keterangan pilihan jawaban:

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

RR = Ragu- Ragu

S = Setuju

SS = Sangat Setuju
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4. Jawaban yang diberikan tidak akan dikategorikan ke dalam jawaban benar ataupun salah.
Semua jawaban pada setiap pernyataan yang diberikan selalu bernilai benar apabila memang
benar-benar sesuai dengan keadaan diri.

5. Pastikan memberikan satu pilihan jawaban pada semua pernyataan yang ada.

6. Pastikan memberikan komentar mengenai kegiatan/hambatan selama proses pembelajaran
pada bagian KOMENTAR.

ANGKET MINAT BELAJAR FISIKA AWAL

Nama

No. Absen
Kelas
Hari/Tanggal

No Pertanyaan SS| S |RR| TS| STS
Saya memperhatikan penjelasan saat proses

pembelajaran Fisika dari guru dengan baik

Saya mengikuti pembelajaran Fisika dengan
sangat antusias

Saya mencatat materi fisika yang saya anggap
penting dalam buku catatan.

Saya datang tepat waktu pada mata pelajaran
Fisika

5 | Saya membaca buku paket Fisika dengan rajin

Saya menyenangi mata pelajaran Fisika

0 karena mempelajari tentang gejala alam

. Saya dapat menyelesaikan soal fisika dengan
mudah

o Saya mendiskusikan materi Fisika dengan
guru/teman

9 Saya berusaha mendapat nilai terbaik pada
mata pelajaran Fisika

10 Saya tidak menyenangi mata pelajaran Fisika
karena materinya sulit dimengerti

1 Saya sengaja datang terlambat saat proses

pembelajaran Fisika
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1 Saya senang saat mengikuti proses
pembelajaran Fisika

No Pertanyaan SS |S RR | TS | STS

Setelah pulang sekolah, saya mempelajari
13 | kembali materi Fisika dengan sungguh-
sungguh

14 Saya berusaha hadir tepat waktu saat proses
pembelajaran Fisika

15 Saya berusaha berkonsentrasi penuh saat
proses pembelajaran fisika berlangsung

Saya malas mempelajari kembali materi fisika

16 | .
di rumah

17 Saya pantang menyerah mempelajari materi
fisika yang sulit

Saya tidak senang mengikuti proses
18 | pembelajaran fisika karena suasananya yang

membosankan

Saya menanyakan kepada teman yang lebih
19 | paham jika mengalami kesulitan pada materi

mata pelajaran Fisika

Jika guru mengajukan pertanyaan di kelas,

20
saya berusaha menjawab dengan baik
KOMENTAR
(coreereeeenere e )
ANGKET MINAT BELAJAR FISIKA
Materi Pokok : Momentum dan Impuls
Sasaran Program . Siswa SMA Kelas X Semester 2
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Judul Penelitian : Pengembangan Pocket Book Materi Momentum dan

Impuls Sebagai Sumber Belajar untuk Meningkatkan
Minat dan Hasil Belajar Aspek Kognitf Peserta Didik
SMA Kelas X.

Peneliti : Chlarissa Early Arumy

Petunjuk pengisian angket:

1.
2.

Tuliskan identitas diri sebelum mengisi angket.
Pada angket ini terdapat 20 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar-benar cocok

dengan pilihanmu.

. Catat tanggapan kamu pada lembar jawaban yang tersedia dengan memberikan tanda check

(V) sesuai keterangan pilihan jawaban.

Keterangan pilihan jawaban:
STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

RR = Ragu- Ragu

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

. Jawaban yang diberikan tidak akan dikategorikan ke dalam jawaban benar ataupun salah.

Semua jawaban pada setiap pernyataan yang diberikan selalu bernilai benar apabila memang
benar-benar sesuai dengan keadaan diri.

. Pastikan memberikan satu pilihan jawaban pada semua pernyataan yang ada.

. Pastikan memberikan komentar mengenai kegiatan/hambatan selama proses pembelajaran

pada bagian KOMENTAR.

ANGKET MINAT BELAJAR FISIKA AKHIR

Nama

No. Absen
Kelas
Hari/Tanggal

No Pertanyaan SS | S |RR|TS|STS

Saya memperhatikan penjelasan guru dengan
baik saat proses pembelajaran Fisika.

2 | Saya tertarik belajar fisika.

Saya mengikuti pembelajaran Fisika dengan
sangat antusias.
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Saya tidak perlu mencatat materi yang

4 | dijelaskan, karena materi dalam Pocket Book
ini dapat diulang kembali.
. Dengan bantuan Pocket Book ini, pelajaran
fisika jadi menyenangkan untuk dipelajari.
6 Saya menyenangi mata pelajaran Fisika
karena mempelajari tentang gejala alam
. Saya senang belajar Fisika dengan Pocket
Book.
Saya dapat memahami konsep materi
8 | Momentum dan Impuls dengan mudah
menggunakan Pocket Book.
Saya dapat mengerjakan soal fisika dengan
9 | mudah setelah belajar menggunakan Pocket
Book.
Saya berusaha mendapat nilai terbaik pada
10 mata pelajaran Fisika
No Pertanyaan SS RR | TS | STS
1 Pocket Book ini dapat membantu
mempermudah penghafalan materi
1 Saya tertarik pembelajaran fisika dilakukan
dengan menggunakan Pocket Book
Setelah pulang sekolah, saya mempelajari
13 | kembali materi Fisika dengan sungguh-
sungguh menggunakan Pocket Book.
14 Saya merasa bosan belajar fisika dengan
menggunakan Pocket Book ini.
15 Saya lebih suka belajar dengan buku paket
dari pada menggunakan Pocket Book fisika
16 Saya senang mempelajari fisika dngan
bantuan gambar seperti pada Pocket Book ini.
17 Tampilan pada Pocket Book ini berwarna,

sehingga sangat menarik untuk dibaca.
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Saya senang belajar mandiri di luar kelas
18 | dengan Pocket Book ini, karena ringan dan

mudah dibawa kemana saja.

19 Jika guru mengajukan pertanyaan di kelas,
saya berusaha menjawab dengan baik

20 Materi Impuls dan Momentum dapat saya
pelajari sendiri dengan Pocket Book ini.

KOMENTAR
G )
Angket Respon Peserta Didik

Materi Pokok : Momentum dan Impuls
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas X Semester 2
Judul Penelitian . Pengembangan Pocket Book Materi Momentum dan

Impuls Sebagai Sumber Belajar untuk Meningkatkan

Minat dan Hasil Belajar Aspek Kognitf Peserta Didik

SMA Kelas X.
Peneliti : Chlarissa Early Arumy

Aturan menjawab angket:

1. Tuliskan identitas diri sebelum mengisi angket.

2. Pada angket ini terdapat 20 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar-benar cocok
dengan pilihanmu.

3. Catat tanggapan kamu pada lembar jawaban yang tersedia dengan memberikan tanda check
(\) sesuai keterangan pilihan jawaban.
Keterangan pilihan jawaban:
STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju
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RR = Ragu- Ragu
S = Setuju
SS = Sangat Setuju

4. Jawaban yang diberikan tidak akan dikategorikan ke dalam jawaban benar ataupun salah.
Semua jawaban pada setiap pernyataan yang diberikan selalu bernilai benar apabila memang
benar-benar sesuai dengan keadaan diri.

5. Pastikan memberikan satu pilihan jawaban pada semua pernyataan yang ada.

6. Pastikan memberikan komentar mengenai kegiatan/hambatan selama proses pembelajaran
pada bagian KOMENTAR.

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Nama
No. Absen
Kelas
Hari/Tanggal
Pilihan Jawaban
No Pernyataan SS S RR TS STS
1. Pembelajaran dengan menggunakan Pocket
Book Fisika memudahkan saya memahami
materi Momentum dan Impuls
2. Media ini tidak mampu menjelaskan
konsep tentang Momentum dan Impuls
dengan baik.
3. Penataan materi dalam media ini
menjadikan materi Momentum dan Impuls
lebih mudah untuk dipelajari.
4. Kegiatan siswa dan soal latihan dalam

Pocket Book membantu saya untuk
mengembangkan kemampuan Fisika saya.

5. Gambar pada Pocket Book ini terlihat
jelas.

6. Kualitas gambar buruk dan pecah.

7. Saya tidak senang dan tidak tertarik belajar
menggunakan media ini.

8. Dengan bantuan Pocket Book saya tidak
perlu lagi mencatat.
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9. Gaya penyajian Pocket Book sangat
menarik.

10. | Desain dan warna pada Pocket Book ini
membuat saya tertarik untuk belajar
menggunakan Pocket Book.

11. | Penjelasan materi pada media ini tidak
jelas dan bertele-tele.

12. | Saya lebih mengerti dan memahami
konsep dengan adanya bantuan gambar
atau ilustrasi dalam media ini.

13. | Ukuran huruf yang digunakan sudah tepat
dan mudah dibaca.

14. | Media ini tidak cocok digunakan sebagai
sumber belajar.

15. | Tampilan media ini tidak membuat saya
bersemangat untuk belajar mandiri di
rumah.

16. | Bahasa yang digunakan dalam media ini
mudah dipahami.

17. | Ukuran Pocket Book ini sudah sesuai
sehingga mudah dibawa untuk belajar
dimana saja.

18. | Secara keseluruhan, media ini dapat
meningkatkan minat belajar fisika.

19. | Saya setuju jika ada media semacam ini
untuk materi fisika selanjutnya.

20. | Pembelajaran dengan menggunakan Pocket
Book membuat saya jenuh.

KOMENTAR
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Nama
No Absen
Kelas

SOAL POST TEST Moiaentum,
Impuls, dan Tumbukan

MATA PELAJARAN

WAKTU
KELAS

JUMLAH SOAL

PETUNJUK UMUM
Tuliskan identitas pada kolom yang sudah disediakan!

Bacalah soal dengan teliti sebelum mengerjakan!
Berilah penyelesaian dan tanda (X) pada jawaban yang menurut Anda paling benar!
Berdoalah sebelum mengerjakan!

1.

1)

2) Momentum  merupakan

3)

4)

Perhatikan pernyataan dibawah
ini

Dua benda denganmassa berbeda
mempunyai kecepatan yang sama ,
maka benda yang bermassa lebih
besar mempunyai momentum yang
terbesar.

besaran
vector

Sebuah benda yang mengalami
perubahan kelajuan maka
momentumnya berubah

Momentum tidak mempunyai arah

Dibawah ini yang merupakan
pernyataan benar dari momentum
adalah ...
a. 1ldan2
b. 2dan3
c. 2dan4

Perhatikan pernyataan berikut !

1) Besarnya Impuls sebanding
dengan perubahan momentum.

2) Impuls sebanding dengan gaya
yang diberikan suatu benda.

3) Semakin kecil waktu kontak
dua benda saat tumbkan, impuls

d. 1,2,dan 3
e. 1,2,dan 4
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: FISIKA
: 60 menit
' X

: 15 butir

ditimbulakn  semakin

yang
besar.
4) Nilai Impuls bergantung pada

momentum akhir benda saja.

Pernyataan yang benar tentang
impuls pada dua benda yang
betumbukan ditunjukkan oleh
nomor ...

a. ldan2 d.2dan 4
b. 1dan3 e.3dan4
c. 2dan3

3. Perhatikan pernyataan

dibawah ini, pernyataan yang

tepat dari hubungan kedua
besaran ini adalah
Kecepatan
No. | Massa | (m/s) vtomentom
(kg) (kg.m/s)
1 |2 2 4
2 |2 4 8
3 |2 6 12




a. Kecepatan sebanding dengan
gaya.

b. Energi  kinetik  sebanding
dengan massa.

c. Momentum sebanding dengan
massa dan kecepatan.

d. Kecepatan sebanding dengan
massa.

e. Momentum berbanding terbalik
dengan kecepatan.

Benda bermassa 2 kg bergerak
dengan energi kinetik 9 Joule, maka
besar momentum benda ...

a. 2kgm/s d. 18 kgm/s

b. 4kgm/s e. 36 kgm/s

c. 6kgm/s

. Sebuah benda bermassa 3 kg
dijatuhkan tanpa kecepatan awal
dari ketinggian 5 m. Jika g= 10 m/s?,
maka momentum benda saat
menumbuk tanah ...

a. 150 kgm/s

15 kgm/s

50 kgm/s

70 kgm/s

30 kgm/s

® a0 o

. Perhatikan grafik berikut!

tFON)
10

Jis)

0 16 20
Sebuah benda bermassa 1 kg
dipengaruhi gaya selama 20 sekon
seperti grafik diatas. Jika kelajuan
awal benda 50m/s maka kelajuan
benda pada detik ke 15 adalah...

a. 300m/s d.100 m/s

b. 480m/s e.120 m/s

c. 200 m/s

7. Sebuah bola 1,2 kg datang lurus

pada pemain bola bermassa 75 kg
dengan kecepatan 13 m/s. Pemain
menendang bola dalam arah
berlawanan dengan kecepatan 22
m/s dengan gaya rata- rata 1500 N.
Berapa lama kaki pemain bola
bersentuhan dengan bola?

a.12ms c¢.28ms e 40ms

b. 18 ms d.32ms

Sebuah bola 0,2 kg dipukul pada
saat sedang bergerak dengan
kecepatan 30 m/s.  Setelah
meninggalkan ~ pemukul,  bola
bergerak dengan kecepatan 40 m/s
berlawanan arah semula. Hitunglah
impuls pada peristiwa tersebut!

a. 2m/s c.1l4dm/s e . l4mls
b. —2m/s d.-14m/s

Sebuah bola bermassa 0,2 k dalam
keadaan diam, kemudian dipukul
sehingga bola meluncur dengan
kelajuan 150 m/s. Bila lamanya
pemukul menyentuh bola 0,1 deik
maka besar gaya pemukul adalah...
a. 100N
b. 200 N
c. 300N
d. 400 N
e. 500N

10. Perhatikan Gambar berikut !

.
.
0
.
.
“»
.



11.

12.

Sebuah peluru 10 g ditembakkan
menuju sebuah bola yang digantung
pada tali bermassa 2,4 kg seperti
ditunjukkan gambar diatas. Peluru
bola  setelah

terbenam  pada

tumbukan dan bandul naik ke suatu

ketinggan maksimum 20 cm,
kelajuan peluru saat mengenai bola
adalah ...

a. 50m/s  d.80m/s

b. 60 m/s e. 90 m/s

c. 70m/s

Seseorang yang massanya 40 kg
naik perahu yang massanya 100 kg
dan bergerak dengan kecepatan 6
m/s . karena suatu hal anak tersebt
melompat ke belakang perahu
dengan kecepatan 5 m/s. Kecepat
an perahu sesaat setelah orang itu
melompat adalah ...

a. 5m/s d. 8 m/s
b. 6m/s e.9m/s
c. 7m/s

Sebuah Bola yang mempunyai
momentum p, menumbuk dinding
dan memantul. Jika tumbukannya
lenting sempurna dan arahnya tegak
lurus. Besar perubahan momentum
bola adalah ...

a 0

Yap

Y2 p

P

2p

® o0 o
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13.

14.

15.

Pernyataan — pernyataan berikut
ini berkaitan dengan dua benda yang
bertumbukan secara tidak lenting
sama sekali kecuali ...

a. Koefisien restitusinya nol

b. Setelah tumbukan kecepatan
kedua benda sama

c. Jumlah momentum linier
sebelum dan seseudah
tumbukan sama

d. Jumlah EK sebelum dan

sesudah tumbukan sama

e. Jumlah EK sesudah tumbukan
lebih  kecil  dibandingkan
sebelum tumbukan.

Benda A dan B bergerak dengan
kecepatan 10 m/s dan 20 m/s
berlawanan arah sehingga
keduanya bertumbukan  secara
lenting sempurna. Jika massa kedua
benda sama yaitu 2 kg, momentum
total setelah tumbukan sebesar ...

a. 10 Ns searah benda A

10 Ns searah benda B

20 Ns searah benda A

20 Ns searah benda B

40 Ns searah benda A

© oo o

Dua troli A dan B masing-masing
1,5 kg bergerak saling mendekati
dengan va = 4 ms! dan vg = 5
m.s! seperti pada gambar. Jika

kedua troli bertumbukan tidak
lenting sama  sekali, maka
kecepatan kedua troli sesudah

bertumbukan adalah....

Va Vg

a. 4,5 m/s ke kanan
b. 4,5 m/s ke Kiri
c. 1,0 m/s ke kiri



d. 0,5 m/s ke kiri
e. 0,5 m/s ke kanan

SELAMAT MENGERJAKAN ™M
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LAMPIRAN 111

Hasil VValidasi
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LEMUBAR VALIDASI
POCKET BOOK FISIKA

: Momentum dan Impuls

Materi Pokok
: Peserta Didik SMA N 10 Yogyakarta kelas X

Sasaran Program

Judul Penelitian : Pengembangan Pocket Book Materi Momentum dan

Impuls untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar
Kognitif Peserta Didik Kelas X

Peneliti : Chlarissa Early Arumy

Validator : @)Ww
Tanggal s

Petunjuk:

Lembar validasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai validator.
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu

sebagai ahli materi fisika khususnya materi Momentum dan Impuls.

Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan dengan menggunakan kriteria penilaian:

5 : sangat baik 4 : baik 3 : cukup 2 : kurang baik 1 :tidak baik
Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check () pada kolom skala penilaian yang

sesuai pendapat Bapak/Ibu.
Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan.
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LEMBAR VALIDASI POCKET BOOK

g ek e e s

i L R —— ..,,S_‘“. e — - o —— g ——— - ——— - o
K‘o Aspek yang diamati . ”k? r.,._ Komentar / Saran

A | ldentitas Mata Pelajaran

nwer Pocke ST v
1| Cover Pocket Book Fisika. V] ‘,'\.h%.. };!gw

Penggunaan gambar dan ilustrasi. i

19
S

3 | Penulisan petunjuk Pocket Book Fisika mudah

dipahami. V4
B |Isi
I | Kesesuaian soal sesuai dengan kompetensi

dasar (KD). q
2 | Kesesuaian soal yang disajikan dengan Y,

indikator.

3 |Kesesuaian soal dengan fakta dalam o

kehidupan sehari-hari.
C | Bahasa
1 | Penggunaan kata-kata baku. v ol P‘(Tmem"
2 | Penggunaan bahasa mudah dicerna dan 2
dipahami. v
TOTAL SKALA PENILAIAN

KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

-------------

................................................................................................................................................

------------------------------------------------------------------

......................................

........................................................................................................................

................................................................................................................................................

---------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------
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B. KESIMPULAN
Pocket Book ini dinyatakan *)
1. Layak digunakan dengan tanpa revisi.

ayak digunakan dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak layak digunakan.
*) Lingkari salah satu nomor

Yogyakart 2017
Validator

Cic

Do jan o
T

NIP. l?y;ozzz 290712 0o
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Materi Pokok : Momentum dan Impuls
Sasaran Program  : Peserta Didik SMA N 10 Yogyakarta kelas X

Judul Penelitian : Pengembangan Pocket Book Materi Momentum dan

Impuls untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar

Kognitif Peserta Didik Kelas X
Peneliti : Chlarissa Early Arumy
Validator # %W [
Tanggal $
Petunjuk:

1. Lembar validasi ini diisi oleh Bapak/Tbu sebagai validator.

- Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Tbu

sebagai ahli materi fisika khususnya materi suhu dan kalor.

- Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan dengan menggunakan kriteria penilaian:

5 : sangat baik 4 : baik 3 : cukup 2 : kurang baik 1 : tidak baik

- Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check (V) pada kolom skala penilaian yang
sesuai pendapat Bapak/Ibu.

- Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan.
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A. LEMBAR VALIDASI RPP

No

Komponen Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran

Skor

Komentar /

Saran

Identitas Mata Pelajaran

Kelengkapan Identitas RPP

<

Kejelasan kompetensi inti dan kompetensi dasar

A
1
2
3
4

Kesesuaian kompetensi dasar dengan indikator

LY

Kesesuaian indikator pembelajaran  dengan

tujuan pembelajaran.

Kesesuaian materi ajar dengan  tujuan
pembelajaran

Keruntutan materi ajar

Kejelasan tahap- tahap kegiatan pembelajaran (
pembuka, inti, penutup)

g el g

Kesesuaian media yang digunakan dengan

materi pembelajaran.

Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

10

Ketepatan langkah-langkah pembelajaran dalam

mencapai tujuan pembelajaran.

11.

Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, dan
penutup dengan jelas.

€ 18 | <

12

Rincian ~waktu untuk setiap langkah

pembelajaran.

4

13

Kesesuaian isi kegiatan pembelajaran dengan

tujuan pembelajaran.

14

Kesesuaian alat dan bahan yang digunakan

dengan materi ajar.

Penggunaan bahasa sesuai EYD

TN ES
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C.KESIMPULAN
RPP ini dinyatakan *)
1. Layak digunakan dengan tanpa revisi
ayak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan
*) Lingkari salah satu nomor

Yogyakarta,
Validator

2017

ok
'J

NIP. {%?O;L‘s 0L toot
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET MINAT PESERTA DIDIK AWAL

Materi Pokok M tum dan Imp

Sasaran Program  : Peserta Didik SMA N 10 Yogyakarta kelas X

: Pengembangan Pocket Book Materi Momentum dan
Impuls untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar
Kognitif Peserta Didik Kelas X

Judul Penelitian

Peneliti : Chlarissa Early Arumy

Validator é p‘(j““"""

Tanggal

A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengetahui kevalidan angket

respon peserta didik terhadap media dalam pelaksanaan pembelajaran fisika materi
pokokn momentum dan impuls menggunakan media pembelajaran berupa Pocket

Book.

B. PETUNJUK

1. Lembar validasi ini diisi oleh validator.

2. Mohon validator memberikan tanggapan dengan menggunakan kriteria penilaian:

2 : kurang baik 1 : tidak baik

5 : sangat baik 4 : baik 3 : cukup

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check (\) pada kolom skala penilaian yang

sesuai pendapat Bapak/Ibu.
Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi respon peserta didik, saya

ucapkan terimakasih.
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o |

C. PENILAIAN

Pernyataan

Materi

Penilaian

1 2 3

Pernyataan Sesuai dengan indikator,
Konstruksj

—

Pernyataan dirumuskan q

Pernyataan beb
relevan,

€ngan jelas.
as dari kalimat yang tidak

Pernyataan memiliki makna tunggal.

BAHASA

Pernyataan menggunakan kalimat sesuai
EYD.

Pernyataan menggunakan kalimat yang
komunikatif,

Pernyataan menggunakan bahasa sesuai

dengan jenjang pendidikan peserta didik.

IS NS

D. KOMENTAR

E. Angket minat ini dinyatakan *)

1. Layak digunakan tanpa revisi.

ayak digunakan dengan revisi sesuai saran.

;. Tidak layak digunakan.

*) lingkari salah satu

YogyakKarta, .......ecuseeunens

Validator,
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LEMBAR VALIDAS]
ANGKET MINAT PESERTA DIDIK AKHIR

: Momentum dan Impuls
: Peserta Didik SMA N 10 Yogyakarta kelas X

Judul Penelitian : Pengembangan Pocket Book Materi Momentum dan
Impuls untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar

Kognitif Peserta Didik Kelas X

Materi Pokok

Sasaran Program

Peneliti : Chlarissa Early Arumy

Validator : K(JLMH

Tanggal

A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengetahui kevalidan angket

respon peserta didik terhadap media dalam pelaksanaan pembelajaran fisika materi
pokokn momentum dan impuls menggunakan media pembelajaran berupa Pocket

Book.

B. PETUNJUK
1. Lembar validasi ini diisi oleh validator.
2. Mohon validator memberikan tanggapan dengan menggunakan kriteria penilaian:
5 : sangat baik 4 : baik 3 : cukup 2 :kurang baik 1 : tidak baik
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check (\) pada kolom skala penilaian yang

sesuai pendapat Bapak/Ibu.
Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan.
Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi respon peserta didik, say

ucapkan terimakasih.
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. PENILAIAN
r'i T ———
ﬁ Pernystasn
B e i i 3 a 3
=1 Pes : i
1. Pa'n!lﬂan scsuar m.n .nd 3
T Koastruksi Far il
I} Pemyataan dirumusican dengan jelas .‘ 7
2. | Pemyataan bebas dari kalimat yang tidak
relevan, Tt yang \ l v J
3 Pemnyataan memiliki makna tungpal. | 7 i
| BAHASA kst i 1 |
| ,
1 léc\ﬂgataan menggunzkan Kalimat sesuai i E \ j
2 Pemyataan menggunzkan kalimazt yang | i \ v J
komunikatif, | : ’
3 Pemnyataan menggunzkan bahasz sesuai | \ il l1 J
dengan jenjang pendidikan pesenta didik. { i

D. KOMENTAR

E. Angket minat ini dinyatakan *)
1._Layak digunakan t2npa revisi.

2. {ayak digunakan dengan revisi sesuai saran.

3. Tidak layak digunakan.
*) lingkari salah satu
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Materi Pokok : Momentum dan Impuls
Sasaran Program  : Peserta Didik SMA N 10 Yogyakarta kelas X

Judul Penelitian : Pengembangan Pocket Book Materi Momentum dan
Impuls untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar
Kognitif Peserta Didik Kelas X

Peneliti : Chlarissa Early Arumy
Validator g P\/ J\M v
Tanggal 3

A. TUJUAN

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengetahui kevalidan angket
respon peserta didik terhadap media dalam pelaksanaan pembelajaran fisika materi

pokokn momentum dan impuls menggunakan media pembelajaran berupa Pocket

Book.

B. PETUNJUK
1. Lembar validasi ini diisi oleh validator.
2. Mohon validator memberikan tanggapan dengan menggunakan kriteria penilaian:
5 : sangat baik 4 : baik 3 : cukup 2 :kurang baik 1 : tidak baik
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check (V) pada kolom skala penilaian yang
sesuai pendapat Bapak/Ibu.
4. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi respon peserta didik, saya

ucapkan terimakasih.
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C. PENILAIAN

T

ey

{

:, i % Pernyataan Penilaian

(]

Materi l : .

Pernyataan sesuai dengan indikator.
Konstruksi .

Pemyataan dirumuskan dengan jelas.

Pernyataan bebas dari kalimat yang tidak
relevan.

Rk

1
1
2
Wl
3

Pemnyataan memiliki makna tunggal.

BAHASA

L Pernyataan menggunakan kalimat sesuzi
EYD.

9

Pernyataan menggunakan kalimat yang

komunikatif, ‘f
Pernyataan menggunakan bahasa sesuai :
dengan jenjang pendidikzn peserta didik.

PJ

CIKS

D. KOMENTAR

l pucborf  padn  Srs bt

) \

E. Angket respon ini dinyatakan %)
1. Layak digunakan tanpa revisi.
Layak digunakan dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak layak digunakan.
*) lingkari salah satu
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LEMBAR VALIDASI

SOAL POSTEST

Materi Pokok : Momentum dan Impuls

Sasaran Program  : Peserta Didik SMA N 10 Yogyakarta kelas X

Judul Penelitian : Pengembangan Pocket Book Materi Momentum dan

Impuls untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar
Kognitif Peserta Didik Kelas X

Peneliti : Chlarissa Early Arumy
Validator
Tanggal
A. Petunjuk:
1. Lembar validasi ini diisi olch Bapak/Ibu scbagai ahli materi.
2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Tbu
schagai ahli materi fisika Khususnya materi usaha dan energi.
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan dengan menggunakan kriteria penilaian:
5: sangat baik:
4: baik:
3: cukup:
2: kurang baik:
1: tidak baik
4. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check ( V) pada kolom skala penilaian yang
sesuai pendapat Bapak/Ibu.
5. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan.

168



A. Lembar Validasi Post Test

No Aspek yang Diamati = ,_Sljf,_r_ | Komentar/Saran
514132

" == e e

1 | Penulisan identitas soal v S

2 | Penulisan kolom identitas siswa . T ]

3 mengerjakan  mudah o S

%

~ S——

, indikator  dengan o
Kompetensi Dasar -

5 Penggunaan kata kerja operasional o
dalam indicator -

5 Kesesuain  krieria soal dengan o
ranah kognitif i

d Kejelasan gambar, grafik, atau . ]

(o)
Penggunaan kata-kata baku dalam

l w
Penggunaan bahasa mudah dicerna

% | e dipahami =

TOTAL SKALA PENILAIAN

B. Komentar Umum dan Saran Perba

e . Coe s ol

.......
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C. Kesimpuba
Pest Test mn dnvarkan *)
‘\L.uak digunakan Jengan tanpa revisi
I Lavak drgunskan dengan revist sesuai saran
X Tidak layak digunakan
*) Lingkart salah satu nomor
Yogyakarta, 2017
Vahdator

.’)
4y

Pv praniu
=

NIP. 19722C3tv1co2i2icoe

LAMPIRAN IV
Data Hasil Analisis Penilaian Kelayakan Pocket Book
Data Hasil Analisis Penilaian Kelayan RPP Data
Hasil Analasis Validasi Angket Minat Awal Data
Hasil Analisis Validasi Angket Minat Akhir Data
Hasil Analisis Validasi Angket Respon
Data Hasil Analisis Validasi Soal Pretest- Postest
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Data Hasil Analisis Angket Minat Belajar Awal
Data Hasil Analisis Angket Minat Belajar Akhir
Data Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik
Data Hasil Analisis Keterlaksanaan RPP
Data Analisis Hasil Belajar
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Analisis Kelayakan Pocket Book Menggunakan Sbi

: . Validator
No Aspek yang diamati X o
1 2 Kriteria
A | Identitas Mata Pelajaran
1 | Cover Pocket Book Fisika. 4 4 4 BAIK
2 I_Denggu_naan gambar  dan 4 4 4 BAIK
ilustrasi.
Penulisan  petunjuk  Pocket
3 Book Fisika mudah dipahami. 4 4 4 BAIK
B | Isi
Kesesuaian soal sesuai dengan
1 kompetensi dasar (KD). 4 4 4 BAIK
2 Kesesuqlan_ soal yang disajikan 4 4 4 BAIK
dengan indikator.
Kesesuaian soal dengan fakta
3 dalam kehidupan sehari-hari. 4 4 4 BAIK
C | Bahasa
1 | Penggunaan kata-kata baku. 3 4 3,5 BAIK
2 Penggunaan bahasa mudah 4 5 45 SANGAT
dicerna dan dipahami. ! BAIK
Jumlah 32 BAIK
X 4 BAIK
Jumlah | Perbutir
jumlah indikator 8 2
skor max ideal
(5X8) 40 5
skor min ideal
(1x8) 8 1
Xbar (1/2 X (40+8)) 24 3
Sbi (1/6(40-8)) 5,333333 | 0,6666667
Xbar + 1,8.Sbi 33,6 4,2
Xbar -1,8.Sbi 14,4 1,8
Xbar + 0,6.Sbi 27,2 3,4
Xbar - 0,6.Sbi 20,8 2,6
Kategori
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X>33,6 Sangat Baik X>4,2
27,2<X<=33,6 Baik 3,4<x<=4,2
20,8<X<=27,2 Cukup 2,6<x<=3,4
14,4<X<=20,8 Kurang 1,8<x<=2,6
X<=14,4 Sangat Kurang x<=1,8
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Analisis Kelayakan RPP menggunakan Sbi

Validator
No | Komponen RPP " 5 X Kriteria
1 Kelengkapan ldentitas RPP 4 5 4,5 Sggﬁjt
5 Kejelasan |_<ompeten5| inti dan 4 4 4 Baik
kompetensi dasar
3 Kesesuaian kompetensi dasar 4 4 4 Baik

dengan indikator

Kesesuaian indikator
4 | pembelajaran dengan tujuan 4 4 4 Baik
pembelajaran.

Kesesuaian materi ajar dengan

5 . . 4 4 4 Baik
tujuan pembelajaran

6 Keruntutan materi ajar 4 4 4 Baik
Kejelasan tahap- tahap kegiatan

7 pembelajaran ( pembuka, inti, 4 4 4 Baik
penutup)
Kesesuaian media yang

8 | digunakan dengan materi 4 4 4 Baik
pembelajaran.

9 Kesesuaian alokasi waktu yang 4 4 4 Baik

digunakan

Ketepatan langkah-langkah
10 | pembelajaran dalam mencapai 4 4 4 Baik
tujuan pembelajaran.

Menampilkan kegiatan

11. | pendahuluan, inti, dan penutup 4 5 4,5 Sangat
. Baik
dengan jelas.
12 Rincian waktu untuk setiap 4 4 4 Baik

langkah pembelajaran.

Kesesuaian isi kegiatan
13 | pembelajaran dengan tujuan 4 4 4 Baik
pembelajaran.

Kesesuaian alat dan bahan yang

14 digunakan dengan materi ajar. 4 4 4 Baik
15 | Penggunaan bahasa sesuai EYD | 4 4 4 Baik
i 4,071429 | BAIK |
Jumlah Perbutir
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jumlah indikator 15 2

skor max ideal

(5X15) 75 5

skor min ideal

(1X15) 15 1

Xbar (1/2 X (40+8)) 24 3

Sbi (1/6(40-8)) 5,33333 | 0,666666667

Xbar + 1,8.Sbi 33,6 4,2

Xbar -1,8.Sbi 14,4 1,8

Xbar + 0,6.Sbi 27,2 3,4

Xbar - 0,6.Sbi 20,8 2,6

Kategori

X>33,6 Sangat Baik xX>4,2
27,2<X<=33,6 Baik 3,4<x<=4,2
20,8<X<=27,2 Cukup 2,6<x<=3,4
14,4<X<=20,8 Kurang 1,8<x<=2,6
X<=14,4 Sangat Kurang x<=1,8
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Analisis Validasi Angket Minat

Analisis validitas instrumen angket yang digunakan yaitu Aiken’s V, dengan rumus

sebagai berikut.

Keterangan: s

. [663-1)]

r-lo

lo

angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini 1)

c = angka penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini 5)
r = angka yang diberikan oleh validator
Kriteria VValiditas Isi

0,8 — 1,000 Sangat tinggi

0,6 — 0,799 Tinggi

0,4-0,699 Cukup

0,2 -0,399 Rendah
< 0,200 Sangat rendah

Angket Minat Awal Menggunakan Aiken V

Validator | S=r— 1o
No Pernyataan n(c-1 V | Kriteria
Y 12| 1] 2 |ze|"®Y
Materi
Pernyataan sesuai —
L dengan indikator. 4 4 3 3 6 8 0.75 Tingg
Konstruksi
1 Pernyatz?lan dirumuskan 4 4 3 3 5 8 0.75 Tinggi
dengan jelas.
Pernyataan bebas dari
2 |kalimat yang tidak| 4 | 5| 3 | 4 | 7 | 8 |ogrs| S
Tinggi
relevan.
3 Pernyataan ~ memiliki 4 4 3 3 5 8 0.75 Tinggi
makna tunggal.
BAHASA
Pernyataan
1. [ menggunakan kalimat | 4 4 3 3 6 8 0,75 Tinggi
sesuai EYD.
Pernyataan
2. | menggunakan kalimat| 5 5 4 4 8 8 1 i?rr]lga;[
yang komunikatif. 99
No Pernyataan V1i|Vv2| V1l | V2 | €| n(cl) \Y/ Kriteria
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Pernyataan

menggunakan bahasa Sanaat
3. |sesuai dengan jenjang [ 4 5 3 4 7 0,875 Tingi
pendidikan peserta 99
| didik.
Sangat
TOTAL 0,821 LI
Tinggi
Analisis Validasi Angket Minat Akhir Menggunakan Aiken V
Validator S:Ir— n(c- .
No Pernyataan 0 Vv Kriteria
>o 1
1 2 112
Materi
Pernyataan  sesuai o
L dengan indikator. 4 413136 8 0.75 Tinggi
Konstruksi
Pernyataan
1. dirumuskan dengan | 4 4 13|13 6 8 0,75 Tinggi
jelas.
Pernyataan bebas
2. |dari kalimat yang| 4 | 5|3 |4| 7| 8 | 0875 ??rr]‘gaf
tidak relevan. ge
Pernyataan memiliki —
3. makna tunggal. 4 4 | 313 6 8 0,75 Tinggi
BAHASA
Pernyataan
1. menggunakan 4 4 | 3 13| 6 8 0,75 Tinggi
kalimat sesuai EYD.
Pernyataan
menggunakan Sangat
2 kalimat yang > o I I 8 0875 Tinggi
komunikatif.
Pernyataan
menggunakan bahasa Sangat
3. | sesuai dengan | 4 | 5 |3 |4| 7| 8 | 0875 | L0
jenjang  pendidikan 99
peserta didik.
Sangat
TOTAL 0,803571 | Tinggi

Analisis Validasi Angket Respon menggunakan aiken V
Kriteria Penilaian Isi aiken V

0,8 —1,000

Sangat tinggi

0,6 — 0,799

Tinggi
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0,4 —0,699 Cukup
0,2 — 0,399 Rendah
< 0,200 Sangat rendah
Validator | S=r-lo .
No Pernyataan n(c-1) \/ Kriteria
1 2 1 2 |Ye
Materi
Pernyataan sesuai  dengan Sangat
L indikator. S S 4 4 8 8 1 Tinggi
Konstruksi
1 Pernyatqan dirumuskan 4 4 3 3 5 8 075 | Tinggi
dengan jelas.
5 Pernygtaan bebas dari kalimat 4 4 3 3 6 5 0,75 | Tinggi
yang tidak relevan.
3 Pernyataan memiliki makna 4 4 3 3 5 3 075 | Tinggi
tunggal.
BAHASA
Pernyataan menggunakan N
L kalimat sesuai EYD. 4 4 3 3 6 8 0.75 | Tinggi
Pernyataan menggunakan Sangat
2 kalimat yang komunikatif. 4 > 3 4 ! 8 0.875 Tinggi
Pernyataan menggunakan Sangat
3. | bahasa sesuai dengan jenjang| 4 5 3 4 | 7 8 0,875 Tinaai
pendidikan peserta didik. 99
TOTAL |0,821|S2ngat
’ Tinggi
Analisis Validasi Pretest- Postest
Kriteria Penilaian Isi aiken V
0,8 —1,000 Sangat tinggi
0,6 — 0,799 Tinggi
0,4 -0,699 Cukup
0,2 - 0,399 Rendah
< 0,200 Sangat rendah
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Pernyataan . §
Validator
No = O fo | > ¢ n(c-1) y Kategori
1 2 1 2
1 | Penulisan identitas soal | 5 5 4 4 | 8 8 1 Sangat
Tinggi
2 | Penulisan kolom | 5 5 4 4 8 8 1 Sangat
identitas siswa Tinggi
3 | Petunjuk mengerjakan | 4 5 3 4 | 7 8 0,875 | Sangat
mudah dipahami Tinggi
1 | Kesesuaian indikator | 4 5 3 4 | 7 8 0,875 | Sangat
dengan  Kompetensi Tinggi
Dasar
2 | Penggunaan kata kerja | 4 4 3 3 6 8 0,75 Tinggi
operasional dalam
indikator
3 | Kesesuaian kriteriasoal | 4 5 3 4 | 7 8 0,875 | Sangat
dengan ranah Tinggi
kognitifkejelasan
kriteria soal dengan
ranah kognitif
7 | Kejelasan gambar, | 4 4 3 3 6 8 0,75 Tinggi
grafik, atau ilustrasi
8 | Penggunaan kata- kata | 4 5 3 4 | 7 8 0,875 | Sangat
baku dalam soal Tinggi
9 | Penggunaan bahasa | 4 5 3 4 | 7 8 0,875 | Sangat
mudah dicerna dan Tinggi
dipahami
0,875 | Sangat
Tinggi
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Analisis Minat Awal
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Analisis Minat Akhir
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Aﬁsoén 1 2 3 4 5 6 7 8 10 (11|12 |13 (14| 15 | 16 [ 17 | 18 | 19 | 20 | Jumlah | Xbar | Kriteria
26 4 3 4| 4 3 3 2 4 4 3 3 3| 3 4 5 3 3 1 4 3 66 3,3 | Cukup
27 4 4 4| 4 3 3 2 5 4 4| 3 31 3 4 4 2 5 3 4 3 71 3,55 | baik
28 3 3 4| 4 3 3 3 4 3 3] 4| 3| 3 4 3 3 3 3 4 4 67 3,35 | Cukup
29 3 2 4| 4 2 3 1 3 4 31 4] 3| 3 4 4 3 4 2 4 3 63 3,15 | Cukup
30 4 3 4| 4 3 3 2 1 4 4|1 3 3| 3 4 4 4 4 3 5 4 69 3,45 | baik
31 3 2 4 5 3 2 3 4 2 20 4 2| 4 2 2 2 3 1 4 2 56 2,8 | kurang
32 4 4 4| 4 3 3 2 3 4 31 4] 3| 3 4 4 3 4 3 3 4 69 3,45 | baik
33 3 1 2| 4 3 2 3 2 3 3 3 20 3 3 5 4 2 3 2 3 56 2,8 | kurang
34 4 3 5| 4 3 3 2 3 4 1 4| 3| 3 4 4 3 3 3 4 3 66 3,3 | Cukup
35 4 4 4| 4 3 3 2 4 1 20 4| 4| 4 2 3 3 3 1 3 4 62 3,1 | Cukup
36 4 3 4| 4 3 3 2 4 3 3 3 20 3 2 4 2 3 2 3 2 59 2,95 | kurang
Rata- rata 63,917 | 3,1958 | Cukup

jumlah indikator 20 Kategori

skor max ideal X>84 Sangat Baik

(5X20) 100 68<X<=84 Baik

skor min ideal 60<X<=68 Cukup

(1X20) 20 36<X<=60 Kurang

Xbar (1/2 X X<=36 Sangat Kurang

(100+20) 60

Shi (1/6(100-20)) 13.33
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STANDAR GAIN MINAT
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24 5/ 4] 5| 5| 5 4| 5| 4 4| 5 5| 5 3| 4 5| 5( 5| 5( 4] 4 91 4,55 | Sangat Baik
25 31 3| 4| 5| 5| 3| 4| 4| 3| 5 5| 5| 3| 4| 4| 5| 5| 5| 3] 3 81 4,05 | Baik
26 5( 4| 4| 5 5( 45| 5| 4| 4 5| 5| 4| 3| 3| 5| 4| 4| 4| 4 86 4,3 | Sangat Baik
27 5/ 45| 5| 5 3|5| 55| 5| 5| 5| 4| 45| 55| 5| 4] 4 93 4,65 | Sangat Baik
28 4 3|1 3| 4| 4| 5|1 3| 4 5| 5| 5| 5| 3| 4| 4| 5| 4] 5| 4| 5 84 4,2 | Baik
29 4 41 4| 4| 5| 4| 4] 3| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 4| 4] 5| 4| 5 81 4,05 | Baik
30 4 4|1 4| 4| 4| 3| 4] 3( 5| 5| 3| 5| 4| 33| 5| 5| 5| 3|5 81 4,05 | Baik
31 4 5|1 4| 3| 3| 4| 3| 5( 4| 3| 4| 4| 3| 4| 3| 4| 3| 5| 3| 3 74 3,7 | Baik
32 4 4| 3| 4| 3| 4| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 5| 5| 4| 4| 4 78 3,9 | Baik
33 4 41 5| 4| 5| 5|1 3| 5( 5| 4| 5| 5| 3| 4| 4| 5| 5| 4| 3| 5 87 4,35 | Sangat Baik
34 41 4| 4| 4| 5| 5| 3| 4| 5 5| 4| 5| 4| 3| 3| 4] 4| 3| 5| 5 83 4,15 | Baik
35 4 41 4| 3| 4| 4| 4| 5| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 4 79 3,95 | Baik
36 51 3] 3| 5| 5( 2| 5| 55| 5| 3| 45| 4 4] 4 5| 5( 5] 4 86 4,3 | Sangat Baik
83,861 | 4,19305
Rata- Rata 1 6 | Baik
K .
jumlah indikator 20 Rategorn) -
<Kor max ideal X>84 Sangat Baik
(5X20) 100 68<X<=84 Baik
skor min ideal 60<X<=68 Cukup
(1x20) 20 36<X<=60 Kurang
Xbar (1/2 X (100+20) 60 X<=36 Sangat Kurang
Shi (1/6(100-20)) 13.33




Xbar

Xbar

Akhir-

NO Awal max- Xawal | GAIN | Kriteria
1 3,15 4,4 1,25 1,85 | 0,675676 | Sedang
2 3,5 4,45 0,95 1,51 0,633333 | Sedang
3 3,15 4,2 1,05 1,85 | 0,567568 | Sedang
4 3,05 4,15 1,1 1,95 | 0,564103 | Sedang
5 2,85 4,85 2 2,15 | 0,930233 | Tinggi
6 2,95 4,3 1,35 2,05 | 0,658537 | Sedang
7 3,1 4,35 1,25 1,9 | 0,657895 | Sedang
8 3,45 4,2 0,75 1,55 | 0,483871 | Sedang
9 3,2 4,35 1,15 1,8 | 0,638889 | Sedang
10 3,55 3,95 0,4 1,45 | 0,275862 | Rendah
11 3 4,1 11 2 0,55 | Sedang
12 2,9 4,6 1,7 2,11 0,809524 | Tinggi
13 3,4 4,5 1,1 1,6 0,6875 | Sedang
14 3,8 4 0,2 1,2 | 0,166667 | Rendah
15 3,4 4 0,6 1,6 0,375 | Sedang
16 2,5 4,05 1,55 2,5 0,62 | Sedang
17 3,2 4 0,8 1,8 | 0,444444 | Sedang
18 3,6 4,3 0,7 1,4 0,5 | Sedang
19 3,3 3,85 0,55 1,7 1 0,323529 | Sedang
20 3,35 4,2 0,85 1,65 | 0,515152 | Sedang
21 3,3 3,55 0,25 1,7 [ 0,147059 | Rendah
22 3,4 4,1 0,7 1,6 0,4375 | Sedang
23 2,9 4,3 1,4 2,1]0,666667 | Sedang
24 3,45 4,55 1,1 1,55 | 0,709677 | Tinggi
25 2,4 4,05 1,65 2,6 | 0,634615 | Sedang
26 3,3 4,3 1 1,7 | 0,588235 | Sedang
27 3,55 4,65 1,1 1,45 | 0,758621 | Tinggi
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28 3,35 4,2 0,85 1,65 | 0,515152 | Sedang

29 3,15 4,05 0,9 1,85 | 0,486486 | Sedang

30 3,45 4,05 0,6 1,55 | 0,387097 | Sedang

31 2,8 3,7 0,9 2,21 0,409091 | Sedang

32 3,45 3,9 0,45 1,551 0,290323 | Rendah

33 2,8 4,35 1,55 2,2 | 0,704545 | Tinggi

34 3,3 4,15 0,85 1,7 0,5 | Sedang

35 3,1 3,95 0,85 1,9 0,447368 | Sedang

36 2,95 4,3 1,35 2,05 [ 0,658537 | Sedang

Rata- GAIN

rata 3,1958 | 4,193056 Rata2 : 0,53941 | Sedang

Analisis Respon Siswa menggunakan SBI

No.

Siswa | 1| 2| 3| 4| 5| 6| 7| 8| 9/10|11|12(13|14| 15| 16|17 | 18|19| 20| jumlah| X | Kriteria
1 4| 5| 4| 5| 4| 5| 4| 4| 4| 4| 4 5/ 5| 4| 4 4| 4 4| 4 4 85| 4,25 | Sangat Baik
2 4| 4| 4| 4| 4| 5( 5| 4| 5| 4| 5 4| 5| 4 5 5| 5 4| 5 5 90 4,5 | Sangat Baik
3 4| 4| 3| 5| 3| 3| 3| 4| 5| 4| 5 51 5] 5 5 5| 5 4| 4 4 85| 4,25 | Sangat Baik
4 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 4| 5| 4| 4 41 3 4| 5 4 81| 4,05 | Baik

5 4| 5, 5| 5| 5| 5] 3| 4| 4| 5| 4 5|1 4] 5 5 4| 5 5| 4 4 90 4,5 | Sangat Baik
6 4|1 5| 5| 5| 3| 3| 5| 4|, 4| 5| 4 4| 5| 4| 4 4| 4 51 5 4 86 4,3 | Baik

7 5| 4( 5| 5| 4| 55| 4| 4| 5| 4 5|/ 5| 4| 4 4| 5 4| 5 4 90 4,5 | Sangat Baik
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4,6 | Sangat Baik
4,4 | Sangat Baik
4,3 | Sangat Baik

4,05 | Baik

4,1 | Baik

4,15 | Sangat Baik
4,1 | Baik

4,25 | Sangat Baik

4,05 | Baik

4,15 | Baik

4,3 | Sangat Baik
4,3 | Sangat Baik
4,15 | Sangat Baik

4,2 | Sangat Baik

3,9 | Baik

4,15 | Sangat Baik

4,1 | Sangat Baik

3,95 | Baik

4,3 | Sangat Baik
4,3 | Sangat Baik
4,1 | Sangat Baik
4,2 | Sangat Baik

4,05 | Baik

3,95 | Baik

4 | Sangat Baik

4,3 | Baik

4,15 | Sangat Baik

4 | Sangat Baik

92

88
86

81

82

83

82

85

81

83

86
86
83

84

78
83

82

79
86
86
82

84
81

79
80
86
83

80

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33

34

35
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36 | 5| a4l 4] 4] 4] a| 3] 5|5 4| al s]s5]ala

4| 4| s| 5| s

87

4,35

Sangat Baik

RATA- RATA

84,028

4,201

Sangat Baik

_Kategori |
X>84 Sangat Baik
68<X<=84 Baik
60<X<=68 Cukup
36<X<=60 Kurang
X<=36 Sangat Kurang

jumlah indikator 20
skor max ideal

(5%20) 100
skor min ideal

(1x20) 20
Xbar (1/2 X

(100+20) 60
Sbi (1/6(100-20)) 13.33

187




RPP PERTEMUAN 1

Langkah Pembelajaran

Keterlaksanaan

Observer | Observer
NO 1 2
A. Pendahuluan
1 Guru membuka pelajaran dengan salam. 1 1
5 Guru meminta peserta didik untuk berdoa. 1 1
3 Persiapan belajar peserta didik. 1 1
4 Motivasi dan Apersepsi
- Guru menanyakan apakah bola kasti yang
awalnya dilempar lalu dipukul memiliki
perubahan kecepatan? 1 1
- Apakah momentum, Impuls, dan
tumbukan  memiliki  korelasi  dengan
kecepatan dan massa?
5 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 1 1
B Inti
Guru membimbing peserta didik dalam
1 1
1 membentuk kelompok
Peserta didik dibimbing oleh guru
mendiskusikan ~ pengertian  momentum 1 1
2 dalam kelompok.
Peserta didik memperhatikan penjelasan 1 1
3 guru mengenai persamaan momentum.
Peserta didik dalam kelompok
mendiskusikan aplikasi momentum dalam 1 1
4 kehidupan sehari- hari.
Perwakilan peserta didik diminta untuk
menyebutkan aplikasi momentum 1 1
s brdasarkan diskusi kelompok.
Peserta didik mengerjakan soal yang ada di
Pocket Book halaman 4 dengan berdiskusi 1 1
6 bersama satu kelompok.
Peserta didik dibimbing oleh guru
mendiskusikan pengertian Impuls dalam 1 1
; kelompok.
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Langkah pembelajaran Observer | Observer
No 1 2

Peserta didik memperhatikan penjelasan

guru mengenai persamaan Impuls, serta 1 1
8 kaitan momentum dan Impuls.

Peserta didik dalam kelompok

mendiskusikan aplikasi Impuls dalam 1 1
9 kehidupan sehari- hari.

Perwakilan dari peserta didik diminta untuk

menyebutkan aplikasi Impuls brdasarkan 1 1
10 diskusi kelompok.

Guru bersama peserta didik mendiskusikan

soal Impuls yang ada pada Pocket Book 1 1
11 halaman 10.

Guru mengoreksi jawaban peserta didik

apakah sudah benar atau belum. Jika masih

terdapat peserta didik yang belum dapat

menjawab dengan benar, guru dapat
12 langsung memberikan bimbingan. 1 1

Guru memberikan tugas kelompok berupa

soal tentang momentum dan impuls,

kemudian siswa mengerjakan secara
13 berpasangan, tugas dikumpulkan. 1 1

Guru membimbing peserta didik untuk

menyimpulkan tentang hal-hal yang belum 1 1
14 diketahui

Guru menjelaskan tentang hal-hal yang 1 1
15 belum diketahui peserta didik.
C PENUTUP

Peserta didik bersama dengan guru

menyimpulkan materi yang  telah 1 1
1 disampaikan.

Guru mengingatkan peserta didik untuk

mempelajari  materi  selanjutnya  yaitu 1 1
2 Hukum Kekekalan momentum.

Guru menutup pelajaran dan memberi salam
3 penutup. 1 1

Intterjudge Agreement (1JA) % 100 100

Rata- rata IJA 100
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RPP PERTEMUAN 2

Keterlaksanaan

Langkah Pembelajaran observer | observer
NO 1 2
A PENDAHULUAN
1 Guru membuka pelajaran dengan salam. 1 1
2 Guru meminta peserta didik untuk berdoa. 0 0
3 Guru mengecek kehadiran peserta didik. 1 1
4 Persiapan pendahuluan peserta didik. 1 1
5 Motivasi dan Apersepsi
- Guru menunjukkan video pistol
- Guru menanyakan maksud tayangan 0 0
video tersebut dan Kkaitannya dengan
hukum kekekalan momentum.
6 Menyampaikan tujuan pembelajaran 1 1
B INTI
Guru membimbing peserta didik dalam
1 1
1 pembentukan kelompok
Peserta didik dibimbing oleh guru
mendiskusikan pengertian hukum 1 1
2 kekekalan momentum dalam kelompok.
Peserta didik memperhatikan penjelasan
guru mengenai  persamaan  hukum 1 1
3 kekekalan momentum.
Peserta didik dalam kelompok
mendiskusikan aplikasi kekekalan 1 1
4 momentum dalam kehidupan sehari- hari.
Peserta didik memperhatikan perumusan
Hukum Kekekalan Momentum yang 1 0
5 disampaikan oleh guru.
Peserta didik mengerjakan soal yang ada
di Pocket Book halaman 14 dengan 1 1
6 berdiskusi bersama satu kelompok.
7 Guru mengoreksi jawaban peserta didik. 1 1
Guru bersama peserta didik membahas 1 1
8 latihan soal.
Guru  membimbing  peserta  didik
menyimpulkan tentang hal-hal yang 1 1
9 belum diketahui
Guru menjelaskan tentang hal-hal yang 1 1
10 belum diketahui peserta didik.
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Observer | Observer
c PENUTUP 1 5
Peserta didik bersama dengan guru
menyimpulkan ~ materi  yang telah 1 1
1 disampaikan.
Guru memberikan tugas baca Pocket
Book fisika materi selanjutnya tentang 1 1
2 tumbukan.
Guru menutup pelajaran dan memberi 1 1
3 salam penutup.
TOTAL 17 16
1JA (%) 89,47 84,21
Rata- rata 1JA (%) 86,84
RPPPERTEMUAN3 Ketorlaksanaan
NO Langkah Pembelajaran Obsever | Observer
1 2
A PENDAHULUAN
1 a. Guru membuka pelajaran dengan salam. 1 1
b. Guru meminta peserta didik untuk 1 1
2 berdoa.
3 Guru mengecek kehadiran peserta didik. 0 0
4 Persiapan pendahuluan peserta didik. 1 1
5 Motivasi dan Apersepsi
-Guru menunjukkan video tumbukan.
Guru menanyakan maksud tayangan 0 0
video tersebut dan kaitannya dengan
tumbukan.
6 Menyampaikan tujuan pembelajaran 1 1
B INTI
Guru menanyakan tentang hal apasajakah
yang didapatkan peserta didik setelah 1 1
membaca Pocket Book tentang materi
1 tumbukan.
Peserta didik dibimbing oleh guru
mendiskusikan  pengertian  tumbukan 1 1
2 dalam kelompok.
Peserta didik memperhatikan penjelasan 1 1
3 guru mengenai persamaan tumbukan.
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Peserta ~ didik  dalam kelompok

mendiskusikan aplikasi tumbukan dalam 1 1
kehidupan sehari- hari.
Perwakilan peserta didik diminta untuk
menyebutkan aplikasi tumbukan dalam 1 1
kehidupan brdasarkan diskusi kelompok.
Peserta didik mengerjakan soal yang ada
di Pocket Book halaman 21 dengan 1 1
berdiskusi bersama satu kelompok.
Guru  membimbing  peserta  didik
menyimpulkan tentang hal-hal yang 1 1
belum diketahui.
Guru menjelaskan tentang hal-hal yang 1 1
belum diketahui peserta didik.
PENUTUP 1 1
Peserta didik bersama dengan guru
menyimpulkan  materi  yang  telah 0 1
disampaikan.
Guru menutup pelajaran dan memberi 1 1
salam penutup.
TOTAL 13 14
DA (%) 81,25 87,5

Rata- Rata lJA (%)

84,375
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Analisis Validitas dan Reliabilitas Soal Pretest — Postest

TABEL INPUT SKOR

Total2

10

10

Total

10

10

20

19

13

17

16

15

14

13

12

11

10

Soal ke-

Siswa ke-

10
11

12

13
14
15
16
17
18
19
20
21
12

24

26
27
28
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29 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 8 8
30 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 8 8
31 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 o] 7 7
32 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 of & &
33 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 5 5
34 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 5 5
[Jumlah [ 2 18 [ 2 [ 2 6 10 10 8 10 2 10 [ 2 12 8 .| 0 i 28 11 8 18 7
Rata-rata 0,688 0,563 0,063 0,813 0,188 0,313 0,313 0,250 0,313 0,688 0,313 0,063 0,375 0,250 0,000 0,406 0,344 0,250 0,563 0,219
p 0,688 0,563 0,063 0,813 0,188 0,313 0,313 0,250 0,313 0,688 0,313 0,063 0,375 0,250 0,000 0,406 0,344 0,250 0,563 0,219
Q 0,313 0,438 0,938 0,188 0,813 0,688 0,688 0,750 0,688 0,313 0,688 0,938 0,625 0,750 1,000 0,594 0,656 0,750 0,438 0,781
Xi Rata-rata 7,227 7,222 6,500 7,308 7,000 7,100 7,600 7,625 8,000 6,682 6,900 7,000 7,250 7,500 7,923 7,636 7,625 7,167 7,857
Nilai r biserial point 1,542 1,176 0,173 2,250 0,444 0,657 0,829 0,717 0,967 1,130 0,589 0,239 0,814 0,681 1,153 0,903 0,717 1,144 0,720
Nilai r tabel 0,348 0,348 0,348 0,348 0,348 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349
Nilai
UJI VALIDITAS BUTIR SOAL
No Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 13 13 20
Validitas Valid Valid TidakValid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid  TidakValid Valid Valid  TidakValid Valid Valid Valid Valid Valid
g Sangat Sangat . Sangat Sangat Sangat Sangat . Sangat . Sangat Sangat Sangat
Tingkat Validitas Tidak Valid Sedang Kuat Kuat Sedang TidakValid Kuat  TidakValid Kuat Kuat
Kuat Kuat Kuat Kuat Kuat Kuat Kuat Kuat Kuat Kuat
TINGKAT KESUKARAN
No Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 13 20
Tingkat Kesukaran Sedang  Sedang Sukar Mudah Sukar Sedang  Sedang Sukar Sedang  Sedang = Sedang Sukar Sedang Sukar Sukar Sedang  Sedang Sukar Sedang Sukar
Penyebaran
-Mudah 1 5%
-Sedang 11 55%
- Sukar 8 40%
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Perhitungan Standar Gain Hasil Belajar

. . nilai
No. Siswa | nilai pretest posttest
1 53,3 80
2 40 86,7
3 33,3 73,3
4 53,3 73,3
5 46,7 86,7
6 40 73,3
7 53,3 73,3
8 53,3 73,3
9 53,3 80
10 53,3 86,7
11 60 86,7
12 66,7 80
13 53,3 86,7
14 60 73,3
15 66,7 73,3
16 46,7 80
17 53,3 80
18 46,7 66,7
19 60 86,7
20 66,7 86,7
21 60 80
22 46,7 80
23 53,3 73,3
24 40 86,7
25 46,7 80
26 53,3 80
27 60 86,7
28 40 86,7
29 53,3 80
30 66,7 86,7
31 60 80
32 46,7 86,7
33 33,3 66,7
34 53,3 86,7
35 53,3 80
36 40 80
Jumlah 1866,5 2886,9
Rata- rata 51,847 80,191

i = L0100~ 1se0000 _
Standar Gain <g> = —# . =
| w0 ls00000

100- 60660
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90 €00~ 60000 _

0,588 ~0,59 (Sedang)
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